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ABSTRAK 
 
Penelitian ini membahas tentang aspek-aspek sosial politik yang terdapat 
dalam tafsir al-Huda yang ditulis oleh Bakri Syahid. Bakri Syahid ketika 
menulis tafsir ini ketika Soeharto menjabat sebagai preseiden R.I. kedua, yang 
mana pada waktu itu Soeharto menerapkan dwi fungsi ABRI. Karena 
ditetapkannya dwi fungsi ini, Bakri Syahid yang berprofesi sebagai seorang 
ABRI, merangkap tugas ganda untuk menjalankan fungsi sosial politik.  
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa topik-topik sosial 
politik yang terdapat dalam tafsir al-Huda karya Bakri Syahid? Kemudian, apa 
faktor-faktor yang melatarbelakangi Bakri Syahid dalam menafsirkan al-
Qur‟an? Penelitian ini bersifat library research atau kepustakaan. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Amin al-Khulli, yaitu dira>sat ma> 
h{aula al-Qur‟an dan dira>sat ma> fi> al-Qur‟an nafsihi. Teori Amin al-Khulli ini 
semula untuk mengkaji teks al-Qur‟an, tetapi dalam penelitian ini, teori Amin 
al-Khulli digunakan untuk menganalisis tafsir al-Huda dari segi sosial politik 
yang melingkupi penulis tafsir. Sehingga dira>sat ma> h{aula al-Qur‟an menjadi 
dira>sat ma> h{aula at-tafsir, dan dira>sat ma>  fi> al-Qur‟an nafsihi menjadi dira>sat 
ma>  fi> at-tafsir nafsihi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa topik-topik sosial politik yang 
terdapat dalam tafsir al-Huda ada tiga aspek, yaitu aspek pemerintahan, aspek 
pertahanan negara, dan aspekpendidikan. Sedangkan faktor-faktor yang 
melatarbelakangi penafsiran Bakri Syahid disebabkan oleh latar belakang 
pendidikan, profesi dan sumber rujukan yang digunakan Bakri Syahid untuk 
menulis atau menyusun tafsir. 
 
Kata Kunci : pemerintah, pertahanan negara, pendidikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No. Huruf 
Arab 
Nama Latin Huruf Keterangan 
1. ا Alief - Tidak dilambangkan 
2 ب Ba>’ B Be 
3 ت Ta>’ T Te 
4 ث S|a>’ S| S dengan titik di atasnya 
5 ج Ji>m J Je 
6 ح H}a>’ H{ H dengan titik di 
bawahnya 
7 خ Kha>’ Kh Ka dan Ha 
8 د Da>l D De 
9 ذ Z|a>l Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ر Ra>’ R Er  
11 ز Za>’ Z Zet  
12 س Si>n S Es  
13 ش Syi>n Sy Es dan Ye 
14 ص S}a>d S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ض D}a>d D{ D dengan titik di 
bawahnya 
16 ط T}a>’ T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z}a>’ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع ‘Ain „ Koma terbalik di atasnya 
19 غ Gain G Ge 
20 ؼ Fa>’ F Ef 
21 ؽ Qa>f Q Qi 
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22 ؾ Ka>f K Ka 
23 ؿ La>m L El 
24 ـ Mi>m M Em 
25 ف Nu>n N En 
26 ك Wa>wu W We 
27 ق Ha>’ H Ha 
28 ء Hamzah „ Apostrof 
29 م Ya>’ Y  Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap:  
ََةَّيِدَْحَْا  : ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’ Marbūt{ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
ةعاجم   : ditulis jamā„ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
للهاَةمعن : ditulis ni„matullāh 
لرطفلاَةاكز  : ditulis zakātul-fit{ri 
 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
 
e. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing 
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawū mati ditulis au 
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f. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrof (‘) 
متنأأ : ditulis a‟antum 
َّثنؤم : ditulis mu‟annas 
 
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
فارقلا : ditulis al-Qur‟an 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
ةعيشلا  : ditulis asy-syī„ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf  besar disesuaikan dengan EYD. 
 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 
ـلاسلااَخيش : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
 
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
ABRI  : Angkatan Bersenjata Republik Indonesia 
AL  : Angkatan Laut 
dkk.  : dan kawan-kawan 
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dll.  : dan lain-lain 
h.  : Halaman 
Ibid.  : Ibiden 
M.  : Masehi 
no.  : Nomor 
R.I.  : Republik Indonesia 
Saw  : S}allalla>hu ‘alaihi wa salam 
Swt  : Subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
Terj.  : Terjemah 
TNI  : Tentara Nasional Indonesia 
Vol  : Volume 
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MOTTO 
 
Luhuring Nagari sabab saking luhuring  
Budi-Budaya lan Budi-Pakertining Bangsa. 
[Bakri Syahid] 
Tingginya negara disebabkan tingginya nilai budaya  
dan nilai budi pekerti bangsa tersebut. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Karya ini ku persembahkan kepada 
Ayah dan ibuku, yang telah mendidikku sedari ku masih dalam buaian, 
hingga ku dapat menapaki jembatan kehidupan sampai di titik ini. Karya ini 
bukan apa-apa. Hanya sebagian kecil yang bisa kupersembahkan. Tak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kajian mengenai aspek isi teks al-Qur‟an menjadi agenda yang tetap 
dinamis dan aktual karena sifat al-Qur‟an yang senantiasa s{a>lih{ li kulli zama>n 
wa maka>n (sesuai dengan segala kondisi waktu dan tempat).1 Bila diasumsikan 
bahwa kandungan al-Qur‟an bersifat universal, berarti aktualitas makna 
tersebut pada tataran kesejarahan meniscayakan dialog dengan pengalaman 
manusia dalam konteks waktu.
2
 Dengan begitu, tafsir sebagai cara untuk 
memahami dan menerangkan makna al-Qur‟an, juga tidak lepas dari realitas 
kehidupan. Seperti sosial politik yang akan penulis kaji dalam penelitian ini.   
Salah satu tafsir al-Qur‟an yang ditulis berdasarkan realitas sosial politik 
adalah tafsir al-Huda karya Bakri Syahid. Pemilihan tafsir al-Huda sebagai 
objek penelitian karena penulis tafsir yaitu Bakri Syahid adalah seorang militer 
yang mana ia pernah menduduki jabatan penting pada masa Soeharto menjadi 
presiden. Jabatan yang pernah didudukinya antara lain Komandan Kompi, 
wartawan perang no. 6-MBT, kepala staf batalyon STM Yogyakarta, Kepala 
Pendidikan Pusat Rawatan Ruhani Islam Angkatan Darat, Wakil Kepala 
Pusroh Islam Angkatan Darat, dan Asisten Sekretaris Negara R.I. Selain itu, ia 
juga pernah menjadi rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 1972-
1976. Jabatan terakhir yang didudukinya adalah anggota Majelis 
                                                          
1
 Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 
2015), h. 107. 
2
 Taifikurrahman, “Kajian Tafsir di Indonesia”, dalam Muta>watir: Jurnal Keilmuan 
Tafsir Hadis, Vol. 2, no. 1 (Juni 2012), h. 2.  
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Permusyawaratan Rakyat (MPR) R.I. dari fraksi ABRI yang dilantik pada 
tahun 1977.
3
 Selain itu, ia juga aktif dalam organisasi Muhammadiyah sebagai 
anggota Majlis Tabligh.
4
 
Latar belakang kehidupan Bakri Syahid yang berasal dari berbagai 
macam profesi seperti dalam bidang kemiliteran, pemerintahan dan pendidikan, 
menjadikan tafsir al-Huda suatu keunikan tersendiri, karena hal tersebut sangat 
berpengaruh ketika Bakri Syahid menafsirkan suatu ayat. Sebagai contoh 
adalah ketika Bakri Syahid menjelaskan tentang salat khauf dalam surat an-
Nisa> ayat 102. Di dalam tafsirnya, dia tidak hanya sekedar menjelaskan tentang 
tata cara salat khauf, tetapi menjelaskan juga tentang fungsi salat tersebut 
dalam tubuh militer, yang mana fungsi salat khauf ini tidak dijelaskan oleh 
mufassir lain seperti ibn Kas\i>r, A. Hassan, atau Hasbi ash-Shiddieqy. 
Penjelasan mengenai fungsi salat khauf menurut Bakri Syahid adalah: 
“Samanten kawigatosanipun sholat, kontak langsung antawisipun 
kawula lan Allah swt punika ngiyataken mental berjoang lan tresna 
mitra saperjoangan. Dados pembangun mental agama wonten ing 
organisai Angkatan Bersenjata punika mutlak penting.”5 
 
Artinya: 
 
“Begitulah pentingnya salat, berhubungan langsung antara hamba 
dengan Allah s.w.t menguatkan mental berjuang dan cinta pada teman 
seperjuangan. Jadi, pembangunan mental agama dalam Angkatan 
Bersenjata mutlak penting.” 
 
                                                          
3
 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid 
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2013), h. 35-36. 
4
 Sidik Jatmika, “Monumen Perjuangan Tidak Harus Berujud Arca”, dalam Media 
Inovasi, Th. VI, no. 8 (Agustus 1994), h. 27. 
5
 Ibid., h. 159. 
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 Tafsir ini ditulis semasa Orde Baru yaitu dari tahun 1970-1976,
6
yang 
mana pemerintahan pada waktu itu memiliki jargon utama membangun 
manusia Indonesia seutuhnya demi terciptanya masyarakat yang adil dan 
makmur, baik materiil maupun spirituil.
7
 Hal tersebut juga sangat 
memengaruhi Bakri Syahid ketika menafsirkan suatu ayat. Contoh penafsiran 
Bakri Syahid yang dilandasi oleh semangat Orde Baru dalam membangun 
bangsa adalah ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat 13, yakni sebagai 
berikut: 
                            
               
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat di atas adalah: 
“Lan ing nalika wong mau didhawuhi “Sira padha imana kaya imane 
wong-wong kang padha Mu‟min”. Atur wangsulane wong-wong mau 
“Apa aku padha dikongkon iman kaya dene imane wong-wong kang 
padha bodho-bodho?” Mangertia, satemene dheweke iku kang bodho, 
ananging ora padha mangerti!
8
 
 
Artinya: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kalian sebagaimana 
orang-orang lain telah beriman." Mereka menjawab: "Akan berimankah 
Kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah beriman?" Ingatlah, 
Sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak 
tahu.” 
 
Ayat di atas ia tafsirkan sebagai berikut: 
“Piwulang agama, ingkang fungsinipun dados unsur Pembangunan 
Bangsa lan Watak Bangsa punika kuwajibanipun Pamarintah lan 
                                                          
6
 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, cetakan 3 (Yogyakarta: Bagus 
Arafah, 1983), h. 8. 
7
 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri Syahid 
(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2013), h. 219. 
8
 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, h. 21. 
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Masyarakat, kedah lumampah sesarengan. Kedah dipun jagi sarta dipun 
bina ingkang sae-sae, sampun ngantos wonten sikap jiwa nyepelekaken 
piwulang agama, kados kasebat ing ayat punika.”9 
 
Artinya:  
 
“Pengajaran agama yang fungsinya menjadi unsur Pembangunan Bangsa 
dan Watak Bangsa yaitu kewajiban Pemerintah dan Masyarakat, harus 
berjalan beriringan. Harus dijaga dan dibina dengan sebaik-baiknya, 
jangan sampai ada rasa saling menyepelekan pengajaran agama, seperti 
yang disebutkan dalam ayat di atas.” 
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas memperlihatkan bahwa antara pemerintah 
dan masyarakat atau rakyat harus saling bekerjasama untuk memajukan 
pendidikan terutama pendidikan agama. Situasi yang terjadi pada masa Orde 
Baru adalah bahwa kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah saat itu 
dianggap membatasi ruang gerak pendidikan Islam dari pendidikan nasional. 
Seiring berjalannya waktu, kebijakan itu berubah, yang mana kemudian 
pemerintah menunjukkan perhatian terhadap pendidikan Islam dengan 
meningkatkan dan mengembangkan pendidikan Islam.
10
  
Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa Bakri 
Syahid, selain sebagai penulis tafsir, ia juga dikenal dengan keanggotaannya 
dalam ABRI dan perpolitikan di Indonesia, yang membuat hal tersebut sangat 
berpengaruh dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Sejauh penelusuran 
penulis, sosial politik dalam tafsir al-Huda dapat dilihat dari segi pemerintahan, 
pertahanan negara, dan pendidikan. Dengan demikian, penting untuk mengkaji 
tafsir al-Huda, yang dalam hal ini adalah mengkaji tentang sosial politiknya .  
 
                                                          
9
 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, h. 21. 
10
 Hamlan, ”Politik Pendidikan Islam dam Konfigurasi Sistem Pendidikan di Indonesia”, 
dalam Hunafa: Jurnal Studi Islamika, Vol. X, no. 1 (Juni 2013), h. 189-193. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa topik-topik sosial politik yang terdapat di dalam tafsir al-Huda karya 
Bakri Syahid? 
2. Apa faktor-faktor yang memengaruhi Bakri Syahid dalam menafsirkan al-
Qur‟an? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui topik-topik sosial politik yang ada di dalam tafsir al-
Huda. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi mufassir dalam 
menafsirkan al-Qur‟an.  
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara akademis, memberikan kontribusi dan sumbangsih dalam khazanah 
keilmuan Islam terutama dalam bidang sosial politik. 
2. Secara pragmatik, agar masyarakat dapat mengetahui tentang sosial politik 
dalam tafsir al-Huda karya Bakri Syahid. 
D. Tinjauan Pustaka 
Penulis telah melakukan penelusuran terkait penelitian-penelitian 
sebelumnya yang relevan dengan apa yang akan penulis teliti. Beberapa 
penelitian sebelumnya yang dapat penulis temukan adalah sebagai berikut: 
Pertama, buku yang berawal dari penelitian disertasi yang ditulis oleh 
Imam Muhsin dengan judul Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda 
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Karya Bakri Syahid. Buku ini diterbitkan oleh eLSAQ Press, Yogyakarta, pada 
tahun 2013. Ia menggunakan metode kualitatif dengan paradigma konstruktif. 
Menurut paradigma ini, realitas disikapi sebagai gejala yang sifatnya tidak 
tetap dan memiliki hubungan masa lalu, sekarang, dan akan datang.  
Hasil penelitiannya adalah bahwa al-Huda merupakan salah satu wujud 
kebudayaan Islam Jawa yang dapat diposisikan sebagai “model dari realitas” 
(model of reality) sekaligus “model untuk realitas” (model for reality). Hal 
yang pertama berkaitan dengan kenyataan bahwa keberadaan tafsir al-Huda 
tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial-budaya yang melingkupinya, 
sedangkan yang kedua berkaitan dengan keberadaannya sebagai suatu 
guidebook bagi pengamalan pesan-pesan suci al-Qur‟an. 11  
Kedua, jurnal yang ditulis oleh Novita Siswayanti, dengan judul Nilai-
Nilai Etika Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda, dalam jurnal Analisa, VOl. 20 
no. 02, Desember 2013.  
Metode yang digunakan adalah metode analisis isi (content analysis) 
dengan pendekatan hermeneutika, yakni menafsirkan simbol berupa teks untuk 
dicari arti dan maknanya.
12
 Hasil penelitiannya adalah bahwa dalam tafsir al-
Huda termuat nilai-nilai etika budaya Jawa yang meliputi dua unsur, yaitu: 
pertama, ketauhidan (upaya mendekatkan diri kepada Tuhan) dan 
kedua,kebajikan (upaya memberi petunjuk/nasehat kepada siapapun yang berisi 
anjuran maupun larangan).
13
 
                                                          
11
  Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa, h. 239-240. 
12
 Novita Siswayanti, “Nilai-Nilai Etika Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda”, dalam 
Analisa, Vol. 20, no. 02 (Desember 2013), h. 210. 
13
 Ibid., h. 219. 
23 
 
 Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Imam Muhsin, dengan judul Budaya 
Pesisiran dan Pedalaman dalam Tafsir al-Qur‟an (Studi Kasus Tafsir al-Ibri>z 
dan Tafsir al-Huda), yang diterbitkan melalui jurnal Thaqa>fiyya>t, Vol. 15, no. 
1, Juni 2014. 
Pada penelitiannya, ia mengkomparisakan antara tafsir al-Ibri>z dengan 
tafsir al-Huda dalam ranah kebahasaan, yang mana bahasa merupakan bagian 
dari kebudayaan. Hasil penelitiannya adalah bahwa perbedaan pada kedua 
tafsir tersebut terletak pada konsistensi penggunaan konsep-konsep budaya 
Jawa, kedalaman pembahasan dalam menguhubungkan nilai-nilai atau konsep-
konsep budaya Jawa, serta kepatuhan penerapan nilai-nilai budaya Jawa. Hal 
ini dimungkinkan karena latar belakang kultural masing-masing penulisnya.
14
 
Keempat, jurnal yang ditulis oleh Umaiyatus Syarifah, dengan judul 
Kajian Tafsir Berbahasa Jawa: Introduksi atas Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid, yang diterbitkan melalui jurnal Hermeneutik, Vol. 9, no.2, Desember 
2015.  
Ia menggunakan metode kajian teks terhadap karya-karya tafsir 
berbahasa Jawa. Hasil penelitiannya ia memberikan penjelasan bahwa Bakri 
Syahid dalam menafsirkan ayat mencoba memberikan penafsiran yang lebih 
kontekstual dan sesuai dengan masa itu.
15
 Hasil penelitiannya adalah bahwa 
terdapat keunikan dalam tafsir al-Huda salah satunya adalah sumber rujukan 
yang digunakan Bakri Syahid yang menggunakan serat yang ditulis oleh 
                                                          
14
 Imam Muhsin, “Budaya Penafsiran dan Pedalaman dalam Tafsir al-Qur‟an (Studi 
Kasus Tafsir al-Ibri>z dan Tafsir al-Huda)”, dalam Thaqa>fiyya>t, Vol. XV, no.1, (Juni 2014), h. 
19-20. 
15
 Umaiyatus Syarifah, “Kajian Tafsir Berbahasa Jawa: Introduksi atas Tafsir al-Huda 
Karya Bakri Syahid”, dalam Hermeneutik, Vol. IX, no.2 (Desember 2015), h. 350. 
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Kanjeng Sunan maupun Raja terdahulu sebagai bahan rujukan, seperti Serat 
Wedhatama dan Serat Wulangreh. Sehingga, selain mencari titik temu ajaran 
Islam dengan kepercayaan masyarakat terdahulu, tafsir ini pun lebih mudah 
diterima oleh masyarakat abangan.
16
 
Kelima, skripsi yang ditulis oleh Tri Jamhari, dengan judul Kepribadian 
Luhur Menurut Kitab Al Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, pada tahun 2015 
melalui UIN Walisongo Semarang. 
Hasil penelitiannya adalah bahwa kepribadian luhur menurut Bakri 
Syahid bukanlah pangkat, bukan ilmu, bukan kepandaian dan bukan kekayaan, 
melainkan kesucian hati. Kesucian hati yang dimiliki oleh seseorang berarti 
sudah tidak diselimuti oleh perilaku keji, dan dapat dicapai dengan 
menumbuhkan iman, taqwa, serta akhlak yang selalu menuju kepada 
kebajikan.
17
  
Jika penelitian di atas lebih menekankan kepada aspek budaya dan 
kepribadian luhur yang terdapat dalam tafsir al-Huda, maka pada penelitian ini 
penulis akan meneliti dari sudut sosial politik yang terdapat dalam tafsir al-
Huda dengan menggunakan deskriptif analisis. 
E. Kerangka Teori 
Penulis menggunakan teori Amin al-Khulli untuk membantu penulis 
dalam melakukan penelitian ini. Dalam kitab Mana>hij al-Tajdi>d, terdapat dua 
studi untuk mempelajari al-Qur‟an, yaitu studi seputar al-Qur‟an (dira>sat ma> 
                                                          
16
 Ibid., h. 351. 
17
 Tri Jamhari, “Kepribadian Luhur Menurut Kitab Al Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi”, 
(Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2015), h. 69. 
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h{aula al-Qur’a>n) dan studi dalam al-Qur‟an itu sendiri (dira>sat ma> fi> al-Qur’a>n 
nafsihi).
18
 
 Meski teori Amin al-Khulli semula untuk mengkaji teks al-Qur‟an, tetapi 
dalam penelitian ini, teori Amin al-Khulli akan digunakan untuk menganalisis 
tafsir al-Huda dari segi sosial politik yang melingkupi penulis tafsir. Sehingga 
dira>sat ma> h{aula al-Qur’a>n menjadi dira>sat ma> h{aula at-tafsir, dan dira>sat ma> 
fi> al-Qur’a>n nafsihi menjadi dira>sat ma> fi> at-tafsir nafsihi.  
Studi seputar al-Qur‟an (dira>sat ma> h{aula al-Qur’a>n) adalah studi yang di 
dalamnya terdapat kajian khusus dan dekat dengan al-Qur‟an, serta kajian 
umum dan jauh dari al-Qur‟an. Kajian khusus merupakan sesuatu yang harus 
diketahui, yang berkaitan dengan hal-hal di seputar al-Qur‟an, seperti asba>b 
an-nuzu>l. Kajian umum seputar al-Qur‟an yakni kajian yang berkaitan dengan 
latar belakang materiil dan spiritual tempat di mana al-Qur‟an muncul.19  
Penggunaan studi ini dalam kajian tafsir, maka akan digunakan untuk 
mengkaji teks yang mempresentasikan ruang-ruang budaya yang beragam 
dimana teks itu muncul, seperti latar belakang kehidupan mufassir, asal usul 
keilmuan mufassir, buku bacaan yang digunakan mufassir untuk rujukan tafsir. 
Studi di dalam al-Qur‟an (dira>sat ma> fi> al-Qur’a>n nafsihi), yaitu di mulai 
dengan analisa mufradat (kosa kata). Dalam bidang sastra, kosa kata ini 
digunakan untuk mempertimbangkan aspek perkembangan makna kata, dan 
pengaruhnya terhadap perkembangan tersebut. Pengaruhnya akan berbeda 
                                                          
18
 Amin al-Khulli, Mana>hij Tajdid fi> an-Nah{wi wa al-Bala>gah wa at-Tafsi>r wa al-Adab 
(Beirut: Da>r al-Ma„rifah, t.th), h. 307.  
19
 Ibid., h. 308. 
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antar generasi karena pengaruh psikologis, sosial, dan faktor peradaban suatu 
umat.
20
 Sehingga dalam penelitian ini, studi ini digunakan penulis untuk 
membantu dalam mengkaji pemikiran Bakri Syahid dalam tafsir al-Huda. 
Dengan demikian, studi dalam tafsir akan digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama. Sedangkan studi seputar tafsir akan digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah kedua.  
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau library research, 
yang mana hal tesebut ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 
bahan penelitian melalui literatur atau buku-buku.
21
 
2. Sumber Data 
Penulis membagi sumber data penelitian menjadi dua macam, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang berkaitan dengan pokok-pokok pembahasan, yang dalam 
penelitian ini adalah al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi karya Bakri Syahid 
untuk melihat sosial politik dalam tafsirnya. Sedangkan data sekunder 
digunakan sebagai pelengkap data primer, yang dapat berupa buku-buku, 
artikel atau jurnal yang berkaitan dengan masalah yang sedang penulis teliti. 
Selain data cetak, penulis juga melengkapi data dengan wawancara kepada 
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 Ibid., h. 312. 
21
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2004), h. 3. 
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keluarga Bakri Syahid, untuk mendapatkan data tambahan mengenai 
biografi pengarang. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Langkah yang penulis gunakan dalam pengumpulan data ini adalah 
pertama, penulis menetapkan tokoh yang akan dikaji dan objek formal yang 
akan penulis kaji, yaitu Bakri Syahid dengan mengambil objek formal 
penafsiran yang bertema sosial politik dalam karya tafsirnya yaitu Al-Huda 
Tafsir Qur‟an Basa Jawi. Penetapan tema ini dilakukan setelah penulis 
membaca atau menelusuri penafsiran Bakri Syahid dalam tafsir al-Huda. 
Kedua, setelah melakukan penelusuran terhadap penafsiran Bakri Syahid, 
maka penulis memetakan topik-topik sosial politik yang akan dikaji. Ketiga, 
mengumpulkan data-data pendukung penelitian yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan, seperti biografi Bakri Syahid, kitab-kitab tafsir lain, 
ataupun sumber-sumber yang terkait sosial politik dan orde baru. 
4. Analisis Data  
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah 
selanjutnya adalah analisa data. Analisa data yang penulis gunakan adalah 
deskriptif-analisis. Analisa data dengan model seperti ini maka penulis 
menguraikan atau mendeskripsikan pemikiran tokoh, termasuk di dalamnya 
adalah biografi tokoh serta keterkaitan antara realitas yang terjadi pada saat 
Bakri Syahid menulis tafsir. Dari langkah tersebut maka dapat diketahui 
topik-topik sosial politik yang ada di dalam tafsir al-Huda dan analisa 
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terhadap faktor-faktor yang memengaruhi Bakri Syahid dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur‟an. 
G. Sistematika Penulisan 
Agar dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, 
maka penulis akan mencantumkan sistematika pembahasan, yang mencakup: 
BAB I, pendahuluan. Pada pendahuluan pembahasan mencakup latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, kerangka 
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II, biografi Bakri Syahid dan penulisan tafsir al-Huda. Pada 
biografi Bakri Syahid, pembahasan akan mencakup latar belakang kehidupan 
Bakri Syahid, pendidikan dan perjalanan karir Bakri Syahid, serta buku-buku 
yang pernah ditulisnya. Pada pembahasan tafsir al-Huda akan dibahas 
mengenai latar belakang penulisan tafsir, karakteristik tafsir al-Huda, sumber-
sumber rujukan yang digunakan Bakri Syahid dalam menulis tafsir, serta 
metode dan corak tafsir al-Huda. 
BAB III, topik-topik sosial politik dalam tafsir al-Huda. Pada bagian ini 
akan diuraikan tentang gambaran umum sosial politik, serta topik-topik sosial 
politik yang terdapat dalam tafsir tesebut.  
BAB IV, faktor-faktor yang memengaruhi pemikiran Bakri Syahid dalam 
menulis tafsir.  
BAB V, penutup. Pada bagian ini akan dibahas mengenai kesimpulan 
dari penelitian serta saran-saran. 
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BAB II 
BIOGRAFI BAKRI SYAHID DAN PENULISAN TAFSIR AL-HUDA 
 
Sebuah karya tafsir tidak akan lepas dari latar belakang kehidupan sang 
mufassir. Keilmuan mufassir, lingkungan di mana ia berada akan memengaruhi 
pemikirannya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Untuk itu, dalam bab ini 
akan dipaparkan dua pembahasan pokok, yaitu biografi Bakri Syahid dan 
penulisan tafsir al-Huda. Pembahasan biografi Bakri Syahid meliputi latar 
belakang kehidupan Bakri Syahid, pendidikan dan perjalanan karier, serta 
karya-karya Bakri Syahid. Sedangkan pembahasan mengenai penulisan tafsir 
al-Huda meliputi latar belakang penulisan tafsir, karakteristik tafsir al-Huda, 
sumber-sumber rujukan yang digunakan Bakri Syahid dalam menulis tafsir, 
serta metode dan corak tafsir al-Huda. 
A. Biografi Bakri Syahid 
1. Latar Belakang Kehidupan Bakri Syahid 
Bakri Syahid memiliki nama asli Bakri, sedangkan Syahid diambil 
dari nama ayahnya yang bernama Muhammad Syahid, yang mana ayahnya 
berasal dari Kotagede, Yogyakarta. Ibunya bernama Dzakirah, berasal dari 
kampung Suronatan.
22
  
Bakri Syahid lahir di kampung Suronatan, Kecamatan Ngampilan, 
Kotamadya Yogyakarta, pada hari Senin Wage tanggal 16 Desember 1918. 
                                                          
22
 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2013),h . 31-32. 
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Ia merupakan anak kedua dari tujuh bersaudara. Keenam saudara 
kandungnya itu berturut-turut bernama Siti Aminah, Lukman Syahid, 
Zapriyah, Siti Wafiyah, Ismiyati, dan Dukhoiri.
23
  
Keluarga Bakri Syahid, dikenal sebagai keluarga yang agamis. Orang 
tuanya termasuk tokoh agama dan aktif dalam kegiatan-kegiatan ke-
Muhammadiyah-an. Dengan begitu, pengajaran terhadap nilai-nilai agama 
dan norma-norma dalam bermasyarakat tak luput dari perhatian orang tua 
Bakri Syahid terhadap anak-anaknya. Pengajaran seperti ini diharapkan 
agar anak-anaknya memiliki keimanan dan keislaman yang kokoh, serta 
memiliki kearifan dalam hidup bermasyarakat.
24
 
Kiprah orang tua Bakri Syahid di dalam Muhammadiyah diteruskan 
oleh Bakri Syahid dengan menjadi anggota Majlis Tabligh.
 25
Melalui 
Muhammadiyah, Bakri Syahid aktif dalam mendakwahkan Islam. 
Misalnya dengan mengisi khutbah saat Idul Fitri atau Idul Adha.
26
   
Bakri Syahid sendiri pada waktu masih kecil dikenal sebagai anak 
yang rajin, cerdas, dan memiliki sikap mandiri. Ia juga dikenal sebagai 
seorang pekerja keras yang memiliki semangat tinggi. Sambil sekolah ia 
                                                          
23
 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid, h. 32. 
24
 Ibid., h. 32-33.   
25
 Sidik Jatmika, “Monumen Perjuangan Tidak Harus Berujud Arca”, dalam Media 
Inovasi, Th. VI, no. 8 (Agustus 1994), h. 27. 
26
 Wawancara dengan Sunarti (Istri Kedua Bakri Syahid), Via Telepon, 21 Februari 
2017. 
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tak segan-segan membantu kedua orang tuanya dalam rangka meringankan 
beban ekonomi keluarga dengan berjualan pisang goreng.
27
  
Setelah dewasa, Bakri Syahid kemudian dijodohkan dengan Siti 
Isnainiyah. Dari pernikahannya dengan Siti Isnainiyah, ia dikaruniai 
seorang anak laki-laki yang bernama Bagus Arafah. Namun, pada usia 9 
bulan Bagus Arafah meninggal dunia karena sakit. Untuk mengenangnya, 
nama anaknya tersebut diabadikan sebagai nama perusahaan terbatas 
bernama PT. Bagus Arafah. Perusahaan ini bergerak dalam berbagai bidang, 
diantaranya adalah kontraktor, laboratorium, dan penerbitan. Salah satu 
karya Bakri Syahid yang diterbitkan melalui perusahaan ini adalah tafsir al-
Huda.
28
 
Sepeninggal Bagus Arafah, Bakri Syahid tidak dikaruniai putra lagi 
dengan istrinya. Atas saran dari ayahnya Bakri Syahid diminta untuk 
menikah lagi agar mendapat keturunan. Pada tahun 1983 Bakri Syahid 
menikah dengan Sunarti, yaitu mantan anak asuhnya di Madrasah 
Mu‟allimat yang berasal dari Wonosari, Gunung Kidul. Dari pernikahannya 
yang kedua, Bakri Syahid dikaruniai dua orang anak, yaitu Siti Arifah 
Manishati dan Bagus Hadi Kusuma.
29
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 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid, h. 33. 
28
 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid, h. 33.  
29
 Ibid., h. 34. 
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Pendidikan keagamaan terhadap anak-anaknya juga tak luput dari 
perhatian Bakri Syahid. Ia selalu mengajarkan kedisiplinan untuk 
melaksanan salat dan membaca al-Qur‟an kepada anak-anaknya.30 
Bakri Syahid meninggal dunia pada tahun 1994 pada usia 76 tahun 
saat melakukan salat tahajud di rumah istri pertamanya, karena penyakit 
jantung yang dideritanya.
31
 Ia meninggal ketika usia anak-anaknya masih 
sangat belia. Anak pertama dari istri yang kedua masih kelas 1 SMP dan 
anak yang kedua masih kelas 4 SD.
32
 
2. Pendidikan dan Perjalanan Karier Bakri Syahid 
Bakri Syahid memperoleh pendidikan dimulai dari keluarganya di 
bawah bimbingan orang tuanya. Ia dibekali dasar-dasar pendidikan agama 
dan budi pekerti.
33
 
Sedangkan pendidikan formalnya ia peroleh dari Standardschool 
Yogyakarta, dan lulus pada tahun 1930.
34
 Kemudian ia melanjutkan 
studinya di Kweekschool Islam Muhammadiyah Yogyakarta (sekarang 
Madrasah Mu‟allimin), dan lulus pada tahun 1935.35  Ketika ia belajar di 
sini, ia masuk menjadi anggota gerilyawan. Keaktifan sebagai anggota 
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 Wawancara dengan Sunarti (Istri Kedua Bakri Syahid), Via Telepon, 21 Februari 
2017. 
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 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid, h. 41-42. 
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 Wawancara dengan Sunarti (Istri Kedua Bakri Syahid), Via Telepon, 21 Februari 
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 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid, h.  34. 
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 Bakri Syahid, Pertahanan Keamanan Nasional (Yogyakarta: Bagus Arafah, 1976), h. 
341. 
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 Imam Muhsin, Al-Qur‟an dan Budaya Jawa dalam Tafsir al-Huda Karya Bakri 
Syahid, h.  34. 
. 
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gerilyawan inilah yang dikemudian hari mengantarkannya menjadi anggota 
ABRI (sekarang TNI).
36
  
Setelah menamatkan pendidikannya di Madrasah Mu‟allimin. Ia 
mendapatkan tugas dari Muhammadiyah untuk dakwah ke Sepanjang, 
Sidoarjo, Jawa Timur, menyusul kakaknya yang bernama Siti Aminah yang 
telah bertugas di sana. Ia ditugaskan sebagai guru H.I.S Muhammadiyah.
37
 
Tugas ini dijalaninya dari tahun 1935 sampai dengan tahun 1938.
38
  
Pada Kongres Muhammadiyah ke-27 tahun 1938, Konsul 
Muhammadiyah di Sumatra Selatan, K.H.R. Zainuddin Fananie kakak dari 
K.H. Imam Zarkasyi, mengajukan permintaan bantuan tenaga guru. Atas 
restu dari K.H. Mas Mansur
39
, Bakri Syahid ditugaskan ke Sekayu, 
Palembang, untuk mengemban tugas barunya sebagai guru di sana.
40
 Bakri 
Syahid ditugaskan ke Palembang bersama dengan kakak iparnya, Dahlan 
Mughani. Ia bertugas di Palembang sampai tahun 1942.
41
 
Pada tahun 1942, ia memutuskan untuk pulang ke Yogyakarta dan 
kembali menekuni profesi menjadi guru di SMT (sekarang SMA Negeri 03 
Yogyakarta) di Kotabaru hingga menjelang proklamasi. Indonesia yang 
pada waktu itu masih dalam kependudukan Jepang, ia aktif di 
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34 
 
Muhammadiyah sebagai anggota Majelis Tabligh dan guru agama di 
berbagai SD.
42
 
Bakri Syahid kemudian melanjutkan pendidikan militernya di  
Candradimuka Bandung, ia lulus pada tahun 1953. Kemudian ia 
melanjutkannya di LPDI Curup, lulus tahun 1955, dan ia melanjutkan 
pendidikan militernya di STTI Inf. Palembang, lulus pada tahun 1955.
43
 
Bakri Syahid kemudian melanjutkan pendidikannya ke jenjang 
perguruan tinggi sebagai mahasiswa tugas pelajar, pada tahun 1957. Ia 
masuk Fakultas Syari„ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan tamat pada 
16 Januari 1963.
44
 
Pada tahun 1964, ia mendapat tugas dari Jenderal A. Yani bersama 
dengan dua rekannya, yaitu Kapten Helmy Yunan Nasution dan Letkol 
Pater Rusman Joyo, untuk melanjutkan pendidikan militer di Chaplain 
School Fort Hamilton, New York, Amerika Serikat. Di Amerika, Bakri 
Syahid belajar tentang kegiatan perawatan rohani di kalangan anggota 
militer di Amerika Serikat.
45
  
Selama kariernya di militer, beberapa kali Bakri Syahid di percaya 
untuk menduduki beberapa jabatan penting. Jabatan-jabatan yang pernah 
didudukinya antara lain Komandan Kompi, Wartawan Perang No. 6-MBT, 
Kepala Staf Batalion STM-Yogyakarta, Kepala Pendidikan Pusat Rawatan 
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Ruhani Islam Angkatan Darat, Wakil Kepala Pusroh Islam Angkatan Darat, 
dan Asisten Sekretaris Negara R.I. Sampai memasuki masa pensiun, 
pangkat kemiliteran yang berhasil diraih Bakri Syahid adalah Kolonel 
Infantri Angkatan Darat NRP. 15382. Selain itu, ia juga menjadi anggota 
Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) R.I. dari fraksi ABRI, yang 
pelantikannya dilaksanakan pada 1 Oktober 1977.
46 
 
Bakri Syahid juga pernah menjabat sebagai Rektor IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta periode 1972-1976.
47
Pengangkatan Bakri Syahid 
sebagai Rektor IAIN Sunan Kalijaga itu didasari oleh tuntutan situasi dan 
kondisi saat itu yang lebih memerlukan figur militer untuk memimpin 
sebuah pendidikan tinggi.
48
Ketika Bakri Syahid menjadi Rektor di IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, ia menjadi  Guru Besar Luar Biasa pada mata 
kuliah HANKAMNAS (Pertahanan Keamanan Nasional) dan Ideologi 
Negara Pancasila, tahun 1973.
49
 
Begitu juga dengan UMY (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta). 
Universitas yang berdiri pada bulan Agustus 1981, mendaulat Bakri Syahid 
menjadi rektor pertama. Hal ini didasarkan pada penilaian para koleganya, 
bahwa ia telah memiliki pengalaman cukup dalam memimpin perguruan 
tinggi, yaitu IAIN Sunan Kalijaga.
50
  
3. Karya Bakri Syahid 
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Karya Bakri Syahid ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu ketika 
sebelum menjadi rektor dan ketika menjadi rektor di IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (sekarang UIN Sunan Kalijaga). Tetapi, dari seluruh karya 
yang ditulis oleh Bakri Syahid, penulis hanya menjumpai tiga karya yang 
masih ada sampai sekarang. Karya-karya tersebut diantaranya adalah tafsir 
al-Huda, Pertahanan Keamanan Nasional, dan Ilmu Kewiraan. Terlepas 
dari itu keterangan mengenai karya-karya Bakri Syahid dapat diketahui dari 
beberapa karya tulis yang lain. Adapun karya Bakri Syahid yang ditulis 
ketika ia belum menjadi rektor adalah:  
a. Kitab Fiqih untuk SLTA, diterbitkan tahun 1944. 
b. Kitab Aqaid, diterbitkan tahun 1944.  
c. Tata Negara R.I., diterbitkan tahun 1962.  
d. Ilmu Jiwa Sosial, diterbitkan tahun 1962.51 
Sedangkan karyanya ketika menjabat sebagai rektor IAIN Sunan 
Kalijaga adalah: 
a. Filsafat Negara Pancasila 
Buku ini diterbitkan pada tahun 1975.
52
 
b. Ilmu Kewiraan 
Buku ini berisi 244 halaman, yang diterbitkan pada tahun 1976, 
melalui Dept. Pertahanan Keamanan Nasional, Jakarta. Pada tahun 
1976, baik itu perguruan tinggi negeri atau swasta telah diresmikan 
mata kuliah baru yaitu Ilmu Kewiraan. Buku ini ditulis untuk 
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perpustakaan atau referensi bagi peminat Ilmu Kewiraan serta untuk 
membantu dalam mata kuliah Ilmu Kewiraan. Ilmu kewiraan memiliki 
sasaran utama pendidikan yaitu untuk mengembangkan pengertian dan 
kesadaran HANKAMNAS di lingkungan mahasiswa, yang bersifat 
intra kurikuler.
53
  
Buku ini berisikan tentang wawasan nusantara, ketahanan 
nasional, politik dan strategi nasional, politik dan strategi pertahanan 
keamanan nasional, dan sistem hankamrata (Pertahanan Keamanan 
Rakyat Semesta). Ilmu kewiraan ini memiliki bobot ilmu politik, ilmu 
strategi, dan analisa sistematika falsafah pancasila dalam ketahanan 
nasional. Memiliki karakter mengembangkan sikap terbuka dan rasional 
bagi bangsa dan generasi muda dalam mencintai tanah air Indonesia.
54
 
c. Pertahanan Keamanan Nasional 
Buku ini berisi 343 halaman, dan diterbitkan melalui penerbit 
Bagus Arafah pada tahun 1976. Latar belakang penulisan buku ini sama 
dengan buku Ilmu Kewiraan. Isi buku ini yaitu tentang pentingnya 
HANKAMNAS, karena hal tersebut adalah sebagai bentuk upaya dari 
rakyat yang merupakan salah satu fungsi pemerintahan negara, dalam 
rangka penegakan ketahanan nasional, yang memiliki tujuan agar 
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tercapainya keamanan bangsa dan negara serta keamanan perjuangan 
nasional.
55
 
 
 
 
 
d.  Al-Huda Tafsir Quran Basa Jawi 
Tafsir ini merupakan tafsir 30 juz berbahasa Jawa (Kawi) kromo 
dengan aksara Latin, yang selesai ditulis pada tahun 1976.
56
 Tafsir ini 
tidak hanya menerjemahkan dan menafsirkan ayat saja, tetapi juga 
dilengkapi dengan cara membaca ayat-ayat al-Qur‟an, yang ia 
transliterasikan ke dalam aksara Latin. Bakri Syahid juga melengkapi 
penjelasan tafsirnya dengan memberikan keterangan muna>sabah surat, 
serta keterangan yang menjelaskan apakah surat tersebut masuk ke 
dalam makiyyah atau madaniyyah.
57
  
B. Al-Huda Tafsir Qur’an Basa Jawi 
1. Latar Belakang Penulisan Tafsir 
Bakri Syahid mulai menulis tafsir al-Qur‟an terjemah bahasa Jawa 
ketika dia bertugas sebagai karyawan ABRI di Sekretaris Negara R.I. di 
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Bidang Khusus, pada tahun 1970 sampai ia menjadi Rektor di IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, tahun 1972 sampai 1976.
58
 
Penulisan tafsir al-Huda ini berawal dari sarasehan di Mekah dan 
Madinah yang bertempat di kediaman Syekh Abdulmanan. Acara tesebut 
dihadiri oleh rekan dari Suriname, rekan-rekan jama‟ah haji pada tahun 
1955 dan 1971, dan masyarakat Jawa yang merantau di Singapura, Thailand, 
dan Philipina.
59
  
Pertemuan pada acara sarasehan tersebut memunculkan rasa prihatin 
akan minimnya tafsir al-Qur‟an yang berbahasa Jawa dengan aksara Latin, 
yang dilengkapi dengan cara membaca, serta keterangan singkat yang 
penting.
60
 Hal inilah yang menjadi motivasi cukup kuat bagi Bakri Syahid 
untuk menyusun tafsir al-Huda.
61
  
Majelis Ulama‟ DIY juga mengatakan bahwa sudah banyak kitab-
kitab tafsir atau terjemah al-Qur‟an dalam bahasa Indonesia. Sedangkan 
yang berbahasa daerah masih minim. Sementara masyarakat lebih bisa 
memahami teks yang berbahasa daerah, seperti bahasa Jawa, Sunda, dll. 
Oleh karena itu, dengan adanya tafsir al-Huda ini diharapkan dapat lebih 
membantu masyarakat dalam memahami al-Qur‟an, dan menjadi sarana 
untuk membangun moral dan budi pekerti bangsa.
62
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2. Karakteristik Tafsir al-Huda 
Sejak diterbitkan pertama kali, tafsir al-Huda telah mengalami cetak 
ulang sebanyak kurang lebih delapan kali, dan setiap kali cetak jumlahnya 
tidak kurang dari 1.000 sampai 2.000 eksemplar. Pada cetakan pertama 
tahun 1979, tafsir al-Huda bahkan dicetak sebanyak 10.000 eksemplar oleh 
penerbit Bagus Arafah Yogyakarta yang bekerja sama dengan Proyek 
Pengadaan Kitab Suci al-Qur‟an Departemen Agama Republik Indonesia.63 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan tafsir al-Huda cetakan ketiga 
yang diterbitkan pada tahun 1983, melalui penerbit Bagus Arafah.  
Tafsir al-Huda cetakan ketiga ini terdapat 1411 halaman. Dalam tafsir 
al-Huda ini terdapat halaman sambutan Menteri Agama R.I., yang pada 
waktu itu dijabat oleh Alamsyah Ratu Perwiranegara. Pada sambutannya ia 
berharap bahwa dengan terbitnya tafsir al-Huda ini akan berguna bagi 
masyarakat dalam membina kehidupan beragama dan bermasyarakat, serta 
dapat mendorong para ahli untuk menelaah dan menggali ilmu pengetahuan 
dari al-Qur‟an.64 
Selain itu, tafsir al-Huda juga disertai dengan surat tanda tas{h{i>h{, 
sebagai bukti bahwa tafsir ini telah di-tas{h{i>h{ oleh lajnah pen-tas{h{i>h{-an al-
Qur‟an Dept. Agama R.I. Tafsir ini telah di- tas{h{i>h{  pada 20 Agustus 1977.65  
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Bakri Syahid juga menyertakan halaman pedoman cara membaca al-
Qur‟an. Bakri Syahid menggunakan pedoman transliterasi dari Departemen 
Agama R.I.-Jakarta, yakni sebagai berikut:  
Kh = خ (khaa‟)  Sy = ش (syiin) 
Dh = ض (dhaad)  Th =  ط (thaa) 
Dz = ذ (dzal)   Ts = ث (tsaa‟) 
Gh = غ (ghain)  Zh = ظ (zhaa) 
H   = ه (haa‟)  Z   = ز (zaai) 
Q   = ق (qaaf)  „ „  = ع („ain) 
Sh = ص (shaad)  „    = ء (hamzah) 
aa : tanda baca a panjang, seperti: al-Quraan, „aalamin 
ii : tanda baca i panjang, seperti : muslimiin 
uu : tanda baca u panjang, seperti: muslimuun 
a : untuk mengganti tanda fathah, seperti qur‟aan, tanda aa itu 
juga tanda panjang.
66
 
Pedoman ini Bakri Syahid terapkan di dalam tafsirnya. Sehingga ia 
tidak hanya menterjemahkan dan menafsirkan ayat saja. Tetapi, ia juga 
melengkapinya dengan cara membaca teks Arab yang ditransliterasikan ke 
dalam aksara Latin, yang ia tulis di bawah setiap ayat al-Qur‟an. Hal ini 
ditujukan kepada orang yang belum terampil membaca al-Qur‟an dengan 
menggunakan tulisan Arab agar bisa mudah membacanya.
67
   
Sebagai contoh adalah surat ar-Ru>m ayat 35, yang berbunyi: 
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                            
Ayat di atas ia transliterasikan sebagai berikut: 
 
“Am anzalnaa „alaihim sulthaanan fahuwa yatakallamu bimaa kaanuu 
bihii yusyrikuun.”68 
 
 Halaman selanjutnya yaitu pengantar dari Majlis Ulama‟ Daerah 
Istimewa Yogyakarta, yang pada waktu itu dipimpin oleh BPH. H. 
Prabuningrat. Setelah sambutan dari Majlis Ulama‟ DIY, Bakri Syahid 
mulai menafsirkan al-Qur‟an, dan diakhiri dengan do‟a khatam Qur‟an. 
Bakri Syahid juga melengkapi tafsirnya dengan katarangan sawatawis 
ingkang wigatos murakabi (keterangan sedikit yang penting), yang terbagi 
dalam enam bab, dan terdapat pada halaman 1325 sampai dengan halaman 
1371.  
Bab pertama membahas tentang kitab suci al-Qur‟an. Di sini ia 
menjelaskan tentang tatakrama membaca al-Qur‟an, definisi al-Qur‟an, 
teknis turunnya al-Qur‟an, menjaga kemurnian al-Qur‟an, riwayat para 
Nabi di dalam al-Qur‟an, mushhafusy Syarif dari edisi Pakistan, dan sujud 
tilawah.  
Bab kedua membahas tentang Rukun Islam. Pembahasannya 
mencakup dua kalimat syahadat, ibadah salat, ibadah puasa, ibadah zakat, 
dan ibadah haji. Pada ibadah salat, Bakri syahid tidak hanya menjelaskan 
tentang tata cara pelaksanaan salat dan bacaan-bacaannya saja. Ia juga 
melengkapi penjelasannya dengan ilustrasi gerakan salat untuk  
memudahkan pembaca mengikuti petunjuk pelaksanaannya. 
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 Hal yang menarik pada bagian ini adalah adanya keterpengaruhan 
pendidikan di Muhammadiyah terhadap Bakri Syahid. Pada bagian ibadah 
salat, bacaan iftitah { yang digunakan Bakri Syahid adalah allahumma ba >„id 
bayni, dst.
69
 Sebagaimana yang kita ketahui bahwa bacaan ini adalah yang 
umum digunakan oleh warga Muhammadiyah. Tetapi, ia menjelaskan 
bahwa dalam salat shubuh memiliki perbedaan tersendiri, yaitu adanya 
bacaan qunut di rakaat kedua setelah i‟tidal,70yang mana qunut sendiri tidak 
umum diamalkan oleh warga Muhammadiyah.
71
 
Hal ini dimungkinkan karena Bakri Syahid menggunakan rujukan 
dari Majlis Tarjih Muhammadiyah tahun 1929.
72
Pada tahun ini, 
Muhammadiyah dipimpin oleh K.H. Ibrahim (1923-1932).
73
Era 
kepemimpinan K.H. Ibrahim tidak jauh berbeda dengan kepemimpinan 
K.H. Ahmad Dahlan, yang mana masih mengikuti madzhab Syafi‟i seperti 
melafalkan niat salat dan menggunakan doa-doa yang familiar di kalangan 
Nahdhatul Ulama‟.74 
Bab ketiga membahas tentang Rukun Iman. Pembahasannya 
mencakup iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, para Rasul, hari akhir, 
dan takdir. Bab keempat membahas tentang syafaat. Bab kelima membahas 
tentang kebaikan, yang di dalamnya meliputi filsafat Islam mawas gesang 
                                                          
69
 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, h. 1335. 
70
 Ibid., h. 1339. 
71
 Lihat Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah tahun 2016 tentang iftitah { dan qunut. 
72
 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, h.13. 
73
M. Raihan Febriyansah, dkk, Muhammadiyah 100 Tahun Menyinari Negeri 
(Yogyakarta: Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2013), h. 13. 
74
Yazida Ichsan, “Metamorfosis Produk Putusan Tarjih dan Implikasinya di dalam 
Penyusunan Materi Pembelajaran al-Islam dan Kemuhammadiyahan”, (Tesis S2 Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), h. 7. 
44 
 
ing „Alam Donya dumugi gesang langgeng ing „Alam Akhirat (filsafat 
Islam menyadari hidup di dunia sampai hidup selamanya di akhirat), dan 
Nyinau lan nindakake Agami Islam (belajar dan mengamalkan agama 
Islam). Bab keenam membahas tentang Hayuning Bawana (keselamatan 
dunia) yang meliputi mimitran krana donya (persaudaraam karena dunia) 
dan mimitran krana Allah (persaudaraan karena Allah). 
Tafsir al-Huda juga dilengkapi dengan daftar isi maksud ingkang 
wigatos (isi maksud yang penting). Misal dalam surat Maryam. Di daftar 
tersebut dijelaskan di dalam surat Maryam mengandung beberapa pesan. 
Seperti doa Nabi Zakaria as untuk memiliki seorang putra, Nabi Zakaria as 
mendapatkan putra yang diberi nama Yahya, Yahya diangkat menjadi Nabi, 
Maryam hamil tanpa melakukan hubungan dengan laki-laki, kelahiran nabi 
Isa, Maryam dituduh berbuat zina dan dibela oleh anaknya, sejarah Nabi 
Ibrahim dan ayahnya, sejarah para Nabi lainnya, Nabi Muhammad saw 
keturunan Nabi Ismail a.s., hasil dari orang yang taat kepada Nabi dan 
kebalikannya.
75
  
Pembahasan surat-surat al-Qur‟an pada tafsir al-Huda ini terdapat 
pada halaman 17 sampai dengan halaman 1318. Pada awal pembahasan 
surat, Bakri Syahid mencantumkan nama surat serta terjemahnya ke dalam 
bahasa Jawa, nomor surat dan jumlah ayat pada surat tersebut. Kemudian 
dijelaskan surat tersebut termasuk ke dalam surat makiyyah atau madaniyah 
dan dijelaskan pula surat tersebut turun setelah surat apa.  
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Sebagai contoh adalah surat al-An„a>m. Bakri Syahid menerangkan 
bahwa surat al-An„a>m (Kewan Raja Kaya), adalah surat ke-6 dan memiliki 
165 ayat. Surat ini turun di Mekkah, kecuali ayat 20, 23, 91, 114, 151, 152, 
dan 153. Surat al-An„a>m ini turun setelah surat al-H}ijr.76 
Terjemah ayat-ayat al-Qur‟an dalam tafsir al-Huda terletak di sebalah 
kiri ayat. Terjemah yang dilakukan Bakri Syahid dalam tafsir ini, tidak 
hanya sekedar alih bahasa dari bahasa Arab ke bahasa Jawa. Penerjemahan 
tersebut dilakukan secara bebas dan cenderung melampaui alih bahasa itu 
sendiri. Meskipun terjemah yang dilakukan Bakri Syahid ini tidak sampai 
dapat dikelompokkan ke dalam jenis penerjemahan terlalu bebas.
77
  
Terjemah bebas yang dilakukan oleh Bakri Syahid tersebut sesuai 
dengan pemahaman pengarangnya terhadap ayat al-Qur‟an yang 
diterjemahkan. Dalam konteks „ulu>mul Qur‟an, bentuk terjemah 
sebagaimana yang terdapat dalam tafsir al-Huda itu dapat dikategorikan 
sebagai terjemah tafsi>riyyah.78 
Terjemah tafsi>riyyah atau terjemah maknawiyyah yaitu menjelaskan 
makna pembicaraan dengan bahasa lain tanpa terikat dengan tertib kata-
kata bahasa asal atau memperhatikan susunan kalimatnya.
79
Terjemah 
dengan model seperti ini yang terpenting adalah penyampaian makna-
makna secara baik dan sempurna. Itu sebabnya terjemah tafsi>riyyah pada 
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dasarnya identik dengan tafsir, karena ia merupakan upaya penjelasan dan 
penyingkapan makna ayat-ayat al-Qur‟an dalam batas kemampuan 
penangkapan akal.
80
 
Contoh terjemah dalam tafsir al-Huda yaitu pada al-Baqarah ayat 2: 
                       
“Kitab Al Quraan iki, ing sajerone wus ora ana mamang maneh 
terang saka ngarsaning Allah, dadi pituduh tumrap wong kang padha 
taqwa ing Allah.”81 
 
Sedangkan terjemah yang dilakukan oleh Depag dalam al-Qur‟an dan 
Terjemahnya, yaitu sebagai berikut: 
“Kitab (Al Quraan) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa.”82 
 
Bakri Syahid dalam terjemahnya memberikan keterangan bahwa saka 
ngarsaning Allah (atas kehendak Allah). Jadi, dibandingkan dengan yang 
dilakukan oleh Depag, terjemah dari Bakri Syahid lebih memberikan 
pemahaman bahwa tidak ada keraguan di dalam al-Qur‟an, karena itu 
semua sudah jelas atas kehendak Allah. 
Penyajian tafsir yang dilakukan oleh Bakri Syahid dalam memberikan 
penjelasan atau keterangan mengenai ayat-ayat al-Qur‟an ini, ditulis seperti 
catatan kaki, dan dapat dibedakan menjadi empat macam berdasarkan tanda 
yang digunakan Bakri Syahid dalam tafsirnya. Empat macam tanda tersebut 
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yaitu berupa angka (1, 2, 3, 4, 5, dst.), satu bintang (*), dua bintang (**), 
dan tiga bintang (***). 
Menurut Imam Muhsin, tanda-tanda yang digunakan Bakri Syahid 
tersebut dimungkinkan untuk membedakan isi atau materi dari penjelasan 
yang diberikan terkait dengan makna suatu ayat atau surat. Secara umum, 
tanda angka digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
kandungan ayat al-Qur‟an, atau maksud dari suatu istilah khusus. Tanda 
satu bintang digunakan untuk menjelaskan tentang suatu masalah yang 
dapat dirujuk pada katarangan sawatawis ingkang wigatos murakabi yang 
terdapat dibagian akhir tafsir al-Huda, atau masalah lain yang bersifat 
umum. Tanda dua bintang digunakan untuk menjelaskan secara singkat 
tentang masalah yang bersifat khusus. Sedangkan tanda tiga bintang 
digunakan untuk menjelaskan tentang muna>sabah antarsurat yang telah dan 
yang akan ditafsirkan.
83
 
Contoh dari penjelasan tafsir yang bertanda angka adalah ketika Bakri 
Syahid menjelaskan tentang haji pada surat al-Baqarah ayat 203. 
                             
                               
Terjemah dalam tafsir al-Huda adalah sebagai berikut: 
 
“Lan sira padha dzikira sarana nyebut asmaning Allah ana ing dina 
kang wus genah wilangane. Mangka sing sapa sapa age-age budhal 
saka Mina ing dina kang kapindho, wong mau ora kapatrapan 
dosa,
81)...”84  
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Artinya: 
 
“Dan berzikirlah dengan menyebut nama Allah dalam beberapa hari 
yang berbilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat dari Mina 
sesudah dua hari, maka tiada dosa baginya...”   
 
Penjelasan pada ayat tersebut, ia jelaskan sebagai berikut: 
“81) Ingkang utami ibadah Hajji punika anggenipun kesah saking 
Mina wekdal sonten dintening akhir dinten tasyrik, dene ngersakaken 
kesah saking Mina dinten ingkang kaping kalih inggih kenging.”85  
 
Artinya: 
 
“Yang utama dari ibadah Haji yaitu apabila berangkat dari Mina di 
waktu sore di hari akhir pada hari tasyrik (13 Dzulhijah), jika memilih 
berangkat dari Mina hari yang kedua juga boleh.”  
 
Contoh dari penjelasan tafsir yang bertanda bintang satu (*) adalah 
ketika Bakri Syahid menjelaskan tentang tindakan yang lebih baik pada 
surat al-A„ra>f ayat 145. 
    ...                   ...    
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat di atas adalah: 
“...Dhawuhingsun: “He Musa! Sira anindakna dhawuh kang 
kasebuting Kitab iku, lan dhawuha marang kaumira, supaya dheweke 
padha nindakake kanthi kang luwih becik,*)...”86  
Artinya: 
 
“...Maka (Kami berfirman); “Wahai Musa! Berpeganglah kepada 
kitab tersebut, dan suruhlah kaummu, supaya mereka berbuat 
(berpegang kepada kitab tersebut) dengan sebaik-baiknya...”  
 
Kata tersebut ia jelaskan sebagai berikut: 
“*) Inggih punika tumindak ingkang ngrumiyinaken Wajib ketimbang 
Sunnat lan Mubah.”87  
                                                          
85
 Ibid., h. 63. 
86
 Ibid., h. 288-289. 
87
 Ibid., h. 289. 
49 
 
Artinya: 
 
“Yaitu melakukan tindakan yang bersifat wajib terlebih dahulu 
daripada sunah dan mubah.” 
 
Contoh dari penjelasan tafsir yang bertanda bintang dua (**) adalah 
ketika Bakri Syahid menjelaskan tentang Masjid al-Aqsha pada surat al-
Isra‟ ayat 1. 
                          
                                 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat di atas adalah: 
 
“Maha Suci Allah kang wus nglakokake kawulaNe Muhammad, ing 
sawengi nutug, saka Masjidil Haram menyang Masjidil Aqsha (Baitul 
Muqaddas) kang ing sakiwa tengene Ingsun paringi Berkah, **) 
Ingsun anggo nuduhake marang dheweke sawenehe tandha 
yektiIngsun, sanyata panjenengaNe Allah iku kang Maha Miyarsa 
sarta Maha Priksa.”88  
 
Artinya: 
 
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya 
Muhammad, pada suatu malam dari masjidil Haram ke masjidil 
Aqsha (Baitul Muqaddas) yang telah kami berkahi sekelilingnya**), 
untuk Kami perlihatkan tanda-tanda kebesaran Kami. Sesungguhnya 
Allah itu Maha Mendengar dan Maha Melihat.” 
 
   
Penjelasan dari ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 
“**) Masjidil Aqsha tuwin wilayah-wilayah sakiwa tengenipun 
pikantuk Berkahing Allah maksudipun ing panggenan ngriku punika 
kathah para Andika Nabi dipun turunaken lan ing telatah kasebat 
panci tanah pasiten ingkang subur ingkang sarwa tinandur sarta 
pinanggih pinten-pinten bahan energi.”89 
 
Artinya: 
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“Masjidil Aqsha dan wilayah-wilayah di sekitarnya mendapatkan 
keberkahan dari Allah, maksudnya di tempat itu banyak para Nabi 
diutus oleh Allah dan di daerah-daerah tersebut memang memiliki 
tanah yang subur sehingga apapun yang ditanam, hasilnya akan 
menjadi baik dan ditempat tersebut terdapat banyak bahan energi.” 
 
Contoh dari penjelasan yang bertanda bintang tiga (***) adalah ketika  
menjelaskan muna>sabah antara surat an-Najm dan surat al-Qamar, yakni 
sebagai berikut: 
“Sesambetaning andharan ingkang nunggil ancas tujuan 
(interkorelasi) lan intisari saking surat an-Najm kalayan surat al-
Qamar (candra utawi rembulan) saged kagerba makaten: 1. Wonten 
ing surat an-Najm katut dipun rembag sagrabyasan sejarahipun para 
ummat jaman kina, manawi wonten surat al-Qamar dalah para Rasul 
ingkang dipun paiben ugi katerangaken tambah gamblangipun. 2. 
Bab dinten Qiyamat ing surat al-Qamar kasebat ing awal, dene 
wonten ing surat an-Najm kasebat ing akhir piyambak.”90  
 
Artinya: 
 
“Korelasi dan intisari dari surat an-Najm dengan surat al-Qamar 
(Bulan) adalah sebagai berikut: 1. Pada surat an-Najm telah 
dijelaskan secara global tentang sejarah umat-umat terdahulu, 
sedangkan dalam surat al-Qamar bukan hanya umat-umat terdahulu 
saja yang dijelaskan, namun penjelasannya juga mencakup tentang 
sejarah para Rasul dan keterangan-keterangannyapun dijelaskan 
secara lebih detail. 2. Bab hari kiamat pada surat al-Qamar disebutkan 
di awal surat, sedangkan pada surat an-Najm disebutkan di akhir 
surat).” 
 
Tidak setiap ayat memuat hal-hal yang dianggap penting sehingga 
perlu diberi penjelasan lebih lanjut. Dalam hal ini tidak dapat ditentukan 
kriteria apa yang menjadi dasar penetapan ayat-ayat yang diberi penjelasan 
tersebut. Jadi, pertimbangan tentang ayat-ayat mana yang perlu diberi 
penjelasan sepenuhnya ada di tangan pengarang. Demikian juga materi 
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penjelasan yang diberikan, hampir semuanya didasarkan pada pengetahuan 
dan pemahaman pengarang.
91
 
 3.  Sumber-Sumber Rujukan Tafsir al-Huda 
Rujukan yang digunakan Bakri Syahid dalam memberikan keterangan 
tafsir, tidak hanya merujuk pada tafsir-tafsir pendahulunya. Tetapi juga 
menggunakan rujukan dari serat, buku tentang kenegaraan, dan buku-buku 
pendukung lainnya. Buku-buku yang menjadi rujukan Bakri Syahid dalam 
menulis tafsir al-Huda dapat dikategorisasikan sebagai berikut: 
a. Al-Qur‟an dan Tafsir: 
1) Abdul Jalil „Isa, al-Mus{h{af al-Muyassar. 
2) Sayid Quthub,  fi Dzila>lil Qur‟an. 
3) Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsi>r al-Mara>ghi. 
4) Muhammad Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Mana>r. 
5) A. Yusuf Ali, The Holy Qur‟an. 
6) Prof.Dr.T.M. Hasbi Ashshiddieqy, al-Nuur: Tafsir al-Qur’a>n al-
Maji>d. 
7) Ahmad Hasan, Tafsi>r al-Furqa>n. 
8) Ki Bagoes H. Hadikoesoemo, Hikmah Qoeraniyah – Poestaka Hadi. 
9) Ibnu Katsir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m. 
10) Al-Qur‟an al-Hakim, Pakistan, 1935. 
b. Serat: 
1) Kanjeng Susuhunan Kalidjaga, Kidoengan. 
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2) K.G.P.A.A. Mangkunegara IV, Serat Wedhatama. 
3) Kanjeng Susuhunan Paku Buwono IV, Serat Woelangreh. 
c. Ibadah: 
1) Pusroh Islam Angkatan Darat, Himpunan Do‟a-Do‟a, 1967. 
2) Muhammadiyah Majlis Tabligh, Tuntunan Salat, 1943. 
3) Majlis Tarjih, Pusat Pimpinan Muhammadiyah, Kitab Iman dan 
Sembahyang, 1929. 
4) Prof. K.H.R. Muhammad Adnan, Tuntunan Iman dan Islam. 
5) Direktotar Jenderal Urusan Haji, Manasik Haji dan Doa Ziarah, 
1970. 
6) M. Natsir, Fiqhud Da‟wah. 
7) K.R.Muhammad Wardan, Kitab Falak dan Hisab, 1957. 
d. Sosial dan Budaya: 
1) Drs. Romdlon, Kepercayaan Masyarakat Jawa. 
2) Prof. Dr. R.M.Ng.Poerbotjaroko dan Tardjan Hadidjaja, 
Kapoestakaan Djawa, 1952. 
3) Drs. Mahjunir, Mengenal Pokok-Pokok Antropologi dan 
Kebudayaan, 1967. 
4) Drs. Sidi Gazlba, Islam Integrasi Ilmu dan Kebudayaan. 
5) Prof. Harsojo, Pengantar Anthropologi, 1967. 
6) Rinkers, Dr. D.A., De Heilegen van Java.  
7) Prof. Dr. A. Sjalabi, Sedjarah dan Kebudayaan Islam, 1971.  
8) Encyclopedia of Social Sciences. 
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9) Zoetmulder S. J. Dr. P. J., Pantheisme en Monisme. 
e. Kenegaraan: 
1) Drs. H.Bakri Syahid, Ilmu Kewiraan, 1976. 
2) Simposium IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Mengamankan Sila 
Ketuhanan jang Maha Esa, 1970. 
3) Drs. H. Bakri Syahid, Ideologi Negara Pancasila. 
4) Departemen Pertahanan Keamanan RI., Dharma Pusaka 45, 1972. 
5) Presiden Soeharto, Kata Terpilih, Departemen Penerangan RI, 1970. 
6) Sayyid Abul A‟la al-Maududi, Islamic Way of Life, 1967.92  
f. Kamus: 
1) W.J.S.Poerwodarminta, Kawi Djarwa, Bale Poestaka. 
2) W.J.S.Poerwodarminta, Baoesastra Indonesia-Djawi, Gunseikanbu 
- Kokumin Tosyokyoku. 
g. Majalah: 
Kalawarti al-Jami‟ah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 
h. Lain-Lain : 
1) Prof.Dr.H. Mukhtar Yahya, Cathetan Pribadi, Kuliah Tafsir al-
Qur‟an. 
2) Panel Discussion Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Yogyakarta, 
1977. 
3) Prof.Dr.H. A. Mukti Ali, Pitulas Warna-Warni Karanganipun. 
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4. Metode dan Corak Tafsir al-Huda 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara 
atau jalan. Secara istilah, metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.
93
Sedangkan, metode tafsir adalah suatu perangkat dan tata kerja 
yang digunakan dalam proses penafsiran al-Qur‟an.94 
Secara umum, dikenal empat macam metode penafsiran, yaitu tah{li>li> 
(analisis), ijma>li (global), muqa>rin (perbandingan), dan maud{u>‘i 
(tematik).
95
Adapun metode yang digunakan oleh Bakri Syahid dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an merupakan gabungan antara metode 
global (ijma>li) dan metode analitis (tah{li>li>).96 
Metode global (ijma>li) adalah metode yang hanya menguraikan 
makna-makna umum yang dikandung oleh ayat yang ditafsirkan. Pada 
metode ini, mufassir tidak perlu menyinggung asba>b an-nuzu>l atau 
muna>sabah, makna-makna kosakata dan segi-segi keindahan bahasa. 
Metode ini langsung menjelaskan kepada kandungan ayat secara umum 
atau hukum dan hikmah yang dapat ditarik.
97
  
Penafsiran yang dapat dikelompokkan ke dalam metode global adalah 
penafsiran yang tidak lebih dari dua baris, dan diawali dengan kata-kata 
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penjelas. Contoh dalam tafsir al-Huda kata-kata penjelas tersebut seperti 
seperti: maksudipun, inggih punika, artosipun, kadosta, dan tegesipun.
98
 
Sedangkan metode analitis (tah{li>li>) adalah menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam 
ayat-ayat yang sedang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna 
yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan dari 
mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
99
 Metode ini memiliki 
beragam jenis penyajian, ada yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial 
budaya, filsafat/sains dan ilmu pengetahuan, tasawuf/isya>ry.100 
Sedangkan corak tafsir adalah ruang dominan sebagai sudut pandang 
dari suatu karya tafsir.
101
 Keahlian dan kecenderungan mufassir tersebut 
pada gilirannya menyebabkan berbagai macam corak tafsir.
102
 Misalnya 
nuansa atau corak kebahasaan, teologi, sosial kemasyarakatan, 
psikologis.
103
  
Hal ini juga terdapat dalam tafsir al-Huda. Tafsir ini tampak memiliki 
corak sosial kemasyarakatan.
104
Corak sosial kemasyarakatan adalah tafsir 
yang menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur‟an dari: 1) segi ketelitian 
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redaksinya, 2) kemudian menyusun kandungan ayat-ayat tersebut dalam 
suatu redaksi dengan tujuan utama memaparkan tujuan-tujuan al-Qur‟an, 
aksentuasi yang menonjol pada tujuan utama yang diuraikan al-Qur‟an, dan 
3) penafsiran ayat yang dikaitkan dengan sunnatullah yang berlaku dalam 
masyarakat.
105
    
Nuansa tafsir sosial kemasyarakatan ingin menghindari adanya kesan 
cara penafsiran yang seolah-olah menjadikan al-Qur‟an terlepas dari akar 
sejarah kehidupan manusia, baik secara individu, maupun sebagai 
kelompok. Akibatnya, tujuan al-Qur‟an sebagai petunjuk dalam kehidupan 
manusia terlantar.
106
 
Contoh sosial kemasyarakatan dalam tafsir al-Huda adalah tentang 
uluk salam dalam surat an-Nu>r’ ayat 27-28,  yakni sebagai berikut: 
“...Uluk salam badhe mlebet griyanipun piyambak, mlebet sekolahan, 
mlebet langgar lan mlebet mesjid, sarta mlebet kantor pemerintah lan 
sapanunggalipun punika penting sanget dipun lestantunaken uluk 
salam.”107 
 
Artinya: 
 
“...Mengucapkan salam ketika masuk rumah sendiri, masuk sekolah, 
masuk langgar dan masuk masjid, serta masuk kantor pemerintah dan 
sebagainya sangat penting dibiasakan mengucapkan salam.” 
 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa ada dua metode tafsir yang 
terdapat dalam tafsir al-Huda, yaitu  metode global (ijma>li) dan metode 
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analitis (tah{li>li>). Sedangkan corak dalam tafsir al-Huda adalah corak sosial 
kemasyarakatan.  
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BAB III 
TOPIK-TOPIK SOSIAL POLITIK DALAM  TAFSIR AL-HUDA 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab dua, dapat diketahui 
bahwa Bakri Syahid menafsirkan al-Qur‟an pada masa Orde Baru. Di mana 
pada masa itu ABRI memiliki dwi fungsi, yaitu fungsi hankam serta politik dan 
sosial. Terkait dengan hal tersebut, maka pada bab ini akan diuraikan tentang 
topik-topik sosial politik dalam tafsir al-Huda. Pembahasan akan mencakup 
gambaran umum sosial politik dan topik-topik sosial politik dalam tafsir al-
Huda, yang mana topik-topik yang akan dibahas yaitu sikap pemerintah atau 
pemimpin terhadap masyarakat, peran militer dalam pertahanan negara, dan 
peran pendidikan dalam pembangunan karakter bangsa. 
A. Gambaran Umum Sosial Politik 
Sosial politik merupakan realita yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. Sosial politik berasal dari dua kata yaitu sosial dan politik. Sosial 
berasal dari bahasa latin, socius yang berarti kawan atau teman. Sehingga, dari 
pengertian secara bahasa tersebut diperoleh bahwa sosial adalah kawan atau 
pertemanan, yang dalam hal ini yang dimaksud dengan kawan adalah 
masyarakat.
108
 
Masyarakat sendiri merupakan sekelompok individu yang hidup bersama 
dalam suatu tempat secara permanen dan di tempat tersebut mereka melakukan 
regenerasi. Mereka hidup dalam suatu tempat dikarenakan masing-masing 
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individu memiliki hubungan sosial. Apakah itu sebagai keluarga, kerabat, atau 
sebagai tetangga yang tertumpu pada adanya kepentingan bersama.
109
  
Sedangkan politik berasal dari kata polis, yaitu negara kota di Yunani.
110
 
Dari kata polis tersebut diketahui bahwa politik merupakan istilah 
(terminologis) yang dipergunakan untuk konsep pengaturan masyarakat, yang 
berkaitan dengan masalah  bagaimana pemerintahan dijalankan agar terwujud 
sebuah masyarakat politik atau negara yang paling baik.
111
 
Secara istilah, Miriam Budiarjo mengungkapkan bahwa politik adalah 
bermacam-macam kegiatan dalam suatu sistem politik (atau negara), yang 
menyangkut proses menentukan tujuan sistem itu dan melaksanakan tujuan-
tujuannya.
112
 
Sedangkan dari pengertian dinamis-fungsional operasional, politik bukan 
hanya merupakan hal-hal yang berkaitan dengan negara saja. Sebab konflik-
konflik, ketentuan, ketetapan, gejala, dan masalah-masalah sosial tertentu dapat 
juga bersifat politis, atau dapat dijadikan masalah politik.
 113
 
Politik dapat dipahami sebagai proses pembentukan dan pembagian 
kekuasaan dalam masyarakat. Antara lain berwujud proses pembuatan 
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keputusan, khususnya dalam negara. Dapat juga dipahami sebagai proses 
interaksi antara pihak penguasa dan pihak yang dikuasai.
114
  
Miriam Budiarjo mengatakan bahwa sesungguhnya politik itu memiliki 
beberapa konsep pokok. Konsep-konsep pokok itu adalah politik berkaitan 
dengan negara (state), kekuasaan (power), pengambilan keputusan (decision 
making), kebijaksanaan umum (public policy), pembagian (distribution) dan 
alokasi (alocation).
115
 
Ramlan Surbakti mengartikan politik sebagai interaksi antara pemerintah 
dan masyarakat dalam rangka proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan 
yang mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yang tinggal dalam suatu  
wilayah tertentu.
116
 
Dengan demikian, sosial politik yaitu apabila terdapat suatu masalah 
sosial yang akan berubah menjadi masalah politik ketika pemerintah dilibatkan 
untuk memecahkan, atau berkewajiban melibatkan diri untuk 
memecahkannya.
117
 
Berkaitan dengan penelitian ini, telah disebutkan dalam bab sebelumnya 
bahwa Bakri Syahid adalah seorang anggota militer yang sekaligus merupakan 
anggota parlemen. Bakri Syahid memangku jabatan ini yaitu ketika Soeharto 
menjabat sebagai presiden Indonesia. 
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 Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Soeharto adalah seorang ABRI, 
yang pada masa kepemimpinannya ia menetapkan berlakunya Dwifungsi ABRI. 
Dwifungsi ABRI memberikan pembenaran bagi ABRI untuk tidak hanya 
berperan di bidang hankam, tetapi juga di bidang sosial politik. Dengan 
demikian, ABRI tidak hanya menjalankan fungsi hankam, tetapi juga sosial 
politik yang memberikan peluang bagi anggota ABRI untuk memangku jabatan 
sipil tanpa meninggalkan statusnya sebagai anggota ABRI. Keikutsertaan 
ABRI dalam politik penyelenggaran kekuasaan negara ini didasari bahwa 
ABRI lahir pada masa perang kemerdekaan dan ikut andil dalam 
mempertahankan bangsa. Dari alasan itulah, ABRI merasa memiliki kewajiban 
dalam mempertahankan dan menjaga Indonesia dengan ikut serta berperan di 
segala bidang kehidupan. Sedangkan fungsi non-hankam ABRI ini lebih 
dikenal dengan peran sosial politik ABRI.
118
 
 
B. Topik-Topik Sosial Politik 
Penulis telah melakukan penelusuran terhadap penafsiran Bakri Syahid 
dalam tafsir al-Huda. Pemetaan topik dan ayat tentang sosial politikdapat 
terbagi dalam tiga aspek, yang dapat dilihat melalui tabel berikut: 
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No. Topik/Tema Letak Ayat 
1. Aspek Pemerintahan:  
 a. Adil a. an-Nisa>‟ ayat 58; al-An„a>m ayat 44,152;    
al-A’ra>f ayat 201; Yu>nus ayat 31 
 b. Amanat b.  an-Nisa>‟ ayat 53; Yu>suf ayat 51 
 c. Berketuhanan c.  an-Nisa>‟ ayat 59; al-An„a>m ayat 50, 81 
 d. Kemufakatan d.  an-Nisa>‟ ayat 83; asy-Syu>ra ayat 38. 
   
2. Aspek Pertahanan Negara:  
 a. Peran Militer a.  an-Nisa>‟ ayat 102; al-Anfa>l ayat 16  
 b. Peran Militer dan Pemerintah b.  al-H}asyr ayat 7 
 c. Peran Seluruh Warga Negara c.  al-H}ujura>t ayat 6-7 
   
3. Aspek Pendidikan:  
 Pendidikan Agama Sebagai 
Upaya Pembangunan Bangsa 
al-An„a>m ayat 70; Yu>nus ayat 19; al-
Baqarah ayat 13 
   
 
1. Aspek Pemerintahan 
Aspek ini dapat dilihat dari bagaimana Bakri Syahid menafsirkan 
tentang sikap pemimpin atau pemerintah terhadap masyarakat. Pemimpin 
merupakan subjek atau pelaku dari unsur-unsur yang terdapat dalam 
kepemimpinan, yaitu kekuasaan, pengaruh, kekuatan, dan pemegang 
tanggung jawab utama seluruh kegiatan yang dilakukan oleh 
bawahannya.
119
 
Pada konteks kehidupan bernegara, konsep kepemimpinan terwujud 
dalam bentuk pemerintahan yang modern dan demokratis, yang diharapkan 
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mampu membawa rakyat menuju masyarakat sejahtera, aman, adil, dan 
berketuhanan. Dengan kata lain,konsep dan praktik kepemimpinan dalam 
konteks kenegaraan diharapkan mampu mewujudkan welfare state atau al-
madinah al-fad{ilah.120   
Terlebih lagi di Indonesia yang menganut paham demokrasi, yang 
mana fungsi pemimpin adalah untuk membangun masyarakat yang adil dan 
makmur berdasarkan Pancasila, maka kehidupan harus dilakukan sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila. Salah satu nilai utama Pancasila adalah 
demokrasi, yang dalam Pembukaan UUD 1945 secara eksplisit dinyatakan 
sebagai kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan. Akan tetapi juga implisit terkandung dalam 
nilai-nilai ketuhanan yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, 
persatuan Indonesia, dan keadilan sosial dari seluruh rakyat Indonesia.
121
 
Bakri Syahid di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ada beberapa 
sikap yang harus dimiliki pemimpin, yaitu sikap amanat, adil dan jujur, 
serta taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan menjalankan tataran dan 
aturan dalam Islam. Berikut adalah penjelasan tentang sikap pemimpin atau 
pemerintah dalam tafsir al-Huda: 
a. Adil 
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Sikap adil ini Bakri Syahid jelaskan dalam beberapa ayat. 
Penjelasan mengenai adil dalam surat an-Nisa>‟ ayat 58 yakni sebagai 
berikut: 
ََ َ    َََ  َ  َ  َ َ ََ ََ
 َ   ََََ َ  َََََ َ َ ََ 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
 
“Sanyata Allah dhawuh marang sira kabeh supaya sira padha 
amasrahake titipan marang kang anderbeni, lan manawa sira 
padha mutusi ana ing antaraning para manungsa, supaya sira 
mutusi sarana adil. Sanyata becik-beciking pitutur iku kang 
diparingake dening Allah marang sira kabeh, sanyata Allah iku 
kang Midhanget sarta kang Mriksani.”122 
 
Artinya: 
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu memutuskan 
yang ada diantara manusia, supaya kamu memutuskan dengan adil. 
Sesungguhnya sebaik-baik pengajaran itu yang diberikan oleh 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” 
 
Ayat di atas, Bakri Syahid tafsirkan sebagai berikut: 
“Negarawan utawi sintena kemawon ngasta Pemerintahan wajib 
asifat jujur serta adil ing sadaya aspek sosial, manawi boten, 
tamtu kakisruhan ingkang badhe kadadosan.”123 
Artinya: 
 
“Negarawan atau siapa saja yang berada di Pemerintahan, wajib 
memiliki sifat jujur serta adil disemua aspek sosial, jika tidak, 
tentu kekisruhan yang akan terjadi.” 
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Penafsiran Bakri Syahid di atas menunjukkan bahwa seorang 
pemimpin harus memiliki sikap adil, yang tujuannya adalah untuk 
mencegah adanya pertengkaran dan permusuhan diantara rakyatnya.    
Hal ini juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh Hasbi ash-
Shiddieqy dalam tafsirnya, an-Nuur. Ia menyatakan bahwa apabila 
seseorang memerintah, berkuasa, dan menjadi pemimpin hendaklah 
berlaku adil. Diantara tugas-tugas pokok penguasa adalah amanat, 
mengendalikan urusan umum negara dan membentuk badan-badan 
peradilan. Allah memerintahkan umat Islam (penguasa dan rakyat) 
untuk selalu berlaku adil dalam setiap urusan (masalah), ucapan, 
pekerjaan dan budi pekerti, karena adil adalah asas pemerintah Islam.
124
 
Sehingga sikap adil ini harus ada dalam segala aspek, baik itu dalam 
ucapan maupun perbuatan. 
Sikap adil ini juga Bakri Syahid jelaskan ketika menafsirkan surat 
al-An„a>m ayat 44, yakni sebagai berikut: 
  َََ ََ َ  َ َ َ ََ َ
 َ َ َ   َ َ  َ َ  ََََ 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
“Bareng wong-wong mau padha anglirwakake pitutur kang 
dheweke wus padha dielingake, Ingsun banjur ambukakake 
marang wong-wong mau lawange sarupaning kabungahan, 
nganti nalikane wong-wong mau padha ngrasakake kabungahan 
kang wus diparingake, Ingsun banjur matrapi siksa marang 
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wong-wong mau kalawan dadakan, temahan wong mau nuli 
padha nglokro entek pangarep-arepe.”125   
 
Artinya: 
 
“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang dirinya telah 
diperingatkan, Kamipun membukakan semua pintu-pintu 
kesenangan, sehingga mereka bergembira dengan apa yang telah 
diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan tiba-tiba, 
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” 
 
Ayat di atas, Bakri Syahid tafsirkan sebagai berikut: 
 
“Siksaning Allah ingkang kadhangkala dadakan punika dados 
papenget ing kamanungsan, kadosta banjir bandhang zaman Nabi 
Nuh as, angin prahara ingkang sakalangkung banter, omo 
gegremet ingkang nelas-nelasaken atusan hektar taneman, lindhu 
ageng ingkang damel girising manah, lan siksa awujud kajiwaan, 
inggih punika remen derdah ing sasami-sami tunggil Bangsa, 
tegel gesang ropyan-ropyan rakyatipun gesang kacingkrangan 
ingkang nyebabaken crah-bibrahipun Persatuaning Bangsa lss. 
Pramila sumangsa para Panguwaos, para winasis sarta para 
ulama, sarta para milyuner, kadospundi prayogining lampah 
ngupadosi garis politik ingkang leres, adil, sarta ambreg 
paramaarta ingkang murakabi kepentinganing rakyat ngakathah. 
Sampun ngantos cidra ing ubaya Amanat Penderitaan Rakyat.”126 
 
Artinya: 
 
“Siksanya Allah yang terkadang datang secara tiba-tiba menjadi 
peringatan bagi kehidupan manusia, seperti banjir bandang ketika 
zaman Nabi Nuh as, angin yang begitu kencang, hama yang 
merusak ratusan hektar tanaman, gempa yang membuat ketakutan 
dalam hati, dan siksa yang berupa kejiwaan yaitu suka bertengkar 
sesama bangsa, tega hidup mewah padahal rakyatnya berada 
dalam kemiskinan, hal itulah yg menyebabkan perpecahan bangsa 
dll. Maka dari itu para penguasa, para ahli ilmu serta para ulama, 
serta para milyuner, bagaimana cara yang paling baik untuk 
mencari garis politik yang baik, adil, serta membawa 
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kemaslahatan yang mementingkan kepentingan rakyat banyak. 
Jangan sampai menbohongi/mendustai amanat rakyat.” 
 
Bakri Syahid menafsirkan bahwa siksa atau peringatan dari Allah 
sering terjadi tiba-tiba. Entah itu berupa banjir bandang, wabah hama 
yang menyerang ratusan hektar tanaman, atau berbagai macam 
peringatan lainnya. Maka dari itu, menurut Bakri Syahid, tidak hanya 
pemimpin, tetapi kepada orang-orang yang mengemban amanah, seperti 
ulama, para milyuner atau orang-orang yang berada di kalangan 
menengah atas, hendaknya dapat mengendalikan kehidupan politik 
yang baik, adil, dan berjuang untuk kepentingan rakyat banyak. Jangan 
sampai hidup dalam kemewahan sedangkan rakyat hidup dalam 
kemiskinan, atau malah mengkhianati amanat yang sudah diberikan 
oleh rakyat.  
Sayyid Qutbh juga menafsirkan bahwa redaksi al-Qur‟an dalam 
surat al-An„a>m ayat 44,  َءْيَشَ ِّلَُك َباَوْػَبأَ ْمِهْيَلَعَ اَنْحَتَػف (Kami pun membukakan 
semua pintu kesenangan untuk mereka), menggambarkan rejeki, 
kenikmatan, harta dan kekuasaan yang mengalir seperti air bah, tanpa 
halangan dan tanpa batasan. Mereka dibanjiri kenikmatan dan rejeki 
yang bergelombang-gelombang. Kemudian mereka tenggelam dalam 
kenikmatan dan kegembiraan harta itu, tanpa disertai syukur dan dzikir. 
Kehidupan mereka sunyi dari perhatian-perhatian besar yang lebih 
utama, sebagaimana biasanya keadaan orang yang tenggelam dalam 
kesenangan dan kenikmatan harta, yaitu hati mereka kosong dengan 
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tidak digunakan untuk berdzikir kepada Allah dan bertakwa kepada-
Nya. Hal itu diikuti dengan rusaknya sistem dan perilaku sosial, setelah 
rusaknya hati dan perilaku manusia.
127
 
Keua penafsiran di atas, menurut penulis, sama-sama menjelaskan 
bahwa siksa dari Allah datang secara tiba-tiba, tanpa mampu manusia 
menduganya. Hal itu dikarenakan sifat manusia yang ketika diberi 
kenikmatan oleh Allah tidak mensyukuri dan berpaling dari Allah. 
Perbedaanya dengan Bakri Syahid adalah bahwa Bakri Syahid 
mengaitkan ayat ini dengan perilaku yang harus dimiliki oleh 
pemegang amanat, baik itu pemimpin, ahli ilmu atau ulama, serta 
milyuner (orang kalangan menengah atas), agar dapat menyeimbangkan 
kehidupan dengan berperilaku politik yang baik, adil, dan membawa 
kemaslahatan untuk rakyat banyak.  
Bakri Syahid kemudian menjelaskan tentang sikap pemimpin 
untuk menjauhi sikap adigang, adigung, dan adiguna agar dapat 
berlaku adil serta menjadi contoh bagi rakyatnya. Hal ini ia jelaskan 
dalam surat Yu>nus ayat 31: 
                                
                              
                
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
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“Dhawuha sira Muhammad: “Sapa kang paring rezeki marang sira 
saka langit lan bumi? Utawa sapa kang Kuwasa nyipta pangrungu 
lan pandeleng? Lan sapa kang bisa ngetokake kang urip saka kang 
mati? Lan sapa kang bisa ngetokake kang mati saka kang urip? 
Lan sapa bisa ngatur sakabehing urusan? Dheweke bakal anjawab: 
“Allah”. Sawuse mangkono, dhawuha sira: “Kena apa sira ora 
wedi/tundhuk marang panjenengaNe?” 
 
Artinya: 
“Katakanlah engkau Muhammad: "Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi? Atau siapakah yang Kuasa 
menciptakan pendengaran dan penglihatan? Dan siapakah yang 
bisa mengeluarkan yang hidup dari yang mati? Dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup? Dan siapakah yang mengatur segala 
urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Setelah itu, 
maka katakanlah "Mengapa kamu tidak takut/tunduk kepada-
Nya?" 
 
Penafsiran Bakri Syahid terhadap ayat tersebut adalah sebagai 
berikut: 
“Kados gilir gumantosipun Bangsa ngasta panguwaos politik 
sarta ekonomi punika cetha sanget namung wonten astaning 
Allah, tegesipun lumampah wonten hukum qodrat-iradating Allah, 
utawi luhur lan asoripun Bangsa sabab dening mentalipun. 
Pramila para pemimpin boten kenging adigang adigung adiguna, 
ananging tumindaka ingkang adil, dadoso conto ingkang prasaja, 
lan tansah enget sarta syukur ing Allah.”128  
 
Artinya: 
“Seperti pergantian Bangsa yang mengemban kekuasaan politik 
serta ekonomi sangat jelas berada di tangan Allah, yang 
maknanya berjalan pada hukum qodrat-iradah-nya Allah, atau 
tinggi dan rendahnya suatu bangsa karena mentalnya. Maka dari 
itu, pemimpin tidak boleh adigang adigung adiguna. Tetapi, 
bertindaklah yang adil, jadilah contoh yang sederhana dan selalu 
ingat serta syukur kepada Allah.” 
Penafsiran Bakri Syahid menjelaskan bahwa semua nikmat yang 
diberikan oleh manusia berada pada hukum qadrat dan iradah Allah. 
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Hal ini juga berlaku bahwa siapa yang diamanatkan untuk memegang 
kekuasaan dalam politik maupun ekonomi. Sehingga untuk 
menciptakan kehidupan yang baik, Bakri Syahid menjelaskan agar 
pemimpin menjauhi tiga sikap, yaitu adigang, adigung, dan adiguna. 
 Tafsiran Bakri Syahid ini mengandung landasan filosofis dalam 
budaya Jawa, yaitu konsep adigang adigung adiguna. Konsep ini 
merupakan konsep etika Jawa mengenai sifat-sifat tercela yang harus 
dijauhi oleh seorang ksatria Jawa yang berbudi luhur. Sebab, dalam 
pandangan orang Jawa, sifat-sifat itu hanya pasntas dimiliki oleh orang 
pengung (dungu) yang suka berbuat menurut kemauannya sendiri dan 
tidak memiliki tenggang rasa, berbicara asal keras tanpa dipikirkan 
akibatnya, serta pembawaanya sombong dan ingin dipuji.
129
  
Menurut falsafah Jawa, sifat adigang dilambangkan dengan 
kijang. Hal ini menunjukkan sifat orang yang dalam tingkah lakunya 
mengandalkan kelebihan yang dimiliki dalam hal kepandaian, 
kelincahan, dan kecerdikan. Sifat adigung dilambangkan dengan gajah. 
Hal ini menunjukkan sifat orang yang dalam tingkah lakunya 
mengandalkan kekuatan otot serta tubuhnya yang besar. Sedangkan 
sifat adiguna dilambangkan dengan ular. Hal ini menunjukkan sifat 
orang yang dalam tingkah lakunya mengandalkan keberanian dan 
kehebatan senjata yang dimilikinya.
130
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Sementara itu, adil menurut Bakri Syahid dapat dilihat ketika ia 
menafsirkan surat al-An„a>m ayat 152 dan al-A„ra>f ayat 201. Penjelasan 
dalam al-An„a>m ayat 152  yakni sebagai berikut:  
“Adil inggih punika nglenggahaken barang utawi prakawis, 
sumeleh wonten ing papanipun. Kosokwangsulipun dhalim 
(nganiaya) punika dedeleh ingkang boten mapan, utawi 
andhawahaken hukum boten leres.”131  
 
Artinya: 
 
“Adil yaitu menempatkan barang atau perkara pada tempatnya. 
Kebalikannya yaitu dhalim (aniaya) yaitu menempatkan dengan 
tidak tepat atau  mengadili hukum (perkara) dengan tidak benar.” 
 
Penjelasan dalam surat al-A„ra>f ayat 201 adalah sebagai berikut: 
 
“ „Adalah (jejeg utawi „adil) artosipun lumampahing nafsu 
sampun jejeg, satunggal lan satunggalipun timbang, boten bot-
silih utawi jomplang, saha boten nerak dhateng anggering 
Agami.”132 
 
Artinya: 
 
“ „Adalah (jejeg atau adil) artinya pengendalian diri yang adil, 
satu dengan yang lainnya imbang, tidak berat sebelah, serta tidak 
melanggar hukum agama.” 
 
Kedua penjelasan Bakri Syahid di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa adil menurut Bakri Syahid yaitu menciptakan kehidupan yang 
seimbang, tidak berat sebelah pada semua perkara. 
 
 
 
b. Amanat 
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Sikap selanjutnya yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah 
amanat. Hal ini Bakri Syahid jelaskan ketika menafsirkan surat an-Nisa>‟ 
ayat 53, yakni sebagai berikut: 
ََََ    َ ََ  َ َ  َََ 
 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
 
“Utawa apa patut dheweke iku oleh panduman panguwasa? 
Tangeh lamun, awit upama duwe panguasa, dheweke ora bakal 
menehake kabecikan marang liyan.”133 
 
Artinya: 
 
“Apakah pantas dirinya memperoleh bagian kekuasaan? Mustahil, 
karena jika memiliki kekuasaan, dia tidak akan memberikan 
kebaikan kepada orang lain.” 
Ayat di atas Bakri Syahid tafsirkan sebagai berikut: 
 
“Tiyang ingkang ngasta panguwos, eksekutif punapa legislatif, 
nanging boten saged damel kasaenaning sosial lan ekonomining 
rakyat punika boten pantes.”134  
 
Artinya: 
 
“Orang yang mengemban kekuasaan, baik itu dalam eksekutif 
maupun legislatif, tetapi tidak bisa menciptakan kebaikan sosial 
dan ekonomi rakyat, maka orang tersebut tidak pantas.”    
 
Ayat di atas menunjukkan adanya amanat yang diemban oleh 
seorang pemimpin. Terutama kepada mereka yang berada di lembaga 
eksekutif maupun legislatif. Lembaga eksekutif adalah lembaga yang 
memiliki kekuasaan dan bertanggung jawab dalam menerapkan hukum. 
Seperti halnya presiden dan jajarannya. Jika ditingkat daerah, seperti 
kepala daerah (bupati, wali kota) dan jajarannya. Sedangkan lembaga 
                                                          
133
 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, h. 146.  
134
 Ibid., h. 146. 
73 
 
lagislatif adalah lembaga yang berkuasa untuk membuat hukum. Seperti 
DPR atau DPRD di tingkat daerah.
135
 
 Pada rezim Orde Baru, dalam membangun kehidupan bangsa dan 
negara, pemerintah melakukan pembangunan di sektor ekonomi. 
Kekuatan politik yang dipimpin oleh Soeharto menjadikan ekonomi 
sebagai pusat perhatian utama. Pada pemerintahannya ia membentuk 
Tim Ekonomi yang ditugaskan untuk mendapat dukungan dan bantuan 
dari luar negeri. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan dari Tim 
Ekonomi ini adalah sebagai usaha untuk melakukan stabilitas dan 
rehabilitas ekonomi.
136
  
Ayat ini sebenarnya memiliki asba>b an-nuzu>l bahwa orang-orang 
Yahudi adalah kaum yang mencintai maddah (materi), dan terpedaya 
oleh cita-cita yang salah tentang hidupnya. Ayat ini mengungkapkan 
karakter kaum Yahudi, yang apabila memperoleh kekuasaan, mereka 
tidak akan membiarkan bangsa Arab mendapatkan kemanfaatan dari 
kekuasaannya itu.
137
 Sama halnya dengan apa yang dikatakan Ahmad 
Hassan, bahwa kaum Yahudi ketika mereka memiliki kekuasaan, maka 
mereka kumpulkan semua kekayaan untuk diri mereka sendiri dan tidak 
akan mereka beri kepada orang lain, walaupun sedikit.
138
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 Melihat dari asba>b an-nuzu>l dan penafsiran dari Bakri Syahid, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak sepatutnyalah pemimpin 
memiliki sikap memihak kepada satu golongan saja. Seperti yang 
dikatakan Bakri Syahid, maka seorang pemimpin harus dapat 
menciptakan kehidupan yang baik terhadap masyarakatnya. Lebih-lebih 
dapat menciptakan kebaikan dalam bidang sosial dan ekonomi. 
Sementara itu, bukan tidak mungkin bahwa seseorang yang 
memperoleh jabatan atau kekuasaan dapat terhindar dari fitnah. 
Keterangan tentang hal tersebut Bakri Syahid jelaskan ketika ia 
menafsirkan surat Yu>suf ayat 51, yakni sebagai berikut: 
                         
                         
                
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
 
“Raja iku nuli pitakon: “Kapriye kalakuanira, wong-wong wadon, 
nalika sira mbujuk Yusuf?” Wong-wong wadon matur: “Kita 
nyuwun reksa dhumateng Allah, sayektos kita dereng wonten 
ingkang sumerep kawontenanipun Yusuf tumindak awon”. 
Garwane al-„Aziz, Zulaikha matur: “Sapunika sampun tetela 
kaleresanipun Yusuf. Sayektosipun kula ingkang mbujuk Yusuf, 
sarta saleresipun Yusuf punika golonganipun tiyang ingkang 
leres”.” 
Artinya: 
“Raja tersebut kemudian bertanya: “Bagaimana keadaanmu, para 
perempuan, ketika kamu membujuk (menggoda) Yusuf?” Para 
perempuan kemudian berkata: “Maha sempurna Allah, kami tiada 
mengetahui sesuatu keburukan dari padanya”. Istri al-„Aziz, 
Zulaikha berkata: “Sekarang jelaslah kebenaran itu, Akulah yang 
75 
 
menggoda Yusuf, dan sesungguhnya Yusuf adalah termasuk 
orang-orang yang benar.” 
Ayat tersebut Bakri Syahid tafsirkan sebagai berikut:  
 
“Ing zaman modern ingkang kawastanan skandal-wanita punika 
sering sanget damel gendra ing masyarakat, langkung-langkung 
ing lingkungan politik, perekonomian, utawi ing kemiliteran 
sapiturutipun. Cekakipun sarananing gendra  utawi fitnah punika 
saking margi ingkang mawarni-warni, saged saking wanita, arta 
(semat), pangkat, putra lan sanes-sanesipun. Dene ingkang saged 
ananggulangi boten wonten malih anamung iman kita 
piyambak.”139 
Artinya: 
“Pada jaman modern yang disebut skandal-wanita sering sekali 
membuat fitnah di masyarakat, terlebih lagi di lingkungan politik, 
perekonomian, atau dalam kemiliteran. Sarana yang menjadi 
sebab munculya gendra atau fitnah bisa dari bermacam-macam 
sumbernya, bisa dari wanita, harta (semat), pangkat, anak dan 
lain-lainnya. Sedangkan yang bisa menanggulangi tidak lain 
adalah iman kita sendiri.”  
Fitnah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
perkataan bohong yang bermaksud menjelekkan orang seperti menodai 
nama baik, merugikan kehormatan orang, dan lain 
sebagainya.
140
Seperti halnya apa yang dikatakan oleh Bakri Syahid, 
bahwa fitnah menurutnya tidak hanya sebatas dalam perkataan saja. 
Tetapi fitnah bisa datang dari wanita, harta, pangkat, anak dan lain 
sebagainya. Terlebih lagi di lingkungan politik atau pemerintahan, 
perekonomian, atau dalam kemiliteran, maka sikap memelihara iman 
harus dibutuhkan supaya dapat terhindar dari fitnah. 
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Memelihara iman penting untuk dilakukan, karena orang yang 
beriman akan terbebas dari ketakutan, kepanikan dan keluh kesah serta 
terhiasi dengan kesabaran, kebenaran. Akan terbebas dari jiwa yang 
kikir dan rakus terhadap dunia, terhiasi dengan kemuliaan, kemurahan 
serta kedermawanan. Juga akan terbebas dari jeratan hawa nafsu, bujuk 
rayu setan dan nafsu amarah serta terhiasi dengan muraqabah kepada 
Allah, ikhlas kepada-Nya dan senatiasa memohon pertolongan-Nya.
141
 
Dengan demikian, ketika seseorang dapat memelihara imannya, 
maka diharapkan dapat terhindar dari fitnah, terutama terhadap 
seseorang yang menjadi pemimpin, karena sejatinya mereka adalah 
panutan terhadap rakyatnya. Jadi, sudah seharusnya untuk menjaga diri 
dari segala macam sumber fitnah seperti yang sudah Bakri Syahid 
sebutkan dalam tafsirnya. 
c.  Berketuhanan 
Bakri Syahid kemudian melanjutkan penjelasannya dalam surat 
an-Nisa>‟ ayat 59 tentang sikap pemimpin yang harus melaksanakan dan 
mengamalkan aturan dan tatanan dalam agama Islam. Penjelasannya 
yakni sebagai berikut: 
                            
                                 
           
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Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
“He para wong Mu‟min, sira padha angestokna marang Allah, 
lan angestokna marang Rasul, sarta angestokna wong kang 
ngasta Pamerintahan saka sira kabeh. Dene manawa sira padha 
pasulayan ana ing sawijining perkara, supaya sira padha 
ambalekake perkara iku marang Allah (al-Qur‟an) lan Rasul 
(sunnahe) yen nyata sira iku padha iman ing Allah lan dina Akhir, 
kang mangkono iku luwih becik sarta luwih prayoga akibat 
kadadeane.”142 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kamu kepada Allah, dan 
taatlah kepada Rasul, serta taatlah kepada orang yang yang 
memegang pemerintahan dari kamu semua. Jika kamu berbeda 
pendapat disalah satu perkara, maka kamu kembalikanlah perkara 
itu kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar beriman kepada Allah dan hari akhir, yang seperti itu lebih 
baik serta lebih utama akibatnya.”   
Penafsiran Bakri Syahid terhadap ayat tersebut adalah sebagai 
berikut:  
“Tiyang ingkang ngasta Pamerintahan punika wajib iman 
ingkang Allah, iman dhumateng Rasulullah saw, sarta nindakaken 
sadaya tatanan lan aturan agama Islam, manawi boten, tangeh 
lamun badhe saged damel adil makmur materiil lan spirituil, 
karaharjan Donya lan Akherat. Bab punika cocok sanget kados 
ing kasebat ing “Wulang Reh” yasan dalem ingkang Sinuhun 
Paku Buwono IV: “Lamun ana wong micareng ngelmi, tan 
mufakat ing patang perkara, aja sira age-age, anganggep 
nyatanipun, limbangen lan kang patang perkara rumuhun. Dalil, 
Hadits, lan Idjmak, Qiyase, papat iku salah siji, ana kang 
mufakat”. Tegesipun ilmu pengetahuan utawi kawicaksanan 
paprentahan punika kedah cocok, boten kenging nyimpang, 
saking dalil (qur‟an), hadits Rasulullah saw, Idjmak lan qiyas, 
pramila kedah dipun teliti, sampun nilar angger-anggering 
agama.”143 
Artinya: 
“Orang yang memegang kekuasaan pemerintahan wajib beriman 
kepada Allah, iman kepada Rasulullah, serta melakukan segala 
tatanan dan aturan agama Islam. Apabila tidak dilakukan  
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mustahil akan menciptakan keadaan yang adil makmur material 
dan spiritual,  keselamatan dunia dan akhirat. Bab ini sangat 
cocok dengan apa yang disebutkan dalam “Wulang Reh” yang 
ditulis oleh Sinuhun Paku Buwono IV: “Jika ada orang yang 
membicarakan ilmu, tidak sepakat kepada empat hal, jangan 
engkau tergesa-gesa, menganggap kenyataannya, pilihlah dengan 
yang empat, perkara yang lalu. Dalil, hadis, lan ijmak, qiyas, 
empat itu salah satu, adakanlah mufakat.” Maknanya adalah ilmu 
pengetahuan atau kebijaksanaan perintah harus sesuai, tidak boeh 
menyimpang dari dalil (al-Qur‟an), hadis Rasulullah saw, ijmak, 
dan qiyas. Maka harus diteliti, jangan meninggalkan aturan atau 
hukum-hukum agama.”  
Bakri Syahid pada tafsirannya di atas lebih menekankan kepada 
bagaimana harusnya seorang pemimpin bersikap, yaitu dengan 
menjalankan tatanan dan aturan dalam agama Islam, agar tercipta 
kehidupan yang baik. Kemudian Bakri Syahid menjelaskan tentang 
mengembalikan segala urusan kepada Allah dan Rasul dengan 
menghubungkan apa yang ditulis dalam Serat Wulangreh. Dalam serat 
tersebut dijelaskan bahwa jika menanggapi sesuatu maka 
kembalikanlah kepada empat hal, yaitu dalil, hadis, ijmak dan qiyas.  
Ahmad Hassan juga menjelaskan demikian ketika ia menafsirkan 
tentang mengembalikan urusan kepada Allah dan Rasul-Nya yaitu 
dengan mencari keputusan dari al-Qur‟an dan hadis dengan jalan 
paham atau qiyas. 
144
 Sayyid Qutbh juga menjelaskan tentang ulil amri. 
Menurutnya, ulil amri yang dimaksud dalam ayat ini yaitu ulil amri 
yang taat kepada Allah dan Rasul, mengesakan Allah swt sebagai 
pemilik kedaulatan hukum dan menerima hukum dari-Nya (sebagai 
sumber dari segala sumber hukum) sebagaimana ditetapkan dalan nas, 
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serta mengembalikan kepada-Nya segala urusan yang diperselisihkan 
oleh akal pikiran dan pemahaman mereka untuk menerapkan prinsip-
prinsip umum yang terdapat dalam nas.
145
  
Secara garis besar, ketiga penafsir di atas menafsirkan bahwa 
seorang pemimpin harus taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dengan 
menjalankan apa-apa yang telah ditetapkan dalam nas, dan 
mengembalikan segala urusan kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika tidak 
ada dalam keduanya, maka gunakanlah ijmak dan qiyas.  
Sikap pemimpin selanjutnya adalah menjauhi segala bentuk 
kemusyrikan. Menurut Bakri Syahid, jika negara ingin maju dalam 
segala bidang, maka hal yang harus dijauhi adalah musyrik kepada 
Allah.  Seperti yang telah ia jelaskan ketika menafsirkan surat al-An„a>m 
ayat 81, yakni sebagai berikut: 
                           
                            
 
 
 
Ayat di atas Bakri Syahid terjemahkan sebagai berikut: 
“Lan kapriye aku kongsi wedi marang brahala kang padha sira 
musyrikake ing Allah, kang mangka sira kabeh ora wedi padha 
musyrikake ing Allah kalawan sawijining barang kang 
PanjenengaNe ora karsa nurunake katerangan marang sira 
kabeh”. Rong golongan mau endi ta kang luwih dening pantes 
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oleh ketentreman kasantosan, mara jawaban yen nyata sira iku 
padha mangerti?”146 
 
Artinya: 
“Dan bagaimana aku takut kepada berhala yang kamu 
persekutukan dengan Allah, padahal kamu semua tidak takut 
mempersekutukan Allah dengan salah satu barang yang Allah 
sendiri tidak menurunkan keterangan kepadamu semua. Dua 
golongan itu manakah yang lebih pantas memperoleh ketentraman 
kedamaian, maka jawablah jika benar kamu mengetahui?” 
 
Penafsiran terhadap ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 
“…Dene musyrik ing Allah, punika nyamakaken, anjejeraken, 
nganthekaken utawi nartakaken satunggaling barang utawi 
makhluk dhumateng Allah s.w.t. Musyrik anggadhahi panganggep 
bilih barang sanesipun Allah wau gadhah daya (pangwasa) ghaib, 
inggih punika daya utawi pangwasa saged nyawabi utawi malati 
lls. Upaminipun, kadosta gadhah anggep yen brahala, kajeng, 
guwa, sela utawi kuburan sesaminipun, punika saged adamel 
begja utawi cilaka. Utawi gadhah anggep, brahala sapiturutipun 
wau badhe nyelakaken utawi ngayomi wonten ing ngarsaning 
Allah. Salajengipun tumunten sami dipun pepundhi dipun aji-aji, 
dipun caosi dhahar, dipun sajeni, dipun sesuwuni utawi dipun 
ajeng-ajeng berkah lan sawabipun! Dhuh para sutrisna langkung-
langkung para Pemimpin, kados pundi Bangsa badhe majeng ing 
tehnik, resikan, lan jujur, manawi mentalipun kagubed ing 
kemusyrikan, takhayul, klenik sarta kabatosan ingkang makaten 
punika?”147    
 
Artinya:  
 
“...Musyrik kepada Allah,yaitu menyamakan, menyejajarkan, 
menggantikan atau menyertakan salah satu barang atau makhluk 
kepada Allah swt. Musyrik memiliki anggapan bahwa benda 
selain Allah memiliki kekuatan (kekuasaan) gaib, yaitu kekuatan 
atau kekuasaan dapat memberikan efek buruk dsb. Misalnya, 
seperti memiliki anggapan bahwa berhala, kayu, gua, batu atau 
makam sejenisnya, yaitu dapat membuat keberuntungan atau 
celaka. Atau memiliki anggapan, berhala sejenisnya itu akan 
mencelakakan atau melindungi di hadapan Allah. Selanjutnya 
kemudian dipuji-puji, disediakan makan, disediakan sesaji, 
dimintai atau diharapkan berkah dan manfaatnya! Saudara-
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saudara yang saya cintai, terlebih para pemimpin,bagaimana 
bangsa akan maju pada bidang tehnik, bersih, dan jujur, apabila 
mentalnya terikat pada kemusyrikan, takhayul, klenik serta aliran 
kebatinan yang seperti itu?” 
    
Bakri Syahid kemudian menjelaskan manfaat dari 
memberdayakan atau memimpin masyarakat yang berlandaskan agama 
pada surat al-An„a>m ayat 50, yaitu sebagai berikut: 
                            
                             
        
 
Ayat di atas Bakri Syahid terjemahkan sebagai berikut: 
“Dhawuha sira Muhammad: Aku ora kandha marang sira kabeh, 
manawa bandha gegedhongan kagunganing Allah iku tak simpen 
ana ing panggonanku, sarta aku ora sumurup barang ghaib, lan 
uga aku ora kandha marang sira, manawa aku iki sawijining 
Malaikat, aku ora nganut kajaba mung wahyu kang wus 
dituranake marang aku”. Dhawuha sira Muhammad: “Apa padha 
wong kang wuta lan wong kang awas? Apa sira kabeh iku ora 
padha mikir-mikir?”148   
 
Artinya: 
     
“Katakanlah kau Muhammad: Aku tidak mengatakan kepadamu, 
bahwa perbendaharaan kepunyaan Allah disimpan padaku, dan 
aku tidak mengetahui yang ghaib, dan aku tidak pula mengatakan 
kepadamu bahwa aku seorang malaikat, aku tidak mengikuti 
kecuali wahyu yang sudah diturunkan kepadaku. Katakanlah kau 
Muhammad: “Apakah sama orang yang buta dengan yang 
melihat?” Maka Apakah kamu tidak memikirkannya?” 
 
Penafsiran terhadap ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 
“Ngitik-itik masyarakat ingkang dipun dhasari sarta dipun 
pernahaken arahipun dening agami, saking wahyuning Allah 
punika, cetha sanget badhe sae lan makmur sesarengan 
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tumraping sadaya ummat manungsa. Sebab kanyataanipun 
pimpinan Negara lan pimpinan agami sami-sami anggarap 
masyarakating manungsa. warni-warnining pola negara, ideologi, 
ekonomi, politik, sosial-budaya, lan militeripun negara sajagad 
raya punika cetha beda-beda, makaten ugi warni-warnining 
agiminipun. Sadaya ummat manungsa ingkang ngrasuk 
agama,inggih punika: Katolik 550.740.000, Protestan 
216.949.000, Hindu 335.802.300, Budha 153.100.000, lan Islam 
647.740.000 (Religion of The World, 1968) punika badhe 
wilujeng lan makmur, manawi sami kersa tulung tinulung 
satunggal negara lan negara sanesipun, makaten ugi ummat 
agami sami rukun.”149 
 
Artinya: 
 
“Memberdayakan atau membimbing masyarakat yg didasari dan 
diarahkan dengan dasar agama, dari wahyu Allah tersebut, sangat 
jelas akan baik dan sejahtera untuk semua umat manusia, dari 
wahyu Allah tersebut, sangat jelas akan baik dan makmur 
bersama untuk seluruh umat manusia. Sebab pada kenyataannya 
pimpinan Negara dan pimpinan agama sama-sama membentuk 
masyarakat manusia. Berbagai macam pola negara, ideologi, 
ekonomi, politik, sosial budaya, dan militer pun negara 
seduniapun sudah pasti berbeda-beda, begitu juga bermacam-
macam agamanya. Semua umat manusia yang memeluk agama, 
yaitu: Katolik 550.740.000, Protestan 216.949.000, Hindu 
335.802.300, Budha 153.100.000, dan Islam 647.740.000 
(Religion of The World, 1968) itu akan aman dan sejahtera, jika 
mereka ingin  saling tolong menolong senegara dan negara 
lainnya, begitulah umat beragama saling hidup rukun.”  
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas adalah penjelasannya mengenai 
manfaat yang akan di dapat ketika pemimpin memimpin rakyatnya 
didasari dengan dasar agama. Menurut Bakri Syahid, ketika hal ini 
dilakukan, maka manfaat yang akan didapat adalah akan tercipta 
kehidupan yang baik dan makmur. Untuk menciptakan kehidupan yang 
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seperti ini, maka pemerintah atau pemimpin tidak dapat berjalan sendiri. 
Harus ada peran ulama' atau pemimpin agama. Sehingga masyarakat 
yang beragam dapat hidup dengan aman dan sejahtera. 
d. Kemufakatan 
Bakri Syahid kemudian menjelaskan tentang musyawarah yang 
harus diambil oleh pemerintah atau pemimpin ketika mengambil sebuah 
kemufakatan dalam surat asy-Syu>ra ayat 38, yakni sebagai berikut: 
                          
             
Ayat di atas Bakri Syahid terjemahkan sebagai berikut: 
“Lan tumrap wong-wong kang padha ngestokake dhawuhing 
Allah Pangerane! Lan padha nyampurnakake Shalat, sarta padha 
gelem rerembugan sakancane tumrap prakara kaperluane! Apa 
dene padha gelem nanjakake rezeqi kang wus Ingsun 
paringake.”150 
 
Artinya:    
“Dan terhadap orang-orang yang menerima seruan Allah! Dan 
menyempurnakan salat, serta mau bermusyawarah terhadap 
perkara keperluannya! Dan mereka mau menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang sudah Kami berikan.” 
 
Penafsiran terhadap ayat di atas adalah sebagai berikut: 
 
“…Rerembagan perkawis ingkang nglimputi kabetahaning 
ngakathah punika sampun kalimrah naminipun: musyawarah, 
muktamar, seminar, simposium, lokakarya, diskusi, sarasehan, 
rembug desa, parlemen, DPR, lan Majelis Permusyawaratan 
Rakyat, lan sanes-sanesipun… Dhawuhing hadits: “Laa khoba 
manistasyar, walaa nadima manis takhor”, Ora rugi wong kang 
rembugan, lan ora getun wong kang duwe pamilih”. Inggih 
punika bukti manawi manungsa titah (makhluk) social, lan bukti 
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ugi manawi doktrin Al Quraan punika kasunyatan ing leres lan 
dados rahmat sadaya Bangsa ing alam Jagad Raya.”151 
 
Artinya: 
 
“…Kemufakatan yang melibatkan orang banyak sudah lumrah 
disebut: musyawarah, muktamar, seminar, simposium, lokakarya, 
diskusi, sarasehan, rembug desa, parlemen DPR, dan Majlis 
Permusyawaran Rakyat, dan lain sebagainya... Seperti yang 
dikatakan hadis: “Laa khoba manistasyar, walaa nadima manis 
takhor”, tidak rugi orang yang bermusyawarah, dan tidak akan 
kecewa orang yang memiliki pilihan”. Ini adalah bukti bahwa 
manusia makhluk sosial, dan bukti bahwa doktrin al-Qur‟an 
digunakan dalam kebaikan dan menjadi rahmat bagi semua 
Bangsa di alam jagad raya.” 
  
Pengambilan kemufakatan ini sesuai dengan sistem yang dianut 
oleh Indonesia pada era Orde Baru, yaitu sistem demokrasi Pancasila. 
Hal ini Bakri Syahid jelaskan ketika ia menafsirkan surat an-Nisa>‟ ayat 
83, yakni sebagai berikut: 
“Ing zaman Rasulullah saw, inggih punika para sahabat lan para 
winasis ing ilmu, zaman sapunika Ulil Amri punika pemerintahan 
cara demokrasi, boten tebih kados tata negari ing Indonesia cara 
demokrasi Pancasila naminipun.”152 
 
Artinya: 
 
“Pada jaman Rasulullah saw, yaitu para sahabat dan orang-orang 
ahli ilmu, zaman itu ulil amri yaitu pemerintahan cara demokrasi, 
tidak jauh seperti tata negara di Indonesia, cara demokrasi 
Pancasila namanya.” 
Demokrasi merupakan suatu sistem politik di mana para 
anggotanya saling memandang antara satu dengan yang lainnya sebagai 
orang yang sama dilihat dari segi politik. Demokrasi sama sekali bukan 
mayoritarianisme, melainkan menjunjung tinggi prinsip mayoritas yang 
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di dalamnya tercakup kompromi yang adil, yang tidak mengganggu 
kepentingan minoritas yang paling fundamental.
153
 
Demokrasi ketika masa Rasulullah seperti peristiwa Piagam 
Madinah, yaitu perjanjian antara kaum Islam dengan kaum Yahudi. 
Peristiwa ini ada setelah Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah dan 
yakin akan kekokohan pondasi masyarakat Islam, baru ditegakkannya 
kesatuan aqidah, politik, dan sistem di tengah-tengah kaum muslim 
perlu adanya aturan hubungan dengan orang-orang non muslim. Hal ini 
bertujuan untuk menciptakan suasana aman, damai, dan tentram dengan 
mengatur wilayah dalam satu arahan. Perjanjian dalam piagam 
Madinah yang dibuat oleh Rasul dengan orang Yahudi ini memberikan 
kepada mereka kebebasan mutlak dalam hal agama dan harta, dan tidak 
mengarah kepada politik penyingkiran dan permusuhan.
154
 
Sedangkan demokrasi yang dianut oleh Indonesia pada masa Orde 
Baru adalah sistem demokrasi Pancasila, yang mana mengandung 
pengertian suatu paham demokrasi yang bersumber kepada pandangan 
hidup (way of life) bangsa Indonesia. Demokrasi Pancasila merupakan 
sarana untuk mencapai tujuan bangsa Indonesia seperti yang tercantum 
dalam pembukaan Undang-Undang Dasar ‟45, yaitu “Melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan 
untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 
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bangsa dan ikut serta melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.”155 
Demokrasi Pancasila dalam proses pengambilan keputusan 
melaksanakan sistem musyawarah atau mufakat yang telah dirumuskan 
oleh MPRS dengan Ketetapan No. XXXVII/MPRS/1968, yang 
kemudian digantikan dengan Ketetapan MPR No. 1/MPR/1973. 
Sehingga untuk mecapai kebulatan mufakat maka dasar yang dianut ada 
empat hal yaitu mendahulukan kepentingan rakyat, mengutamakan 
kepentingan bersama  di atas kepentingan golongan/perorangan, 
kebenaran dan keadilan, serta kejujuran dan itikad baik. Hal ini tidak 
berarti menolak adanya perbedaan pendapat, karena pada hakikatnya itu 
adalah unsur penggerak. Juga tidak mengenal apriori yaitu suatu sikap 
yang selalu menolak segala pendapat yang diberikan yang bertentangan 
dengan golongannya, tanpa alasan rasional walaupun pendapat yang 
ditolak mengandung unsur kebenaran.
156
 
2. Aspek Pertahanan Negara 
Pertahanan Negara ini berhubungan dengan fungsi militer, 
pemerintah serta  seluruh warga negara .  
a. Peran Militer  
Bakri Syahid ketika membicarakan militer, tidak hanya 
membicarakan tentang bagaimana peran militer atau bagaimana kinerja 
militer. Tetapi juga membicarakan tentang bagaimana seseorang yang 
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berada dalam kemiliteran harus selalu ingat kepada Sang Pencipta 
dengan tidak meninggalkan ibadah wajib, seperti salat, walaupun 
keadaan sedang dalam peperangan. 
Pada surat an-Nisa>‟ ayat 102, dijelaskan tentang salat khauf. 
Khauf secara bahasa adalah takut. Sedangkan salat khauf adalah salat 
yang dilakukan ketika dalam ketakutan, atau dalam perang.
157
 Pada 
penafsirannya, Bakri Syahid tidak hanya menjelaskan tentang tata cara 
salat khauf, tetapi juga fungsi salat khauf  bagi ABRI. Berikut adalah 
bunyi dari surat an-Nisa>‟ ayat 102: 
                             
                             
                        
                       
                         
                              َ 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut 
adalah: 
 
“Lan Manawa sira Muhammad ana madyaning para sakabat lan 
sira ambangun jama‟ah sholat bebarengan, yaiku sholat Khauf, 
mangka saperangan saka sira kabeh supaya ngadeg sholat 
kalawan sira Muhammad, lan supaya tetep asikep gegamane 
dhewe-dhewe. Tumuli Manawa dheweke padha sujud, bareng lan 
sira, mangka supaya wong kang ora melu sholat iku anjaga-
ngawal ing mburine golongan kang pinuju sujud, nuli supaya 
teka-maju golongan kang durung sholat sarta supaya dheweke 
                                                          
157
 Ibn Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, terj. Muh. Sjarief Sukandy, cetakan 7 
(Bandung: al-Ma‟arif, 1984), h. 174. 
88 
 
padha sholat bareng lan sira, sarta supaya den prayitna lan tetep 
asikep gegamane dhewe-dhewe. Wong-wong kang padha kafir iku 
seneng manawa sira padha lena saka gegamanira lan abrak-
piranti-nira ana ing sajeroning sholat, nuli dheweke nglimpe bisa 
numpes sepisan rampung ing sira kabeh. Ananging ora dadi apa 
tumrap sira, manawa sira pinuju ana alangan, kaya dene alangan 
udan, utawa jalaran lara anyelehake gegamanira, nanging sira 
den prayitna. Sanyata Allah wus nyawisake Siksa kang ina 
tumraping wong kafir iku.”158      
 
Artinya: 
 
“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan 
menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat 
bersamamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), maka 
hendaklah ia pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) 
dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-
orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. 
Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika 
kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 
memang sedang sakit: dan siap sigalah kamu. Sesungguhnya 
Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-
orang yang kafir itu.” 
  
Pada ayat di atas, Bakri Syahid menjelaskan dua pokok penting. 
Pertama adalah tata cara salat khauf, yakni sebagai berikut: 
“Jumhur mufassirin anerangaken, manawi sampun rampung 
satunggal raka‟at, lajeng ngrampungaken piyambak sareka‟at 
malih, Nabi saw lenggah nengga golongan makmun sanesipun. 
Golongan sanes ingkang siap siaga dereng makmum wau lajeng 
dhateng ing wingkingipun Imam, sesarengan sareka‟at, Imam 
rampung kalih reka‟at, makmum ngrampungaken piyambak kalih 
reka‟at. Dene ingkang siap siaga njagi keamanan golongan 
makmum ingkang sampun sholat.”159 
 
Artinya: 
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“Jumhur mufassirin menerangkan, apabila sudah selesai satu 
rakaat, kemudian menyelesaikan satu rakaat lagi, Nabi saw duduk 
menunggu golongan makmum yang lainnya. Golongan lain yang 
siap siaga yang belum menjadi makmum tadi kemudian baris di 
belakang Imam, berbarengan satu rakaat. Imam selesai dua rakaat, 
kemudian makmum menyelesaikan sendiri dua rakaat. Dan yang 
siap siaga menjaga keamanan golongan makmum yang sudah 
sholat.” 
 
Kedua adalah fungsi salat khauf bagi militer. Ia menjelaskan 
sebagai berikut: 
“Makaten sholat khauf ketindakaken kados kasebat nginggil, dene 
manawi situasi boten ngizinaken malih, inggih sesagedipun, 
sanaosa maos tasbih kemawon. Samanten kawigatosanipun sholat, 
kontak langsung antawisipun kawula lan Allah swt punika 
ngiyataken mental berjoang lan tresna mitra saperjoangan. 
Dados pembangun mental agama wonten ing organisai Angkatan 
Bersenjata punika mutlak penting.”160 
 
Artinya: 
 
“Demikian salat khauf dilaksanakan sesuai dengan yang 
disebutkan di atas. Tetapi, ketika situasi tidak memungkinkan, 
maka dilakukan semampunya, meskipun dengan membaca tasbih. 
Begitulah pentingnya salat, berhubungan langsung antara hamba 
dengan Allah s.w.t menguatkan mental berjuang dan cinta pada 
teman seperjuangan. Jadi, pembangunan mental agama dalam 
Angkatan Bersenjata mutlak penting.” 
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui, bahwa Bakri Syahid ingin 
menekankan bahwa salat hukumnya adalah wajib untuk dilaksanakan. 
Tidak memandang profesi atau keadaan. Dalam hal ini, maka  fungsi 
salat khauf dalam Angkatan Bersenjata menurut Bakri Syahid, adalah 
sebagai sarana untuk membangun mental agama. 
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Terlebih lagi, salat harus dilaksanakan pada masing-masing waktu 
yang telah ditentukan. Untuk itulah meskipun dalam kondisi berbahaya 
dan menakutkan ketika menghadapi musuh dalam medan pertempuran, 
salat harus tetap dilaksanakan.
161
  
Bakri Syahid juga menghimbau bahwa ketika situasi tidak 
memungkinkan untuk salat, maka dilakukan semampunya. Hal ini 
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh ibn Kas\i>r dalam tafsirnya. 
Ibn Kas\i>r mengatakan bahwa salat khauf memiliki banyak cara. 
Terkadang musuh berada di arah kiblat dan terkadang berada bukan di 
arah kiblat. Pelaksanaan salatnya terkadang empat rakaat, terkadang 
tiga rakaat seperti salat maghrib dan terkadang dua rakaat seperti salat 
shubuh dan salat safar. Terkadang mereka salat berjamaah dan 
terkadang ketika perang sedang berkecamuk mereka tidak sanggup salat 
berjamaah sehingga salat sendiri-sendiri. Terkadang menghadap kiblat 
dan terkadang tidak, serta dengan berjalan atau naik kendaraan, dan 
pada keadaan perang, mereka boleh salat sambil berjalan.
162
   
Sayyid Quthb dalam tafsirnya mengatakan bahwa surat an-Nisa>‟ 
ayat 102 ini tidak hanya menjelaskan hukum fiqih mengenai tata cara 
salat khauf, tetapi nas ini memuat pendidikan, pengarahan, pengajaran, 
dan kesiapsiagaan barisan muslim dan kaum muslimin. Pertama adalah 
tentang antusiasmenya terhadap salat di medan peperangan. Menurut 
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Sayyid Quthb, salat ini merupakan salah satu senjata peperangan, 
bahkan ia adalah senjata secara keseluruhan. Oleh karena itu, haruslah 
diatur penggunaan senjata ini dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan 
karakter dan suasana peperangan.
163
   
Persoalan kedua dalam nas ini adalah mobilisasi kejiwaan yang 
sempurna dalam menghadapi musuh dan kehati-hatian yang dipesankan 
kepada orang-orang mukmin terhadap musuh-musuh mereka, yang 
senantiasa mengintai kelalaian mereka dari senjata dan persiapan 
mereka. Sehingga musuh-musuh itu dapat menyerbu mereka sekaligus. 
Di samping kewaspadaan dan kehati-hatian, juga ditenangkan dan 
dimantapkannya hati mereka, karena ayat ini juga memberitahukan 
kepada mereka bahwa mereka sedang berhadapan dengan kaum yang 
dipastikan oleh Allah akan mendapat kehinaan, “Sesungguhnya Allah 
telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir 
itu.”164     
Bakri Syahid kemudian menjelaskan tentang bagaimana 
menghadapi musuh di medan perang. Penjelasan ini terdapat dalam 
surat al-Anfa>l ayat 16, yakni sebagai berikut: 
 َ َ  َ  ََ  َ  ََ   َ ََ  َ َ
 ََ َ  َ  ََ  َ َََََ 
 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
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“Dene sapa sing wonge mundur saka palagan ing dina iku, 
mundure ora krana andandani operasining (lakune) wadya-bala, 
utawa ora krana ngumpulake kekuatan karo kancane wong 
Mukmin, sayekti wong iku bakal nampa bebendu saka ngarsaning 
Allah, lan bakal manggon ana ing naraka Jahanam, yaiku saala-
alaning panggonan bali!”165 
 
Artinya: 
 
“Dan barang siapa yang mundur dalam peperangan pada waktu itu, 
mundurnya bukan karena memperbaiki operasi (jalanya) prajurit, 
atau bukan karena menggabungkan kekuatan dengan pasukan lain 
yang mukmin, maka sungguh, orang itu akan menerima 
kemurkaan dari Allah, dan pasti akan ditempatkan di neraka 
jahanam, yaitu seburuk-buruk tempat kembali.”  
 
Ayat di atas ia tafsirkan sebagai berikut: 
  
“Munduring bergadaning wadyabala saperlu siasat utawi 
nglempakaken kekiyatan punika menggahing taktik perang: wajar: 
menggahing startegi panci kedah makaten, miturut etangan 
komandan. Ing zaman kanjeng Sultan Agung ing Mataram, 
sampun ngrembaka dhapukan ing ngayuda cara sapit urang, 
megar payung, agul-agul gula kelapa (sang saka merah putih), 
bergada pasopati, sambernyawa: punika sadaya bukti organisasi 
perjoangan kedah dinamis lan disiplin, mundur utawi majenging 
bergada soal wajar wonten ing palagan.”166  
 
Artinya: 
“Mundurnya pasukan perang diperlukan siasat atau 
mengumpulkan kekuatan menurut taktik perang: wajar, menurut 
strategi memang harus seperti itu, patuh perintah komandan. Pada 
zaman kanjeng Sultan Agung di Mataram, sudah dikembangkan 
fungsi perang menggunakan metode sapit urang, megar payung, 
dengan mengibarkan bendera merah putih, bergada pasopati, 
sambernyawa, itu semua adalah bukti organisasi perjuangan yang 
harus dinamis dan disiplin, mundur atau majunya prajurit adalah 
persoalan yang wajar di medan peperangan.” 
 
Bakri Syahid menghubungan ayat di atas dengan kepemimpinan 
Sultan Agung di Mataram. Sultan Agung memerintah Mataram selama 
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kurang lebih 32 tahun, yaitu sejak tahun 1613 M hingga wafatnya pada 
tahun 1645 M.
167
Kemajuan yang dimiliki oleh Mataram ketika masa 
kepemimpinan Sultan Agung terdapat dalam bidang kenegaraan dan 
pemerintahan, serta bidang kemiliteran Mataram yang sangat kuat.
168
 
Taktik perang yang pernah dilakukan oleh Sultan Agung salah 
satunya adalah ketika penaklukan Surabaya setelah berhasil 
menaklukan Madura. Sultan Agung bersama dengan Prajurit Angkatan 
Laut Mataram berusaha menaklukan Surabaya untuk dijadikan sebagai 
daerah kekuasaannya yang baru. Namun, misi ini gagal, karena 
kekuatan Armada Laut Mataram melemah. Bahkan, serangan Mataram 
dari darat pun belum berhasil menundukkan Kerajaan Surabaya. Oleh 
karena itu, pada tahun 1625, Sultan Agung menerapkan taktik baru 
untuk menundukkan Surabaya, yaitu dengan memerintahkan 
pasukannya untuk mengalirkan air dari Kali Surabaya ke Porong. 
Kemudian air yang masih tersisa di Kali Surabaya itu dilempari dengan 
bangkai binatang. Dengan demikian, air kali itu menjadi beracun, 
sehingga banyak penduduk Surabaya mati terkena wabah penyakit. 
Akhirnya Mataram berhasil menundukkan Surabaya dengan taktik 
tersebut.
169
 
Ibn Kas\i>r mengatakan jika mundur atau larinya pasukan sebagai 
tipu daya untuk menunjukkan kepada lawan bahwa dirinya takut, dan 
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lawan mengikutinya, kemudian pasukan tadi berbalik dan 
membunuhnya, maka hal ini tidak mengapa, karena yang demikian ini 
merupakan salah satu strategi perang. Ibn Kas\i>r juga menyebutkan 
bahwa terdapat hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam dua kitab shahih mereka, dari Abu Hurairah ra. ia berkata: 
َِتاَِقبْو
ُ
لماَ َعْبَّسلاَ اْوُػبِنَتْجِاَ :َمَّلَسَ َكَ ِوْيَلَعَ ُللهاَىَّلَصَ ِللهاَ ُؿْوُسَرَ َؿَاق
َُلْتَػقَ َكَ ,ُرْحِّسلاَ َكَ ,ِللهِابَ ُؾْرِّشلاَ ؟َّنُىَ اَمَكَ ِللهاَ َؿْوُسَرَ َايَ :َلْيِق
َُلَْكاََكَ,َابِّرلاَُلَْكاََكَ, ِّقَْلِْابََّلاِاَُللهاَ َـَّرَحَِتَِّلاَِسْفَّػنلاََ,ِمْيِتَيْلاَِؿاَم
َِتَلاِفاَغْلاَ ِتاَنَصْح
ُ
لماَ ُؼْذَقَ َكَ ,ِفْحَّزلاَ َـْوَػيَ ِّلَِّوَّػتلاَ َك
.ِتاَنِمْؤُمْلا170َ 
Artinya: 
“Rasulullah saw. bersabda: „Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
membinasakan.‟ Ditanyakan, „Wahai Rasulullah, apakah tujuh hal 
itu?‟ Beliau  bersabda: „menyekutukan Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali yang haq, makan riba, 
makan harta anak yatim, melarikan diri dari pertempuran, dan 
menuduh zina wanita suci, lalai (lengah) dan mukmin.‟” 
 
Dari keterangan hadis tersebut maka dapat diketahui bahwa 
larangan mundur atau lari dari medan pertempuran tidak hanya 
dijelaskan di dalam al-Qur‟an saja, tetapi Rasulullah pun menyabdakan 
demikian. Bahkan Rasulullah menempatkan perbuatan lari dari 
pertempuran merupakan salah satu perbuatan yang membinasakan. 
Seperti yang disebutkan dalam surat al-Anfa>l ayat 16 ini, maka balasan 
yang akan diterima adalah neraka jahannam. 
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b. Peran Militer dan Pemerintah  
Selanjutnya, Bakri Syahid menjelaskan tentang fai‟, yang mana 
pada waktu itu bertepatan dengan peristiwa kecelakaan bocornya tangki 
minyak kapal Showa Maru di perairan Indonesia. Hal ini Bakri Syahid 
jelaskan ketika ia menafsirkan surat al-H}asyr ayat 7, yakni sebagai 
berikut:  
                          
                            
                             
       َََ 
 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
 
“Mungguh bandha fai‟ kang dipasrahake marang UtusaNe kang 
saka wong kafir ing sadhengah Negara, iku tumanjane  kudu 
kanggo ngedegake Agamane Allah lan UtusaNe, lan marang 
sanak kaluwargane Rasulullah, lan marang bocah yatim, lan 
wong miskin, lan wong ngumbara kang kekurangan sangu. 
Supaya bandha fai‟ mau ora mung mubeng ana ing antaranira 
kang sugih-sugih bae. Sira padha nampanana paparinge 
Rasulullah, lan ninggala barang kang ora kaparingake marang 
sira. Sira padha wedia ing Allah jalaran satemene Allah iku abot 
siksane.” 171 
 
Artinya: 
 
“Apa saja harta rampasan (fai‟) yang diberikan Allah kepada 
utusan-Nya yang berasal dari orang kafir di berbagai negara, itu 
ditujukan untuk menegakkan agama Allah dan utusan-Nya, dan 
kepada keluaraga Rasulullah, dan kepada anak yatim, dan orang 
miskin dan orang yang dalam perjalanan yang kekurangan bekal. 
Supaya harta fai‟ tidak beredar di antara orang-orang kaya saja 
diantara kamu. Terimalah apa diberikan Rasul kepadamu, dan 
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tinggalkan barang yang dilarang kepadamu. Takutlah kamu 
kepada Allah, karena sesungguhnya Allah sangat keras 
hukumannya.” 
 
Bakri Syahid menjelaskan fai‟ dalam tafsirnya adalah sebagai 
berikut: 
“Hukum rampasan fai wonten ing hukum Syari‟at Islam punika 
dipun hasilaken boten sabab peperangan kalayan mengsah, 
nanging sabab sanes. Manawi ing jaman sapunika kawastanan 
gantosipun karugian Negari kalayan Negari, upami gantos 
karugian sabab bocor tanker lisah mentah, ingkang damel 
karugian ulaming saganten lan kotoring seganten Indonesia, 
ngantos pehak kapal Jepang, “Showa Maru” bayar karugian 
milyar-milyar rupiyah dhateng pamarentah Indonesia. Bakda 
punika lajeng sasarengan Indonesia-Jepang neliti Samudera-
Indonesia (survey) wulan Mei tahun 1974, lan netepaken bilih 
kapal tanker bobot 200.000 ton sapenginggil kedah lelayaran 
medal selat Lombok lan Makassar, boten kenging malih medal  
selat Malaysia, kadosta tanker Jepang Nisseki Maru (bobot 
372.000 ton pejah) kedah medal selat Lombok-Makassar teras 
mangaler dhateng Jepang…”172 
 
Artinya: 
 
“Hukum rampasan fai‟ ada dalam hukum syariat islam itu 
dihasilkan bukan disebabkan perang dengan musuh, tetapi 
disebabkan oleh hal lain. Ketika pada jaman itu adalah mengganti 
kerugian antara Negara dengan Negara. Seperti mengganti 
kerugian dikarenakan tanker minyak mentah yang bocor, yang 
membuat rugi perikanan di laut Indonesia dan kotornya laut 
Indonesia, sampai pihak kapal Jepang, "Showa Maru" membayar 
kerugian bermilyar-milyar rupiah kepada pemerintah Indonesia. 
Setelah itu, Indonesia-Jepang meneliti bersama-sama atau survey 
ke samudra Indonesia pada bulan Mei 1974, dan menetapkan 
bahwa kapal tanker dengan bobot 200.000 ton keatas harus 
berlayar melalui selat Lombok-Makassar. Tidak boleh lagi 
melewati selat Malaysia, seperti tanker Jepang Nisseki Maru 
(berat 372.000 ton mati) harus melewati selat Lombok-Makassar 
terus ke utara sampai ke Jepang...” 
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Fai‟ sendiri secara bahasa diambil dari kata fâa (ََءَاف) yang 
bermakna kembali, yaitu menjadi kepemilikan orang-orang Islam. 
Secara istilah, fai‟ adalah setiap sesuatu yang diambil dari orang-orang 
kafir dengan tanpa peperangan. Seperti harta yang ditinggalkan orang-
orang kafir, pajak, dan harta orang yang meninggal yang tidak ada ahli 
warisnya dari kafir z{immi.
173
 
Di Indonesia, harta fai‟ ini pernah didapat ketika terjainya 
kecelakaan bocornya tangki minyak kapal Showa Maru milik Jepang. 
Menanggapi peristiwa tersebut, Bakri Syahid menjelaskan dalam 
bukunya Pertahanan Keamanan Nasional bahwa Soeharto sebagai 
presiden menginstruksikan agar dilakukan langkah-langkah 
pengamanan sesegera mungkin. Hal ini mengingat bahwa kebocoran 
tersebut dapat berpengaruh buruk terhadap perairan dan lingkungan 
wilayah Indonesia. Adanya peristiwa ini, Soeharto menekankan 
mengenai perlu dan pentingnya pengaturan bersama Selat Malaka. 
Sementara itu, kepala dinas penerangan TNI-AL, Kolonel M. Hatta 
menjelaskan kepada “Kompas” bahwa kapal tangki Jepang itu memang 
kandas di perairan Indonesia, sekitar pulau Buffalo Rock. Posisi 
tepatnya sesuai laporan yang diterima AL adalah 01 derajat 09 menit  
dan 24 detik Lintang Utara serta 103 derajat 48 menit 06 detik Bujur 
Timur.
174
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Sebagai ganti atas kerugian kepada Indonesia, Dirjen 
Perhubungan Laut, Haryono Nimpuno mengatakan bahwa pihak Jepang 
telah menyetujui membiayai seluruh pekerjaan pembersihan minyak, 
baik dari perairan Indonesia maupun Singapura. Menurut konvensi 
IMCO (Inter Government Maritime Consultative Organization) 
menyatakan bahwa pihak pemilik kapal yang harus memikul beban 
pembersihan seluruhnya. Kesediaan pihak Jepang tersebut dinyatakan 
oleh Atase Maritim Kedubes Jepang di Jakarta, Ryozo Mogi dan 
Sekretaris II Kedubes Sadao Iwata.
175
  
Kemudian atas kecelakaan di perairan Indonesia tersebut, Direktur 
Navigasi V menyatakan bahwa sesuai kewajiban internasional pihak 
Indonesia telah menganjurkan bahwa kapal-kapal besar diatas 200.000 
ton agar menyusur Lautan Hindia ke Selat Lombok, Selat Malaka dan 
terus ke utara. Dan dalam rangka peningkatan keselamatan pelayaran di 
jalur ini, maka sejak bulan Mei 1974, diadakan survey bersama dengan 
pihak Jepang. Pemerintah RI sendiri sejak Pelita-I telah meningkatkan 
reliability sarana bantuan navigasi dari 33% menjadi 70%. Sedang 
bidang availibility meningkat dari 4,6 unit per 100 mil menadi 5,3 unit 
per 100 mil. Hal ini menunjukkan bahwa ada lebih banyak rambu-
rambu pelayaran serta lebih dapat dipercaya lagi petunjuk-
petunjuknya.
176
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Demikian adalah peristiwa bocornya tangki minyak kapal Showa 
Maru di perairan Indonesia. Dengan berbagai usaha pemerintah dan 
militer terutama Angkatan Laut, menyelesaikan permasalahan ini. 
Sehingga terbentuklah kesepakatan bahwa pihak Jepang membayar 
ganti rugi atas bocornya tangki minyak yang meyebabkan perairan 
Indonesia tercemar, serta adanya peralihan rute kapal yang semula 
melewati Selat Malaka, menjadi melewati Samudra Hindia kemudian 
menuju Selat Lombok-Selat Makassar dan menuju ke utara atau Jepang. 
c.   Peran Seluruh Warga Negara 
Selanjutnya Bakri Syahid menjelaskan tentang peranan seluruh 
warga negara dalam menjaga pertahanan dan keamanan negara. Hal ini 
ia jelaskan ketika menafsirkan surat al-H}ujura>t ayat 6 dan 7, yakni 
sebagai berikut:  
                             
                        
                             
                         
    
 
 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat tersebut adalah: 
 
“He para wong Mu‟min! manawa ana wong fasek teka ing sira 
anggawa pawarta pariwara, sira banjur ngupaya katerangan 
benere pawarta iku mau, aja nganti sira natoni marang atine 
sawijining golongan, sabab saka ora ngerti, satemah sira padha 
getun tumrap tindakira kang sira lakoni.” 
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“Sira padha sumurupa! Satemene Rasulullah iku dadi 
golonganira, saupama dheweke gelem ngrujuki tumrap akeh-
akehe prakaranira, yekti malah andadekake kangelanira, 
ananging Allah wus andokokake iman minangka rerenggan ana 
ing atinira, sarta andokokake rasa gething ana ing atinira yaiku 
sengit marang panggawe kafir, fasek lan panggawe dosa, wong 
kang kaya mangkono iku padha oleh pituduh.”177  
 
Artinya: 
 
“Hai orang-orang mu‟min! Apabila ada orang fasik datang kepada 
kalian membawa berita, kemudian upayakanlah keterangan 
benarnya kabar tersebut, jangan sampai kalian menyakiti hati 
salah satu golongan, disebabkan dari ketidaktahuan, yang 
akhirnya membuat kalian menyesali perbuatan yang kalian 
lakukan.” 
 
“Ketahuilah oleh kalian, bahwa sungguh Rasulullah menjadi 
golongan kalian, seandainya dia mau menuruti banyak hal, pasti  
akan menjadikan kmau susah, tetapi Allah sudah menempatkan 
iman itu indah dalam hati kamu, serta menempatkan rasa benci 
dalam hatimu yaitu benci terhadap perbuatan orang-orang kafir, 
fasik, dan perbuatan dosa, orang yang seperti itu tidak mendapat 
petunjuk.” 
 
Kedua ayat di atas Bakri Syahid tafsirkan sebagai berikut: 
 
“Intelijen negara lan stabilitas kaamanan punika kuwajibanipun 
pamarentah kabantu masyarakat suraosipun ayat: 6-7 punika 
manawi ing jaman modern kawastanan BAKIN utawi Badan 
Koordinasi Intelijen Negara wonten ing Tata Bina Pamarentahan 
Republik Indonesia. Wonten ing negari demokrasi, kados negari 
kita, negari pancasila, hakekatipun Intelijen Negari lan stabilisasi 
kaamanan punika rumagangipun rakyat ingkang kapimpin dening 
pamarentah, lan intinipun kakiyatan ABRI. Sabab UUD 1945 
pasal 30 anyebataken bilih saben warga-negara wajib lan hak 
ambelani negara, sarta caranipun dipun tata dening aturan-
negari.  
 
Miturut katerangan jumhur mufassirin, 14 abad kapengker, 
sekabet Walid bin „Utbah kautus dening Kanjeng Nabi saw 
dhateng dhusun Bani al-Mushthalik, perlu nampi zakat kangge 
baitulmaal. saderengipun lumebet Islam, ing jaman jahiliyah, 
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piyambakipun nate incim-inciman kaliyan warga dhusun wau. 
Walid bin „Utbah dipun kurmati rame-rame dening warga dhusun 
sarana tabuhan rebana sarta uba rampe ingkang nggembirakaken. 
Dumadakan ingkang kadadosan lucu lan nguciwaken, sekabat 
wau mlajar lan ajrih dipun perjaya, mbok manawi kraos rumaos 
badhe dipun keroyok. Laporanipun dateng kanjeng saw ing 
Madinah dipun aturaken bilih warga dhusun wau, brontak, lajeng 
ngutus utusan sanes perlu anyitetekaken lan tumindak intelijen 
ingkang setiti lan waspada, dening sekabat Khalid bin Walid.  
 
Ringkesipun sintena kemawon utusanipun Rasulullah tamtu dipun 
tampi sarana bingah, lan pancen sampun kasedhiyakaken zakat 
ingkang dados kuwajibanipun, malah sampun sami dipun tengga. 
pramila nabi saw langkah tumindakipun wekdal samanten: 1. 
pasukan dipun siap siagakaken, 2. tumindak intelijen dipun 
setitekaken lan tambah waspada, 3. langkah salajengipun ugi 
dipun tata.”178 
 
Artinya: 
 
“Intelijen negara dan stabilitas keamanan tersebut menjadi 
kewajiban pemerintah dan masyarakat. Kandungan makna ayat 6-
7 di atas pada jaman modern ini disebut BAKIN atau Badan 
Koordinasi Intelijen Negara dalam tata pemerintahan Republik 
Indonesia. Di negara demokrasi, seperti negara kita, negara 
Pancasila, hakikat intelijen negara dan stabilitas keamanan 
tersebut ada di tangan rakyat yang dipimpin oleh pemerintah 
berintikan kekuatan ABRI (Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia). Sebab UUD 1945 pasal 30 menyebutkan bahwa setiap 
warga negara wajib dan memiliki hak untuk membela negara, 
serta caranya diata oleh aturan negara.  
 
Berdasarkan keterangan jumhur mufasirin, 14 abad yang lalu, 
sahabat Walid bin 'Utbah diutus oleh Baginda Nabi saw kepada 
Bani al-Mushthalik, dengan kepentingan menerima zakat untuk 
baitulmaal. Sebelum masuk Islam, pada jaman jahiliyah, dia 
pernah saling mangancam dengan orang Bani al-Mushthalik. 
Walid bin 'Utbah dihormati doleh seluruh warga Bani al-
Mushthalik degan menabuh rebana serta peralatan yang 
menggembirakan. Tiba-tiba terjadi kejadian lucu dan 
mengecewakan, Sahabat tadi lari dan takut, kalau-kalau akan 
dibunuh, mungkin dia sudah tahu bahwa dia akan dikeroyok. Dia 
kemudian melaporkan kepada Nabi saw di Madinah, dia 
mengatakan bahwa warga desa tadi akan memberontak. 
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Kemudian Nabi saw. mengirim utusan lain yaitu Khalid bin Walid, 
dengan maksud untuk menyelidiki dan betindak sebagai intelijen 
yang hati-hati dan waspada.  
 
Singkatnya, siapa saja utusan Rasulullah pasti diterima dengan 
senang, dan memang sudah disediakan zakat yang menjadi 
kewajibannya, malah sudah ditunggu oleh penduduk desa. 
Menyangkut hal tersebut, maka langkah yang dilakukan Nabi saw. 
adalah sebagai berikut: 1. Pasukan disiap siagakan, 2. Terhadap 
intelijen untuk selalu hati-hati dan waspada, 3. Setelah itu langkah 
selanjutnya kemudian disusun.   
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas, dapat diketahui bahwa peranan 
sebagai intelijen negara dan stabilitas keamanan tersebut ada di tangan 
rakyat yang dipimpin oleh pemerintah berintikan kekuatan ABRI. 
Sehingga dengan demikian, seluruh lapisan warga negara Indonesia 
wajib untuk menjaga pertahanan dan keamanan negara, karena hal ini 
sesuai dengan UUD ‟45 pasal 30 yang menyebutkan bahwa “Tiap-tiap 
warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan 
keamanan negara. Usaha pertahanan dan keamanan negara 
dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta 
oleh Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik 
Indonesia, sebagai kekuatan utama, dan rakyat, sebagai kekuatan 
pendukung.”179  
Bakri Syahid dalam menafsirkan surat al-H}ujura>t ayat 6 dan 7 
juga menjelaskan tentang asba>b an-nuzu>l dari surat ini. Seperti halnya 
juga yang dijelaskan Ibn Kas{i>r dalam tafsirnya bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan al-Walid bin „Uqbah bin Abi 
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Mu„it{ ketika ia diutus oleh Rasulullah saw. untuk mengambil sedekah 
(zakat)  Bani Must{aliq.
180
 
Al-H}ari>s\ bin Abi D}ihar al-Khuza„i pernah mengatakan bahwa ia 
datang menemui Rasulullah saw., maka Rasulullah mengajaknya masuk 
Islam. Maka al-H}ari>s\ pun masuk Islam dan mengikrarkannya. 
Kemudian Rasulullah mengajaknya mengeluarkan zakat, maka ia pun 
menunaikannya dan berkata kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, aku 
akan pulang kepada rakyatku dan aku akan ajak mereka masuk Islam 
dan menunaikan zakat. Siapa saja yang memperkenankan seruanku itu, 
maka aku akan mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah seorang 
utusan kepadaku ya Rasulullah, sekitar begini dan begini guna 
membawa zakat yang telah aku kumpulkan itu.”181       
Setelah al-H}ari>s\ mengumpulkan zakat dari orang-orang yang 
mematuhi seruannya dan telah sampai pada masa kedatangan utusan 
Rasulullah saw., ternyata utusan Rasulullah tersebut tertahan di tengah 
jalan dan tidak datang menemuinya. Al-H}ari>s\ pun mengira bahwa 
datang kemurkaan Allah Ta„ala dan Rasul-Nya pada dirinya. Ia pun 
segera memanggil pembesar kaumnya dan mengatakan kepada mereka, 
“Sesungguhnya Rasulullah saw. telah menerapkan waktu kepadaku, di 
mana beliau akan mengirimkan utusannya kepadaku untuk mengambil 
zakat yang aku kumpulkan, dan bukan kebiasaan Rasulullah saw. untuk 
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menyalahi janji, dan aku tidak melihat tertahannya utusan beliau 
melainkan kemurkaan Allah. Oleh karena itu, marilah kita bersama-
sama menemui Rasulullah saw.”182 
Kemudian Rasulullah mengutus al-Walid bin „Uqbah untuk 
menemui al- H}ari>s\ guna mengambil zakat yang telah dikumpulkannya. 
Ketika al-Walid berangkat dan sudah menempuh beberapa jarak, tiba-
tiba ia merasa takut dan kembali pulang, lalu menemui Rasulullah saw. 
Seraya berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya al-H}ari>s\ bermaksud 
membunuhku.” Maka Rasulullah pun marah dan mengirimkan utusan 
kepada al-H}ari>s\. Dan al-H}ari>s\ serta para sahabatnya pun bersiap-siap  
berangkat. Ketika utusan beliau meninggalkan kota Madinah, al- H}ari>s\ 
bertemu dengan mereka. Maka mereka berkata, “Inilah al-H}ari>s\.” Dan 
pada saat al-H}ari>s\ menghampiri mereka, ia berkata, “Kepada siapa 
kalian diutus?” “Kepadamu,” jawab mereka. “Lalu, untuk apa kalian 
diutus kepadaku?” tanya al- H}ari>s\ lebih lanjut. Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya Rasulullah saw. Telah mengutus al-Walid bin „Uqbah 
kepadamu, dan ia mengaku bahwa engkau menolak memberikan zakat 
dan bahkan engkau akan membunuhnya.” Maka al- H}ari>s\ ra. berkata, 
“Tidak benar. Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad saw. 
Dengan kebenaran, aku sama sekali tidak pernah melihatnya dan tidak 
juga ia mendatangiku.”183   
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Al-H}ari>s\ kemudian menghadap Rasulullah saw., maka beliau 
bertanya, “Apakah engkau menolak menyerahkan zakat dan bermaksud 
membunuh utusanku?” Ia menjawab, “Tidak. Demi Rabb yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, aku sama sekali tidak melihatnya dan 
tidak ia mendatangiku. Dan aku tidak datang menemuimu melainkan 
ketika utusan Rasulullah tertahan (tidak kunjung datang) dan aku takut 
akan muncul kemarahan dari Allah Ta‟ala dan Rasul-Nya.” Kemudian 
setelah itu turunlah surat al-H}ujura>t ayat  6 ini.
184
   
Peristiwa ini juga dijelaskan Hasbi ash-Shiddiqiey dalam tafsirnya, 
an-Nuur. Ia juga menjelaskan bahwa Walid bin „Uqbah telah diutus 
oleh Rasulullah kepada Bani Must{aliq. Tetapi ia kembali kepada 
Rasulullah dengan kabar bahwa Bani Must{aliq akan membunuhnya dan 
tidak mau membayar zakat, yang mana sesungguhnya Bani Must{aliq 
sangat menanti utusan Rasulullah tersebut.
185
  
Menanggapi al-H}ujura>t ayat 6 ini, Sayyid Qutbh mengatakan 
dalam tafsirnya, bahwa ayat 6 dalam surat ini menunjukkan dunia yang 
memiliki sistem dan mekanisme praktis dalam menghadapi perselisihan, 
fitnah, dan gejolak yang terjadi di dunia jika dibiarkan tanpa ditangani. 
Seorang mukmin hendaklah menghadapinya dengan mekanisme praktis 
yang bersumber dari prinsip persaudaraan di antara kaum mukminin, 
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dari hakikat keadilan dan keselarasan, dan dari ketakwaan kepada Allah 
serta harapan untuk mendapatkan rahmat dan keridhaan-Nya.
186
 
Adanya peristiwa yang terjadi terhadap Bani Musthaliq, Bakri 
Syahid mengambil kesimpulan bahwa langkah-langkah Rasulullah 
ketika mendengar kabar utusannya terancam adalah sebagai berikut: 1. 
Pasukan disiap siagakan, 2. Terhadap intelijen untuk selalu hati-hati 
dan waspada, 3. Setelah itu langkah selanjutnya kemudian disusun.
187
 
Hal tersebut adalah yang menjadi pelajaran dalam tafsir al-Huda untuk 
mengikuti langkah-langkah yang dilakukan oleh Rasulullah ketika 
kondisi pasukan sedang terancam, yaitu untuk selalu siap siaga serta 
waspada. 
3. Aspek Pendidikan 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan/atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang 
hayat untuk mempersiapkan generasi agar dapat memainkan peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
188
 Di 
dalam tafsir al-Huda, pendidikan yang ditekankan oleh Bakri Syahid 
adalah pendidikan agama. Hal tersebut didasari bahwa pendidikan agama 
sebagai upaya pembangunan bangsa 
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Pada penafsirannya terhadap surat al-An„a>m ayat 70, Bakri 
Syahid menjelaskan tentang pendidikan yang pertama adalah 
pendidikan di lingkungan keluarga, kemudian pendidikan di lembaga 
agama serta pendidikan melalui kegiatan di luar sekolah. Penjelasannya 
adalah sebagai berikut: 
                           
                       
                           
                     
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat di atas adalah: 
“He Muhammad! Tinggalaken bae wong-wong kang padha 
andadekake agama kanggo dedolanan dalah sesembranan, lan 
apa maneh wus kasrimpet bujuking kahuripan donya, lan sira 
padha pepelinga kalawan iku qur‟an, kang supaya aja ana 
sawijining wong nemu karusakan (kacemplung Neraka) jalaran 
saka tumindake kang wus dilakoni, ora ana tumrap dheweke wong 
kang bisa ngayomi utawa nulungi saka saliyane Allah. lan 
saupama wong mau nebusi awake dhewe kalawan sadhengah 
tebusan, mesthi ora bakal katampa. Hiya dheweke iku wong-wong 
kang wus mesthi bakal kacemplungake ing Naraka sebab saka 
tumindake dhewe. Wong-wong mau bakal padha diombeni 
wedang kang umob, lan bakal kapatrapan siksa kalawan siksa 
kang nglarani jalaran anggone padha kafir.”189 
 
Artinya: 
 
“Wahai Muhammad! Tinggalkan saja orang-orang yang 
menjadikan agama sebagai permainan dan senda gurau, dan 
apalagi sudah terjerumus oleh kehidupan dunia, dan saling 
mengingatkanlah dengan al-Qur‟an, supaya tidak ada lagi yang 
terjerumus (masuk ke dalam neraka) karena perbuatan yang sudah 
dilakukan, tidak ada baginya orang yang bisa melindungi atau 
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membantu selain Allah. Dan seandainya dia menebus dirinya 
dengan segala tebusan, pasti tidak akan diterima. Mereka itulah 
orang-orang yang pasti akan dimasukkan ke dalam neraka karena 
perbuatannya sendiri. Mereka akan diberi minum yang mendidih 
dan akan menerima siksa yang menyakitkan karena kekafirannya 
dulu.  
 
Tafsiran Bakri Syahid terhadap ayat tersebut adalah: 
 
“Maksudipun supados anindakaken sadaya piwulang agama 
Islam ingkang yektos-yektos, boten gegujengan utawi lelamisan 
sarta Islam kangge ngupados pangkat, semat, kamenangan politik, 
lan sanes-sanesipun ingkang sabangsa materialistis. Pramila 
dhidhikan sarta pangertosan agami kedah dipun gulawenthah 
wiwit alit, kados dhawuhipun Rasulullah saw wiwit umur 7 tahun,. 
Kadosta tuntunan praktis shalat gangsal wekdal, maos qur‟an , 
ibadah siyam wajib, budi pekerti saking sejarah para Andika 
Nabi, sarta katrampilan ing pergaulan masyarakat, dipun gretehi 
supados lare wonten ing pramuka, utawi manawi liburan putra-
putra dipun pondhokaken ing pesantren ingkang tebih kitha 
(metropolitan).”190 
 
Artinya: 
 
“Maksudnya adalah supaya melaksanakan segala pengajaran 
agama Islam dengan sebenar-benarnya, tidak boleh senda gurau 
atau bohong-bohongan, serta Islam untuk mencari pangkat, semat, 
kemenangan politik, dan lain sebagainya yang bersifat materi. 
Maka dari itu pendidikan serta pemahaman tentang agama harus 
dikelola sejak kecil, seperti anjuran Rasulullah saw dari umur 
tujuh tahun. Seperti ajaran tata caa salat lima waktu, membaca al-
Qur‟an, ibadah puasa wajib, budi pekerti dari sejarah para Nabi, 
serta keterampilan dalam pergaulan di masyarakat, dinasehati 
supaya anak masuk dalam pramuka, atau ketika liburan anak-anak 
dimasukkan ke dalam pondok pesantren yang jauh dari kota 
(metropolitan).” 
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Bakri Syahid memberikan penafsiran bahwa hendaknya 
melakukan segala aturan dan tatanan agama dengan serius, tidak 
dengan senda gurau atau menjadikan agama sebagai topeng untuk 
kesenangan dunia. Maka dari itu, antisipasi yang Bakri Syahid 
kemukakan adalah dimulai dari lingkungan keluarga dengan 
memberikan pendidikan dan pengajaran agama kepada generasi muda 
sedini mungkin. Selain itu dengan memberi nasihat atau membujuk 
anak-anak untuk masuk ke dalam pendidikan pesantren dan pramuka, 
untuk belajar keagamaan dan juga kedisiplinan. 
Ahmad Hassan mengomentari terhadap ayat di atas adalah bahwa 
janganlah engkau hiraukan mereka yang tertipu dengan penghidupan 
dunia dan yang menjadikan agama mereka sebagai permainan untuk 
keperluan hawa nafsu .
191
 
Hasbi ash-Shiddiqiey juga mengatakan bahwa tinggalkanlah 
mereka yang menjadikan agamanya sebagai permainan dan gurauan 
serta telah diperdayakan oleh kehidupan dunia yang penuh berbagai 
macam kehinaan. Kemudian Hasbi mengatakan, “Berpalinglah dari 
mereka dan janganlah kamu mempedulikan olok-olokan mereka.”192 
Lebih lanjut lagi Hasbi mengatakan bahwa mereka yang sudah 
menjadikan al-Qur‟an sebagai permainan dan gurauan, serta terpedaya 
oleh gemerlapnya kehidupan dunia, itulah orang yang tidak 
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memperoleh pahala. Sebaliknya, mereka menyerahkan diri kepada azab 
dan mengurung diri di bawah genggaman dosa mereka memperoleh 
minuman dari air yang mendidih dan azab yang sangat pedih. Diazab 
dengan api yang menyala-nyala dan menghanguskan seluruh badan 
karena perbuatan kekufurannya.
193
 
Hasbi memberikan tafsiran bahwa sebagai Muslim maka 
kewajibannya adalah memperingatkan dengan al-Qur‟an bahwa semua 
jiwa akan diikat erat di akhirat dengan segala apa yang dilakukannya. 
Bagi tiap jiwa (orang) tidak ada penolong pada hari akhirat, kecuali 
Allah yang memberikan pertolongan dengan mendatangkan kebajikan 
untuk menolak kejahatan. Tidak ada pula pemberi syafaat baginya. Jika 
jiwa yang diikat erat dengan amalannya itu ditebus dengan berbagai 
tebusan, maka tebusan itu sama sekali tidak akan diterimanya.
194
 
Ketiga penafsiran di atas terhadap surat al-An„a>m ayat 70 
memiliki perbedaan, yaitu Bakri Syahid memberikan himbauan agar 
tidak melaksanakan ajaran agama dengan gurauan. Sedangkan dua 
penafsir lain lebih kepada himbauan untuk tidak menghiraukan atau 
anjuran untuk meninggalkan orang yang memiliki sikap menjadikan 
agama sebagai permainan dan gurauan dan orang yang terperdaya oleh 
hawa nafsu dunia. Hasbi, memberikan solusi yaitu dengan memberikan 
peringatan kepada orang tersebut dengan al-Qur‟an. Perbedannya 
dengan Bakri Syahid adalah bahwa Bakri Syahid mengantisipasi 
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tindakan seperti ini yaitu sejak usia masih anak-anak dengan dibekali 
ajaran agama dan kedisiplinan.  
Pendidikan agama terhadap surat al-An„a>m ayat 70 di atas, Bakri 
Syahid juga jelaskan ketika menafsirkan surat Yu>nus ayat 19: 
 َ َ ََ ََ  ََ َ  َ  ََ َ
 َ   َََ  ََََ 
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat di atas adalah: 
“Lan ora liya manungsa iku ana ing wiwitane, kajaba umat kang 
siji, nanging banjur padha pasulayan. Saupama durung 
kedhisikan ana putusan saka Pangeranira karsa maringi tempo, 
yekti saiki uga diputus ing antarane wong-wong mau, bab 
perkara kang padha dipasulayakake.”195 
 
Artinya: 
 
“Dan tidak lain manusia itu ada yang mengawali, kecuali umat 
yang satu, tetapi kemudian saling berselisih. Seandainya belum 
didahului oleh keputusan dari Tuhanmu yang memberikan waktu, 
pastilah sekarang juga telah diberi keputusan di antara mereka, 
tentang apa yang mereka perselisihkan itu.” 
 
Penafsiran terhadapa ayat di atas adalah: 
 
“…Ing zaman Tehnologi-modern sapunika malah kedah langkung 
kenceng cepengan Agami sarta damel strategi-dhasar ingkang 
murakabi ing sadaya kabetahaning manungsa, wiwit indhil-indhil 
ing Taman Kanak-kanak/Bustanul Atfal ngantos dumugi ing 
Pawiyatan Luhur (Universitas) piwulang sarta dhidhikan Agami 
punika kedah dipun asta para Guru-Pendhidhik ingkang saged, 
sarta dipun santosani wragad dalah pirantos-pirantosipun. 
Jalaran agami punika dados fitrah kabetahaning manungsa, 
utawi Agami punika sampun mengku dhateng hikmah sarta 
philosofie ingkang haqiqi (sejati), sarta piwulanganipun gampil 
katampi ing tiyang kathah tur saged rumasuk ing manah. 
Menggahing tiyang ingkang taksih andhap kawruhipun, 
piwulanganipun Agami wau inggih boten kinggilen, lan tumrap 
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tiyang ingkang sampun inggil kawruhipun, Agami wau inggih 
boten memet inggilipun…”196 
Artinya: 
 
“…Di jaman tehnologi-modern harus lebih kuat pengajaran 
agama serta membuat strategi dasar yang penting pada semua 
kebutuhan manusia, sedari kecil di Taman Kanak-Kanak/Bustanul 
Atfal sampai Pawiyatan Luhur (Universitas) pengajaran serta 
pendidikan agama harus dipegang para guru-pendidik yang 
mampu, serta disantuni biaya dan sarana-saranya. Agama menjadi 
fitrah kebutuhan manusia, atau agama sudah merasuk dalam 
hikmah serta filosofi yang hakiki (sejati), serta pengajarannya 
mudah diterima untuk semua orang dan dapat masuk ke dalam 
hati. Terhadap orang yang masih kurang pengetahuannya, 
pengajaran agamanya tidak ketinggian, dan terhadap orang yang 
sudah tinggi ilmunya, pengajaran agama tidak tinggi rinciannya…”  
   
Jadi, menurut Bakri Syahid bahwa pendidikan agama merupakan 
kebutuhan yang penting bagi setiap individu. Dalam sekolah formal, 
maka peserta didik wajib diberikan pendidikan ini sedari Taman 
Kanak-Kanak sampai perguruan tinggi. Pendidikan agama yang 
diberikan oleh guru, maka disesuaikan dengan tingkat pemahaman dari 
muridnya. Jangan sampai memberikan pengajaran yang terlalu tinggi 
terhadap murid yang masih rendah pemahaman dan ilmunya. Sesuai 
dengan apa yang Bakri Syahid katakan dalam tafsirnya bahwa 
pengajaran agama harus mudah diterima oleh semua kalangan. 
Selain itu, pengajaran agama juga Bakri Syahid jelaskan ketika 
menafsirkan surat al-Baqarah ayat 13, yakni sebagai berikut: 
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                         
                   
  
Terjemah dalam tafsir al-Huda terhadap ayat di atas adalah: 
“Lan ing nalika wong mau didhawuhi “Sira padha imana kaya 
imane wong-wong kang padha Mu‟min”. Atur wangsulane wong-
wong mau “ Apa aku padha dikongkon iman kaya dene imane 
wong-wong kang padha bodho-bodho?” Mangertia, satemene 
dheweke iku kang bodho, ananging ora padha mangerti!
197
 
 
Artinya: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka:“Berimanlah kalian 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman.” Mereka menjawab: 
“Akan berimankah Kami sebagaimana orang-orang yang bodoh 
itu telah beriman?” Ingatlah, Sesungguhnya merekalah orang-
orang yang bodoh; tetapi mereka tidak tahu.” 
Ayat di atas Bakri Syahid tafsirkan sebagai berikut: 
“Piwulang agama, ingkang fungsinipun dados unsur 
Pembangunan Bangsa lan Watak Bangsa punika kuwajibanipun 
Pamarintah lan Masyarakat, kedah lumampah sesarengan. Kedah 
dipun jagi sarta dipun bina ingkang sae-sae, sampun ngantos 
wonten sikap jiwa nyepelekaken piwulang agama, kados kasebat 
ing ayat punika.”198 
Artinya: 
 
“Pengajaran agama, yang fungsinya menjadi unsur Pembangunan 
Bangsa dan Watak Bangsa yaitu kewajiban Pemerintah dan 
Masyarakat, harus berjalan beriringan. Harus dijaga serta dibina 
dengan sebaik-baiknya, jangan sampai ada rasa menyepelakan 
pengajaran agama, seperti yang disebutkan dalam ayat di atas.” 
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas terdapat kerja sama yang harus 
dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat terhadap pendidikan. 
Terutama adalah pendidikan agama, yang mana fungsinya sebagai 
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pembangunan bangsa dan watak bangsa. Ketika masa Orde Baru, 
kaitannya dengan pendidikan Islam, kebijakan di era ini khususnya di 
awal pemerintahannya belum memerhatikan pengembangan pendidikan 
Islam bahkan cenderung mengalihkan pembinaan pendidikan Islam 
oleh Departemen Agama ke Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Keputusan pemerintah yang demikian yang ditetapkan pada tahun 1972, 
dianggap melemahkan dan mengasingkan lembaga pendidikan Islam 
dari sistem pendidikan nasional. Kebijakan tersebut dianggap telah 
mengabaikan peran dan manfaat lembaga pendidikan Islam yang sejak 
zaman penjajahan telah diselenggarakan oleh umat Islam.
199
 
 Gejolak politik yang terjadi pada waktu itu adalah bahwa 
hubungan antara umat Islam dengan pemerintah Orde Baru kurang 
harmonis, sehingga memengaruhi kebijakan-kebijakan yang diambil 
oleh pemerintah. Tetapi kemudian, pada tahun 1975 pemerintah 
menetapkan keputusan untuk meningkatkan mutu pendidikan pada 
Madrasah. Hal ini didasari oleh generasi baru Islam yang berpandangan 
modernis, substantif sehingga menjadikan pandangan pemerintah 
berubah, dan mengakomodir kepentingan politik Islam di bidang 
pendidikan. Sehingga pemerintah membuat kebijakan negara yang 
berkenaan dengan kebutuhan dan kepentingan umat Islam terutama 
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yang berkenaan dengan kebijakan peningkatan dan pengembangan 
pendidikan Islam.
200
 
Bakri Syahid dalam tafsirnya mengatakan bahwa sangat penting 
pengajaran dan pendidikan agama ini, maka harus dilakukan dengan 
sungguh-sungguh. Pendidikan ini bisa diajarkan di sekolah, madrasah, 
perguruan tinggi, dan di masyarakat, serta dari departemen-departemen 
dan lembaga-lembaga perwakilan rakyat. 
201
 Terlebih lagi menurut Ki 
Bagoes Hadikoesoemo sebagaimana dikutip oleh Bakri Syahid 
mengatakan: 
“Pramila wonten ing Negari ingkang sampun tinata, prakawis 
pasinaon utawi panggulawenthahing lare punika, dados 
pepikulanipun Praja (Pamarentah), kalebet sesanggen ingkang 
wajib, tur salah satunggaling padamelan rutin (ajeg 
lastantunipun) ingkang ageng-agengan!”202 
 
Artinya: 
 
“Di dalam negara yang sudah tertata, bidang pendidikan atau 
pengelolaan anak didik menjadi tanggung jawab praja 
(pemerintah), termasuk ketentuan yang bersifat wajib, serta salah 
satu penyelenggaraan rutin (konsisten) yang besar-besaran!”  
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa dalam penyelenggaran 
pendidikan terdapat peran serta pemerintah. Tidak hanya peran orang 
tua dan masyrakat saja. Terlebih di Indonesia setiap warga negara 
berhak memperoleh pendidikan. Sehingga tujuan pendidikan agar 
peserta didik dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan 
hidup secara tepat dapat tercapai. 
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Demikian pemaparan tentang topik-topik sosial politik dalam tafsir al-
Huda, yang dapat dilihat dalam beberapa aspek. Penafsiran Bakri Syahid 
terhadap ayat-ayat tersebut tampak bahwa selain berasal dari sumber rujukan 
yang digunakan oleh Bakri Syahid, pemikirannya juga berasal dari latar 
belakang kehidupannya. Mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Bakri 
Syahid dalam menafsirkan al-Qur‟an, maka akan dijelaskan dalam bab 
selanjutnya.  
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BAB IV  
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI BAKRI SYAHID 
DALAM MENAFSIRKAN AL-QUR’AN 
 
Pada bab sebelumnya penulis telah menjelaskan tentang topik-topik 
sosial politik yang terdapat dalam tafsir al-Huda.Maka, pada bab ini akan 
dibahas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Bakri Syahid dalam 
menafsirkan al-Qur‟an. Faktor-faktor ini dapat dilihat dari latar belakang 
pendidikan Bakri Syahid, karier Bakri Syahid, dan dari sumber rujukan yang 
digunakan Bakri Syahid dalam menafsirkan al-Qur‟an.  
A. Latar Belakang Pendidikan 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam bab dua, pada bagian latar 
belakang kehidupan Bakri Syahid, Bakri Syahid memiliki latar belakang 
pendidikan pesantren dan militer. Bakri Syahid menempuh pendidikan 
pesantren di Kweekschool Islam Muhammadiyah atau yang sekarang dikenal 
dengan pondok pesantren Muallimin di Yogyakarta. Sedangkan pendidikan 
militer ia dapatkan di beberapa tempat, seperti di Candradimuka Bandung, 
LPDI Curup, STTI Inf. Palembang, dan di Chaplain School Fort Hamilton, 
New York, Amerika Serikat. Selain itu, sebelum Bakri Syahid memasuki 
sekolah formal, ia dibekali oleh orang tuanya dengan dasar-dasar pendidikan 
agama dan budi pekerti.   
Penafsiran Bakri Syahid dalam tafsirnya, al-Huda, terlihat memiliki 
pengaruh dari latar belakang pendidikan sang penulis tafsir. Hal tersebut dapat 
dilihat dari topik atau tema peran pendidikan dalam pembangunan karakter 
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bangsa pada bab tiga. Terutama ketika ia menafsirkan surat al-An„a>m ayat 70, 
yakni sebagai berikut: 
“Maksudipun supados anindakaken sadaya piwulang agama Islam 
ingkang yektos-yektos, boten gegujengan utawi lelamisan sarta Islam 
kangge ngupados pangkat, semat, kamenangan politik, lan sanes-
sanesipun ingkang sabangsa materialistis. Pramila dhidhikan sarta 
pangertosan agami kedah dipun gulawenthah wiwit alit, kados 
dhawuhipun Rasulullah saw wiwit umur 7 tahun,. Kadosta tuntunan 
praktis shalat gangsal wekdal, maos qur‟an , ibadah siyam wajib, budi 
pekerti saking sejarah para Andika Nabi, sarta katrampilan ing 
pergaulan masyarakat, dipun gretehi supados lare wonten ing pramuka, 
utawi manawi liburan putra-putra dipun pondhokaken ing pesantren 
ingkang tebih kitha (metropolitan).”203    
 
Artinya: 
 
“Maksudnya adalah supaya melaksanakan segala pengajaran agama Islam 
dengan sebenar-benarnya, tidak boleh senda gurau atau bohong-
bohongan, serta Islam untuk mencari pangkat, semat, kemenangan politik, 
dan lain sebagainya yang bersifat materi. Maka dari itu pendidikan serta 
pemahaman tentang agama harus dikelola sejak kecil, seperti anjuran 
Rasulullah saw dari umur tujuh tahun. Seperti ajaran tata caa salat lima 
waktu, membaca al-Qur‟an, ibadah puasa wajib, budi pekerti dari sejarah 
para Nabi, serta keterampilan dalam pergaulan di masyarakat, dinasehati 
supaya anak masuk dalam pramuka, atau ketika liburan anak-anak 
dimasukkan ke dalam pondok pesantren yang jauh dari kota 
(metropolitan).” 
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas terdapat tiga faktor latar belakang 
pendidikan yang memengaruhi penafsirannya, yaitu: 
1. Latar Belang Pendidikan Keluarga 
Bakri Syahid dalam menafsirkan ayat di atas ingin memberikan suatu 
dorongan kepada pembaca tafsirnya, bahwa pendidikan agama dan budi 
pekerti sangatlah penting untuk diberikan kepada anak.  
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Pendidikan yang dianjurkan oleh Bakri Syahid kepada anak ketika 
anak masih kecil adalah pendidikan tentang agama. Hal ini dapat dilihat 
melalui tafsirnya di atas yang mengatakan bahwa pendidikan serta 
pemahaman tentang agama harus dikelola sejak kecil, seperti anjuran 
Rasulullah saw dari umur tujuh tahun. 
Pendidikan ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
yang lafadz hadisnya adalah sebagai berikut: 
َ:َمَّلَسَ َكَ ِوْيَلَعَ ُللهاَىَّلَصَ ُّبَِّنلاَ َؿَاقَ :َؿَاقَ ِِّنَُِهْلْاَ  دَبْعَمَ ِنْبَ َةَر ْػبَسَ ْنَع
ََْيِْنِسَ َرْشَعَ َغَلَػبَ اَِذاَ َكَ َْيِْنِسَ َعْبَسَ َغَلَػبَ اَِذاَ َِةلاَّصلِابَ َِّبَِّصلاَ اكُرُم
اَه ْػيَلَعَُهُوِبرْضَاف 
Artinya: 
 
Dari Sabrah bin Ma‟bad al-Juhani ra., dia berkata. “Nabi saw., 
bersabda, „Perintahkanlah anak-anak untuk mengerjakan salat, 
apabila telah berumur tujuh tahun. Dan apabila telah berumur sepuluh 
tahun, maka pukullah dia karena meninggalkannya.‟”204 
 
Di dalam Shahih Fikih Sunnah disebutkan bahwa anak kecil belum 
termasuk orang yang harus mengerjakan atau melaksanakan salat. Namun, 
bagi orang tua atau walinya, ada keharusan menyuruhnya berlatih pada 
umur tujuh tahun. Bahkan dianjurkan untuk memukul mereka sebagai 
pelajaran, jika tidak mau melaukannya, padahal saat itu ia berumur sepuluh 
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tahun. Hal ini dilakukan agar ia tidak terbiasa mengabaikan salat ketika 
baligh.
205
 
2. Latar Belakang Pendidikan Militer 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa Bakri Syahid 
memperoleh pendidikan militer dari beberapa lembaga sekolah militer. 
Selain itu, sewaktu di madrasah Muallimin, ia sangat aktif dalam anggota 
gerilyawan. Sehingga tidak heran jika ia memberikan saran kepada para 
pembacanya untuk memasukkan anak mereka ke dalam kepanduan 
kepramukaan.  
Gerakan Pramuka adalah gerakan pendidikan non formal, bersifat 
sukarela, non politik, terbuka untuk semua, tanpa membedakan asal-usul, 
ras, suku bangsa dan agama. Gerakan ini dibentuk berdasarkan Keppres No 
238 Tahun 1961 tanggal 20 Mei 1961.
206
 
Menurut Pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka, gerakan ini bertujuan untuk 
membentuk setiap Pramuka agar memiliki kepribadian yang beriman, 
bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup 
sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan 
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Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan 
lingkungan hidup.
207
 
Sebagai organisasi sosial, Gerakan Pramuka menitikberatkan pada 
pembinaan mental dan disiplin yang tinggi pada anggotanya. Gerakan 
Pramuka mendidik anak dan kaum muda agar berwatak dan berkepribadian 
luhur serta memiliki jiwa bela negara yang andal. Pendidikan pramuka 
berperan sebagai komplemen dan suplemen terhadap pendidikan formal. 
Untuk mencapai peran tersebut dilaksanakan kegiatan kepramukaan 
melalui proses pendidikan yang menyenangkan dengan menggunakan 
prinsip dasar dan metode gerakan pramuka.
208
 
3. Latar Belakang Pendidikan Pesantren 
Bakri Syahid tidak hanya menyarankan untuk memasuki kepanduan 
kepramukaan, tetapi juga menyarankan agar anak dimasukkan ke dalam 
Pondok Pesantren. Menurut Mahmud Arif, sistem pendidikan pesantren 
mirip dengan tradisi Hindu, mengingat pendidikan di pesantren umumnya 
merupakan pendidikan yang bersifat agama, yaitu guru tidak mendapat gaji, 
penghormatan yang besar terhadap guru (kiai), dan letak pendirian 
pesantren yang jauh di luar kota.
209
 Hal ini sesuai dengan apa yang 
disarankan oleh Bakri Syahid, yaitu anak dimasukkan ke dalam pondok 
pesantren yang jauh dari kota atau metropolitan. 
                                                          
207
 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan 
Pramuka (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 70. 
208
 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan 
Pramuka, h. 85. 
209
 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif  (Yogyakarta: LKiS, 2008), h. 166. 
122 
 
Pada era Orde Baru, yang dikenal sebagai era marginalisasi 
pendidikan agama, tugas pokok pesantren dalam mendidik dan 
memberdayakan masyarakat tetap dijalankan. Pesantren sendiri di samping 
sebagai lembaga pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, terhitung sejak 
dekade tujuh puluhan hingga sekarang  sudah banyak pesantren yang 
dinilai berhasil membuka jaringan (networking) dan melakukan aliansi 
strategis dengan pihak-pihak di luar pesantren, seperti pemerintah, LSM, 
maupun lembaga asing, guna merealisasikan program pengembangan dan 
pemberdayaan masyarakat.
210
  
Tidak hanya itu, pesantren juga berperan sebagai benteng pengawal 
moral, khusunya berkenaan dengan terjaganya tradisi kepesantrenan yang 
luhur dengan nilai-nilai keteladanan, baik yang ditunjukkan oleh figur kyai 
ataupun nilai-nilai agama yang diajarkan di pesantren.
211
  
4. Latar Belakang Pendidikan Muhammadiyah 
Faktor pendidikan Muhammadiyah dapat dilihat ketika Bakri Syahid 
menafsirkan al-An„a>m ayat 81, yang mana dalam ayat ini Bakri Syahid 
menafsirkan bahwa segala sesuatu yang berindikasi kepada kemusyrikan, 
takhayul, klenik serta aliran kebatinan, sebaiknya dihindari oleh pemimpin. 
Hal ini bertujuan agar bangsa Indonesia dapat maju pada bidang tehnik, 
serta menjadikan pribadi yang bersih dan jujur.  
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Penafsiran Bakri Syahid tersebut, sesuai dengan tujuan didirikannya 
Muhammadiyah. Muhammadiyah yang dipelopori oleh K.H. Ahmad 
Dahlan lahir dengan semangat pemurnian ajaran Islam ke tengah 
masyarakat yang sarat dengan praktek-praktek takhayyul, bid„ah, dan 
khurafat. Ketidakmurnian ajaran Islam yang dipahami oleh sebagian umat 
Islam Indonesia pada waktu itu, sebagai bentuk adaptasi tidak tuntas antara 
ajaran Islam dan tradisi lokal nusantara yang bermuatan faham animisme 
dan dinamisme, sehingga dalam prakteknya umat Islam Indonesia 
memperlihatkan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran 
Islam. Terutama yang berhubungan dengan prinsip akidah Islam yang 
menolak segala bentuk kemusyrikan.
212
 
B. Latar Belakang Profesi 
1. Profesi Sebagai Anggota ABRI 
Latar belakang profesi Bakri Syahid sebagai seorang ABRI dapat 
dilihat ketika ia menjelaskan tentang salat khauf. Salat ini adalah salat yang 
dilaksanakan ketika kondisi sedang dalam ketakutan, lebih spesifiknya 
yaitu saat dalam peperangan. Bakri Syahid mengatakan bahwa, sebagai 
seorang militer yang tergabung dalam ABRI, salat sebaiknya jangan pernah 
ditinggalkan, karena salat memiliki fungsi sebagai pembangunan mental. 
Hal ini diungkapkannnya ketika Bakri Sayhid menafsirkan surat an-Nisa>’ 
ayat 102, yakni sebagai berikut: 
“Makaten sholat khauf ketindakaken kados kasebat nginggil, dene 
manawi situasi boten ngizinaken malih, inggih sesagedipun, sanaosa 
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maos tasbih kemawon. Samanten kawigatosanipun sholat, kontak 
langsung antawisipun kawula lan Allah swt punika ngiyataken mental 
berjoang lan tresna mitra saperjoangan. Dados pembangun mental 
agama wonten ing organisai Angkatan Bersenjata punika mutlak 
penting.”213 
 
Artinya: 
 
“Demikian salat khauf dilaksanakan sesuai dengan yang disebutkan di 
atas. Tetapi, ketika situasi tidak memungkinkan, maka dilakukan 
semampunya, meskipun dengan membaca tasbih. Begitulah 
pentingnya salat, berhubungan langsung antara hamba dengan Allah 
s.w.t menguatkan mental berjuang dan cinta pada teman seperjuangan. 
Jadi, pembangunan mental agama dalam Angkatan Bersenjata mutlak 
penting. 
 
Begitulah Bakri Syahid menafsirkan an-Nisa>‟ ayat 102. Berbeda 
dengan tafsir lain seperti Ibn Kas\i>r, Hasbi ash-Shiddiqiey, atau Ahmad 
Hassan, yang memiliki latar belakang yang berbeda, yang menyebabkan 
berbeda pula dalam menafsirkan ayat ini. Ketiganya menafsirkan hanya 
sebatas bagaimana tata cara melaksanakan salat khauf dengan tidak 
memberikan himbauan kepada seseorang yang bergerak di bidang 
kemiliteran untuk tetap melaksanakan serta penjelasan fungsi salat tersebut 
bagi mereka.  
Lain halnya dengan Bakri Syahid atau Sayyid Qutbh
214
 ketika 
menafsirkan an-Nisa>‟ ayat 102 ini. Bakri Syahid yang seorang anggota 
militer, tentu memandang bahwa ayat ini tidak hanya sebatas tentang tata 
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cara salat khauf saja. Tetapi juga fungsi salat ini bagi tubuh militer. Maka 
dari itu, Bakri Syahid mengatakan bahwa fungsi salat khauf bagi angkatan 
bersenjata atau militer adalah tidak hanya sebatas hubungan antara hamba 
dengan Tuhannya. Tetapi, juga untuk menguatkan mental berjuang dalam 
rangka pembangunan mental agama dalam tubuh militer. 
Pengaruh latar belakang penulis sebagai prajurit ABRI juga dapat 
dilihat pada surat al-H}ujura>t ayat 6-7, yaitu sebagai berikut: 
“Intelijen negara lan stabilitas kaamanan punika kuwajibanipun 
pamarentah kabantu masyarakat suraosipun ayat: 6-7 punika 
manawi ing jaman modern kawastanan BAKIN utawi Badan 
Koordinasi Intelijen Negara wonten ing Tata Bina Pamarentahan 
Republik Indonesia. Wonten ing negari demokrasi, kados negari kita, 
negari pancasila, hakekatipun Intelijen Negari lan stabilisasi 
kaamanan punika rumagangipun rakyat ingkang kapimpin dening 
pamarentah, lan intinipun kakiyatan ABRI. Sabab UUD 1945 pasal 
30 anyebataken bilih saben warga-negara wajib lan hak ambelani 
negara, sarta caranipun dipun tata dening aturan-negari...”215 
 
Artinya: 
 
“Intelijen negara dan stabilitas keamanan tersebut menjadi kewajiban 
pemerintah dan masyarakat. Kandungan makna ayat 6-7 di atas pada 
jaman modern ini disebut BAKIN atau Badan Koordinasi Intelijen 
Negara dalam tata pemerintahan Republik Indonesia. Di negara 
demokrasi, seperti negara kita, negara Pancasila, hakikat intelijen 
negara dan stabilitas keamanan tersebut ada di tangan rakyat yang 
dipimpin oleh pemerintah berintikan kekuatan ABRI (Angkatan 
Bersenjata Republik Indonesia). Sebab UUD 1945 pasal 30 
menyebutkan bahwa setiap warga negara wajib dan memiliki hak 
untuk membela negara, serta caranya diata oleh aturan negara...” 
 
Tafsir al-Huda memahami ayat tersebut berisi pelajaran tentang 
pentingnya intelijen bagi suatu negara. Menurutnya, ABRI memegang 
peranan penting dalam melaksanakan tugas sebagai intelijen negara serta 
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dalam menjaga stabilitas keamanan. Hal ini tentunya, menurut Bakri 
Syahid, juga harus dibarengi dengan peran pemerintah dan juga rakyat, 
karena seperti yang disebutkan dalam UUD 1945 pasal 30 tentang 
Pertahanan dan Keamanan Negara butir pertama dan kedua, yaitu “Tiap-
tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan 
keamanan negara. Usaha pertahanan dan keamanan negara dilaksanakan 
melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta oleh Tentara 
Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara Republik Indonesia, sebagai 
kekuatan utama, dan rakyat, sebagai kekuatan pendukung.”216 
Pasal 30 ayat pertama dan kedua memiliki maksud bahwa setiap 
warga negara tanpa kecuali mempunyai hak dan kewajiban yang sama 
dalam usaha pertahanan dan keamanan negara. Adanya ketentuan  ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa sistem pertahanan dan keamanan negara 
yang dianut negara Indonesia adalah sistem pertahanan dan keamanan 
rakyat semesta. Dalam sistem ini seluruh komponen bangsa terlibat dan 
mempunyai peranan, yaitu rakyat sebagai kekuatan pendukung, sedangkan 
TNI dan kepolisian sebagai kekuatan utama.
217
 
Ketentuan ini dilatarbelakangi oleh pengalaman sejarah bangsa 
Indonesia dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan. Salah satu 
faktor penting suksesnya revolusi kemerdekaan tahun 1945 dan perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan terletak pada bersatu padunya kekuatan 
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rakyat dan kekuatan militer dan polisi Indonesia. Dalam perkembangannya, 
bersatu padunya kekuatan itu dirumuskan dalam sebuah sistem yang 
dikenal dengan nama sistem pertahanan dan keamanan rakyat semesta yang 
berlaku hingga saat ini.
218
 
Atas dasar pengalaman sejarah tersebut, sistem pertahanan dan 
keamanan rakyat semesta itu dimasukkan ke dalam Undang-Undang  Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945 dengan maksud untuk lebih 
mengukuhkan keberadaan sistem tersebut. Kedudukan rakyat dan TNI serta 
Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam usaha pertahanan dan 
keamanan negara makin dikukuhkan, yakni rakyat sebagai kekuatan 
pendukung, dan TNI serta Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai 
kekuatan utama.
219
 
Tafsir ayat lainnya yang menunjukkan bahwa Bakri Syahid 
terpengaruh latar belakang profesinya sebagai anggota ABRI adalah ketika 
dia menjelaskan tentang fai‟. Seperti yang sudah diketahui sebelumnya 
bahwa fai‟ adalah harta yang diperoleh dari orang kafir dengan tanpa 
peperangan, yang dapat berupa pajak, ganti rugi atau yang lainnya. 
Penafsirannya terhadap fai‟ ini dapat dilihat ketika ia menafsirkan surat al-
H}asyr ayat 7. Pada tafsirannya, ia menghubungkan dengan tragedi 
bocornya kapal tanki minyak Showa Maru milik Jepang, yang 
menyebabkan tumpahnya minyak di perairan laut Indonesia. Dalam 
tafsirnya ia menjelaskan bagaimana peran pemerintah dan militer dalam 
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mengahadapi permasalahan ini. Tafsiran Bakri Syahid terhadap ayat 
tersebut adalah sebagai berikut: 
“Hukum rampasan fai‟ wonten ing hukum syariat Islam punika dipun 
hasilaken boten sabab peperangan kaliyan mengsah, nanging sabab 
sanes. manawi ing jaman sapunika kawastanan gantosipun karugian 
negari kaliyan negari, upami gantos karugian sabab bocor tanker 
lisah mentah, ingkang damel karugian ulaming seganten lan kotoring 
seganten Indonesia, ngantos pehak kapal Jepang, “Showa Maru” 
bayar karugian milyar-milyar rupiyah dhateng pamarentah 
Indonesia...”220 
 
Artinya: 
 
“Hukum rampasan fai‟ ada dalam hukum syariat Islam itu dihasilkan 
bukan disebabkan perang dengan musuh, tetapi disebabkan oleh hal 
lain. Ketika pada jaman itu adalah mengganti kerugian antara Negara 
dengan Negara. Seperti mengganti kerugian dikarenakan tanker 
minyak mentah yang bocor, yang membuat rugi perikanan di laut 
Indonesia dan kotornya laut Indonesia, sampai pihak kapal Jepang, 
"Showa Maru" membayar kerugian bermilyar-milyar rupiah kepada 
pemerintah Indonesia...” 
 
Pada kasus di atas, Bakri Syahid menjelaskan bagaimana seharusnya 
pemerintah dan militer berperan dalam menghadapi kecelakaan kapal 
tersebut yang menyebabkan kerugian bagi Indonesia. Sehingga menjadikan 
Jepang harus membayar kerugian kepada Indonesia atas bocornya tanker 
kapal mereka. Terjadinya kecelakaan kapal tersebut, pemerintah dan militer 
Indonesia akhirnya menetapkan bahwa kapal tanker yang memiliki berat 
lebih dari 200.000 ton tidak dibolehkan melewati Selat Malaka. Jalur kapal 
yang tadinya melewati Selat Malaka, dirubah melewati Selat Lombok ke 
Selat Makassar kemudian terus ke utara untuk sampai ke Jepang. 
“…Bakda punika lajeng sesarengan Indonesia-Jepang neliti 
Samudera Indonesia (survey) wulan Mei tahun 1974, lan netepaken 
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bilih kapal tanker bobot 200.000 ton sapenginggil kedah lelayaran 
medal selat Lombok lan Makassar, boten kenging malih medal  selat 
Malaysia, kadosta tanker Jepang Nisseki Maru (bobot 372.000 ton 
pejah) kedah medal selat Lombok-Makassar teras mangaler dhateng 
Jepang…”221 
 
Artinya: 
 
“…Setelah itu, Indonesia-Jepang meneliti bersama-sama atau survey 
ke samudra Indonesia pada bulan Mei 1974, dan menetapkan bahwa 
kapal tanker dengan bobot 200.000 ton ke atas harus berlayar melalui 
selat Lombok-Makassar. Tidak boleh lagi melewati selat Malaysia, 
seperti tanker Jepang Nisseki Maru (berat 372.000 ton mati) harus 
melewati selat Lombok-Makassar terus ke utara sampai ke Jepang…”  
 
Peristiwa tentang kecelakaan kapal Showa Maru ini juga Bakri 
Syahid tulis dalam bukunya yang berjudul Pertahanan Keamanan Nasional, 
pada bab ke-18 yaitu Langkah-Langkah Pengamanan Sebagai Akibat 
Bocornya Tanker Jepang. Tetapi, buku ini tidak dijadikan bahan rujukan 
tafsir. Kemungkinan adalah karena penyusunan dua buku ini tidak terpaut 
jauh dari peristiwa tersebut. Pertahanan Keamanan Nasional diterbitkan 
pada tahun 1976, sedangkan tafsir al-Huda diterbitkan pertama kali tahun 
1979. 
2. Profesi Sebagai Anggota Parlemen 
Pengaruh latar belakang profesi selanjutnya adalah Bakri Syahid 
sebagai seseorang yang pernah duduk di kursi parlemen, yang mana dapat 
dilihat pada aspek pemerintahan di bab III. Semangat pembangunan 
nasional Indonesia kala itu yang dicanangkan oleh pemerintah Orde Baru 
memiliki jargon utama membangun manusia Indonesia seutuhnya demi 
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terciptanya masyarakat yang adil dan makmur, baik materiil maupun 
spirituil.
222
  
Bakri Syahid selalu mengatakan dalam tafsirnya bahwa hendaknya 
sebagai pemimpin harus memiliki sikap adil dan dapat menciptakan 
kebaikan bagi rakyatnya. Entah itu kebaikan sosial atau ekonomi.   
Pada surat an-Nisa>‟ ayat 53, Bakri Syahid mengatakan bahwa sebagai 
pemimpin haruslah bersikap jujur dan adil pada segala aspek sosial, karena 
apabila tidak demikian maka kekisruhan yang akan terjadi.
223
 Sikap adil ini 
Bakri Syahid juga jelaskan ketika menafsirkan surat Yu>nus ayat 31. Ia 
mengatakan bahwa hendaknya para pemimpin janganlah memiliki sikap 
adigang, adigung, adiguna. Namun, bersikaplah adil, dan menjadi contoh 
bagi rakyatya.
224
 Sedangkan sikap adil pada surat al-An„a>m ayat 44, tidak 
hanya ditujukan kepada pemimpin saja, tetapi juga kepada para ahli ilmu 
serta ulama, dan kepada para milyuner (orang menengah atas), agar dapat 
tercipta kehidupan yang seimbang.
225
 
Bakri Syahid, memberikan tafsiran untuk tidak bersikap adigang, 
adigung, adiguna, karena ketiga sikap tersebut dapat mendorong seorang 
pemimpin sebagai sosok otoriter dan sewenang-wenang, yang menyalahi 
kodratnya sebagai pemegang amanah dari Tuhan yang Maha Agung. 
Dalam zaman modern, sikap adigang adalah kesombongan yang 
diakibatkan oleh kepandainnya. Sikap adigung akan melahirkan 
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kesombongan yang disebabkan oleh kekuatan jasmaninya. Watak adigung 
ini dapat muncul karena merasa memiliki kekuatan. Sementara itu, sikap 
adiguna adalah kesombongan yang diakibatkan oleh rasa memiliki 
kemampuan yang mematikan.
226
 
Penjelasan berikutnya tentang pemimpin yaitu dalam surat an-Nisa>‟ 
ayat 58. Bakri Syahid mengatakan bahwa seseorang yang mengemban 
amanah untuk duduk di eksekutif maupun legislatif, tetapi tidak bisa 
menciptakan kebaikan sosial dan ekonomi rakyat, maka orang tersebut 
tidak pantas menjadi pemimpin.
227
 
Hal inilah yang terjadi pada masa Orde Baru. Pemerintahan Orde 
Baru selalu mengusung jargon “politik no” dan “ekonomi yes”.228  Pada 
masa itu, ketika Soeharto menjabat sebagai presiden, ia terus melakukan 
perbaikan di bidang ekonomi. Memang pada awal kepemimpinannya pada 
tahun 1967, Indonesia berada dalam situasi yang kacau secara ekonomi. 
Pendapatan per kapita turun sampai tingkat di bawah yang telah dicapai 
lima tahun sebelumnya. Perekonomian hancur oleh hiper inflasi, sektor 
pertanian tidak lagi menyediakan bahan pangan yang cukup untuk 
kebutuhan dalam negeri dan kemiskinan menjadi nasib sebagian penduduk. 
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Kemudian untuk menanggulangi itu, maka dibentuklah Tim Ekonomi 
untuk membuat kebijakan-kebijakan ekonomi di Indonesia.
229
 
Bakri Syahid juga menjelaskan di dalam tafsirnya, bahwa entah itu 
dalam perpolitikan, perekonomian maupun dalam kemiliteran, fitnah itu 
selalu ada. Baik itu yang disebabkan oleh wanita, harta, anak maupun yang 
lain. Hal ini ia pahami ketika menafsirkan surat Yu>suf ayat 51, yang mana 
dalam ayat tersebut dijelaskan bagaimana Nabi Yusuf as. bisa keluar dari 
fitnah akibat permasalahan yang Nabi Yusuf as. alami dengan istri al-„Aziz, 
Zulaikha. Penafsirannya adalah sebagai berikut: 
“Ing zaman modern ingkang kawastanan skandal-wanita punika 
sering sanget damel gendra ing masyarakat, langkung-langkung ing 
lingkungan politik, perekonomian, utawi ing kemiliteran 
sapiturutipun. Cekakipun sarananing gendra  utawi fitnah punika 
saking margi ingkang mawarni-warni, saged saking wanita, arta 
(semat), pangkat, putra lan sanes-sanesipun. Dene ingkang saged 
ananggulangi boten wonten malih anamung iman kita piyambak.”230 
 
Artinya: 
 
“Pada jaman modern yang disebut skandal-wanita sering sekali 
membuat fitnah di masyarakat, terlebih lagi di lingkungan politik, 
perekonomian, atau dalam kemiliteran. Sarana yang menjadi sebab 
munculnya gendra atau fitnah bisa dari bermacam-macam sumbernya, 
bisa dari wanita, harta (semat), pangkat, anak dan lain-lainnya. 
Sedangkan yang bisa menanggulangi tidak lain adalah iman kita 
sendiri.” 
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas, menurut penulis, adalah sebagi 
bentuk kehati-hatian atas nikmat ketika memperoleh sebuah jabatan. Tidak 
bisa dipungkiri bahwa ketika memangku jabatan, baik itu dalam lingkungan 
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politik, ekonomi, bahkan lingkungan militer, godaan dapat datang dari 
sumber apa saja. Seperti yang dikatakan Bakri Syahid dalam tafsirnya, 
yaitu dapat disebabkan oleh wanita, harta, pangkat, atau yang lainnya. 
Bakri Syahid mengatakan bahwa agar terhindar dari godaan tersebut, maka 
yang dapat menanggulangi adalah iman pada masing-masing individu. 
Anjuran Bakri Syahid untuk memelihara iman memang penting, 
karena seperti yang sudah dijelaskan dalam bab tiga, bahwa iman dapat 
memelihara diri dari sikap kikir dan tamak terhadap dunia. Selain itu orang 
yang beriman akan terhindar dari hawa nafsu dunia dan merasa selalu 
diawasi oleh Allah. Dengan demikian, maka apa-apa yang menjadi sumber 
fitnah yang telah disebutkan Bakri Syahid di atas dapat dihindari. Sehingga, 
apa yang dicita-citakan untuk menciptakan kehidupan yang baik secara 
sosial maupun ekonomi, juga akan terwujud. 
3. Profesi Sebagai Seorang Pendidik     
Penafsiran lainnya yang mendapatkan pengaruh dari latar belakang 
profesinya sebagai pendidik adalah ketika ia menafsirkan surat al-An„a>m 
ayat 70. Ayat ini menerangkan untuk meninggalkan orang-orang yang 
menjadikan agama sebagai permainan dan senda gurau, serta anjuran untuk 
memperingatkan mereka dengan al-Qur‟an, karena tidak ada penolong 
kecuali Allah. 
 Bakri Syahid menafsirkan ayat ini dengan menanggulangi sedini 
mungkin agar tidak terjadi sikap menyepelakan atau membuat agama 
sebagai senda gurau dan permainan. Cara-cara atau langkah-langkah yang 
134 
 
ditawarkan Bakri Syahid untuk menanggulangi sikap yang demikian ini 
yaitu dengan mengajarkan dan menanamkan pendidikan agama sedini 
mungkin.  
Sesuai dengan anjuran Rasulullah, maka pendidikan ini ditanamkan 
sejak umur tujuh tahun. Pada usia ini, anak diajarkan atau dibiasakan untuk 
salat lima waktu, mengaji al-Qur‟an, puasa. Selain diajarkan tentang ibadah 
wajib, anak juga ditanamkan tentang pendidikan budi pekerti yang dapat 
diambil dari kisah para Nabi, serta diajarkan tentang adab pergaulan di 
masyarakat. Menurut penulis, pendidikan semacam itu adalah pendidikan 
yang diberikan orang tua kepada anak. Untuk menunjang atau melengkapi 
pendidikan tersebut, maka Bakri Syahid menyarankan agar anak-anak 
untuk dimasukkan ke pesantren atau ke panduan kepramukaan. Adapun 
manfaat untuk masuk ke dalam dua bentuk pendidikan ini telah dijelaskan 
pada point sebelumnya.   
Berbicara mengenai pendidikan, Bakri Syahid selalu mengatakan 
bahwa pendidikan, terutama pendidikan agama adalah tanggung jawab 
antara pemerintah dengan masyarakat. Hal ini ia jelaskan ketika 
menafsirkan surat al-Baqarah ayat 13, dan surat Yu >nus ayat 19. Seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya dalam bab III, bahwa peran pemerintah 
dan masyarakat dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu agar 
peserta didik dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 
secara tepat. 
C. Faktor Sumber Rujukan yang Digunakan dalam Tafsir al-Huda 
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Bakri Syahid dalam menulis tafsir al-Huda, menggunakan beberapa 
sumber rujukan yang semuanya dapat dilihat di bab dua pada sub bab al-Huda 
Tafsir Qur‟an Basa Jawi point Sumber-Sumber Rujukan Tafsir al-Huda.  
Sumber rujukan tafsir al-Huda tidak hanya menggunakan tafsir-tafsir 
sebelumnya, seperti Fi> Zhilalil Qur‟an karya Sayyid Qutbh, Tafsir al-Qur‟an 
al-Majid an-Nuur karya M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Furqan karya 
Ahmad Hasan, dan Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m karya Ibn Kas\i>r, ia juga 
mengunakan sumber rujukan lainnya seperti serat sebagai data pendukung 
tafsirnya.   
Umaiyatus Syarifah mengatakan bahwa salah satu keistimewaan dari 
tafsir al-Huda yang tidak bisa dipungkiri adalah penggunaan serat sebagai 
salah satu sumber rujukan. Menurutnya, Bakri Syahid berusaha mencari titik 
temu ajaran Islam dengan kepercayaan masyarakat Jawa sebelumnya. Sehingga 
hal ini akan lebih mempermudah penerimaan masyarakat abangan atas 
karyanya.
231
  
Berikut adalah penjelasan mengenai pengaruh sumber rujukan terhadap 
penafsiran Bakri Syahid dalam tafsir al-Huda: 
1. Sumber dari Serat 
Salah satu serat yang digunakan Bakri Syahid adalah Serat Wulang 
Reh. Ia menggunakan Serat Wulangreh dalam menafsirkan surat an-Nisa>‟ 
ayat 59. Berikut adalah tafsirannya: 
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“Tiyang ingkang ngasta Pamerintahan punika wajib iman ingkang 
Allah, iman dhumateng Rasulullah saw, sarta nindakaken sadaya 
tatanan lan aturan agama Islam, manawi boten, tangeh lamun badhe 
saged damel adil makmur materiil lan spirituil, karaharjan Donya 
lan akherat. Bab punika cocok sanget kados ing kasebat ing “Wulang 
Reh” yasan dalem ingkang Sinuhun Paku Buwono IV: “Lamun ana 
wong micareng ngelmi, tan mufakat ing patang perkara, aja sira age-
age, anganggep nyatanipun, limbangen lan kang patang perkara 
rumuhun. Dalil, Hadits, lan Idjmak, Qiyase, papat iku salah siji, anaa 
kang mufakat”. Tegesipun ilmu pengetahuan utawi kawicaksanan 
paprentahan punika kedah cocok, boten kenging nyimpang, saking 
dalil (qur‟an), hadits Rasulullah saw, Idjmak lan qiyas, pramila 
kedah dipun teliti, sampun nilar angger-anggering agama.” 232 
 
Artinya:  
 
“Orang yang memegang kekuasaan pemerintahan wajib beriman 
kepada Allah, iman kepada Rasulullah, serta melakukan segala 
tatanan dan aturan agama Islam. Apabila tidak dilakukan  mustahil 
akan menciptakan keadaan yang adil makmur material dan spiritual,  
keselamatan dunia dan akhirat. Bab ini sangat cocok dengan apa yang 
disebutkan dalam “Wulang Reh” yang ditulis oleh Sinuhun Paku 
Buwono IV: “Jika ada orang yang membicarakan ilmu, tidak sepakat 
kepada empat hal, jangan engkau tergesa-gesa, menganggap 
kenyataannya, pilihlah dengan yang empat, perkara yang lalu. Dalil, 
hadits, lan ijmak, qiyas, empat itu salah satu, adakanlah mufakat.” 
Maknanya adalah ilmu pengetahuan atau kebijaksanaan perintah 
harus sesuai, tidak boeh menyimpang dari dalil (al-Qur‟an), hadis 
Rasulullah saw, ijmak, dan qiyas. Maka harus diteliti, jangan 
meninggalkan aturan atau hukum-hukum agama.” 
 
Tafsir Bakri Syahid di atas ingin berusaha menjelaskan bahwa tidak 
hanya rakyat saja yang patuh terhadap Allah dan Rasulullah, tetapi 
pemimpin pun juga harus patuh terhadap keduanya. Bahkan tugas seorang 
pemimpin akan lebih berat karena ia harus melakukan tatanan dan aturan 
dalam agama Islam.  
Menurutnya hal ini sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Serat 
Wulang Reh yang ditulis oleh Kanjeng Susuhunan Paku Buwono IV, yaitu 
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dalam pupuh Dhandhanggula bait kelima. Isi dari Serat Wulangreh yang 
dikutip oleh Bakri Syahid adalah sebagai berikut: 
Lamun ana wong micareng ngelmi,  
Tan mufakat ing patang perkara,  
Aja sira age-age,  
Anganggep nyatanipun,  
Limbangen lan kang patang perkara rumuhun. 
 Dalil, Hadits, lan Idjmak, 
 Qiyase, papat iku salah siji, 
 Ana kang mufakat 
 
Penulis mendapati perbedaan redaksi antara serat yang dikutip oleh 
Bakri Syahid, dengan yang penulis temukan melalui Serat Wulangreh 
terbitan Cendrawasih. Isi Serat Wulangreh bait kelima yang penulis 
temukan dalam terbitan Cendrawasih adalah sebagai berikut: 
Lamun ana wong micareng ngelmi, 
Tan mupakat ing patang prakara, 
Haja sira age-age, 
Hanganggep nyatanipun, 
Saringana dipun baresih, 
Limbangen lan kang patang, 
Prakara rumuhun,  
Dalil kadis lan ijemak,  
Lan kiyase papat iku salah siji, 
Hanawa  kang mupakat”.233  
 
Artinya: 
Jika ada orang yang membicarakan ilmu 
Tidak sepakat kepada empat hal 
Jangan engkau tergesa-gesa 
Menganggap kenyataannya 
Saringlah sampai bersih 
Pilihlah dengan yang empat 
Perkara yang lalu 
Dalil hadis dan ijma‟ 
Dan kias empat itu salah satu 
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Adakanlah kesepakatan 
 
Perbedaannya adalah bahwa pada serat yang dikutip Bakri Syahid 
tidak menyebutkan kalimat saringana dipun baresih (saringlah sampai 
bersih), yang memiliki makna bahwa saringlah ilmu tersebut jangan mudah 
menerima kebenarannya. Tetapi, secara keseluruhan makna atau pelajaran 
yang dapat diambil dari Serat Wulangreh bait kelima ini adalah bahwa 
apabila ada seseorang yang berbicara tentang ilmu, tetapi tidak memenuhi 
syarat yang empat hal itu, maka jangan terburu-buru untuk menganggap 
benar. Pertimbangkanlah dulu masalah empat hal tersebut, saringlah 
dengan teliti masalah dalil, hadits, ijma‟ serta qiyasnya. Apakah semua itu 
sudah sesuai ataukah belum sesuai.
234
 
2. Sumber dari Kitab-Kitab Tafsir 
Selain serat, keterpengaruhan Bakri Syahid dalam tafsirnya dapat 
dilihat melalui kitab-kitab tafsir yang ia jadikan sebagai bahan rujukan. 
Seperti ketika ia menjelaskan tentang masalah pemimpin pada surat an-
Nisa>‟ 53, 58 dan 59. Menurut penulis, Bakri Syahid dalam menafsirkan 
ayat-ayat ini mendapat pengaruh dari Hasbi ash-Shiddieqy. Ia yang juga 
berasal dari Indonesia, tentunya juga dapat melihat bagaimana pemimpin 
negeri ini memimpin rakyatnya. Hanya saja, Hasbi ash-Shiddieqy menulis 
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tafsir pada masa Soekarno menjadi presiden, yaitu pada tahun 1952 sampai 
dengan 1961.
235
  
Beberapa hal yang disoroti dari ketiga ayat tersebut adalah amanat 
yang diemban pemimpin, sikap adil yang harus dimiliki pemimpin, serta 
ketaatan kepada Allah dan Rasulullah yang harus dilakukan oleh pemimpin 
maupun rakyat. 
Bakri Syahid dalam menjelaskan sikap pemimpin ini adalah bahwa 
adanya amanat yang diemban oleh pemimpin terdapat tugas yang harus 
dilaksanakan, yaitu pemimpin harus mampu menciptakan kebaikan sosial 
dan ekonomi rakyat.
236
  Seorang pemimpin harus berlaku jujur dan adil 
disegala aspek.
237
 Terakhir adalah pemimpin wajib iman dan patuh 
terhadap Allah dan Rasulullah, seta melaksanakan segala aturan dan 
tatanan dalam Islam.
238
  
Menurut Bakri Syahid, point ketiga adalah kunci dari segala aspek, 
jika kepemimpinannya ingin berhasil. Ia mengatakan bahwa jika seorang 
pemimpin tidak beriman terhadap Allah dan Rasul-Nya serta tidak 
melakukan segala aturan dan tatanan dalam Islam bagaimana ia akan 
menciptakan kehidupan yang adil dan makmur. Hal ini pasti mustahil untuk 
dilakukan.
239
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Hasbi ash-Shiddieqy pun juga mengatakan hal demikian. Amanat 
dalam memimpin dan berlaku adil, yang mana menurutnya adil adalah asas 
pemerintah Islam, dan antara amanat dan adil adalah dua sikap yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin. Bagi seorang kepala negara,  maka rakyat 
yang diperintah merupakan amanat Allah. Maka, dia wajib memerintah 
rakyatnya dengan berdasarkan undang-undang (hukum) Allah dan 
hendaklah dia selalu mengikuti perintah Allah, serta mengambil petunjuk 
dari sunnah Nabi. Tidak menyalahgunakan amanat, seperti merampas 
sesuatu dari rakyat atau menerima suap. Sebaliknya, dia harus 
menggunakan waktu selama menjadi pemimpin dengan memberikan 
kemaslahatan atau kebaikan terhadap rakyatnya.
240
  
Dengan demikian, dari kedua penafsiran di atas, dapat diketahui 
bahwa sebagai seorang pemimpin hendaknya dia taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan menjalankan segala tuntunan yang telah diajarkan 
olehnya. Karena, dengan taat kepada keduanya segala aspek dalam 
kehidupan ini dapat tercapai, seperti keadilan, kebaikan sosial dan lain 
sebagainya. 
Bakri Syahid ketika menjelaskan al-H}ujura>t ayat 6 dan 7, tidak hanya 
menghubungkan antara peran warga Negara dalam menjaga keamanan dan 
stabilitas Negara. Ia juga menjelaskan secara singkat tentang peristiwa yang 
terjadi ketika ayat ini turun, yakni sebagai berikut:  
“…Miturut katerangan jumhur mufassirin, 14 abad kapengker, 
sekabet Walid bin „Utbah kautus dening Kanjeng Nabi saw dhateng 
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dhusun Bani al-Mushthalik, perlu nampi zakat kangge baitulmaal. 
Saderengipun lumebet Islam, ing jaman jahiliyah, piyambakipun nate 
incim-inciman kaliyan warga dhusun wau. Walid bin „Utbah dipun 
kurmati rame-rame dening warga dhusun sarana tabuhan rebana 
sarta uba rampe ingkang nggembirakaken. Dumadakan ingkang 
kadadosan lucu lan nguciwaken, sekabat wau mlajar lan ajrih dipun 
perjaya, mbok manawi kraos rumaos badhe dipun keroyok. 
Laporanipun dateng kanjeng saw ing Madinah dipun aturaken bilih 
warga dhusun wau, brontak, lajeng ngutus utusan sanes perlu 
anyitetekaken lan tumindak intelijen ingkang setiti lan waspada, 
dening sekabat Khalid bin Walid. Ringkesipun sintena kemawon 
utusanipun Rasulullah tamtu dipun tampi sarana bingah, lan pancen 
sampun kasedhiyakaken zakat ingkang dados kuwajibanipun, malah 
sampun sami dipun tengga…”241 
 
Artinya: 
“…Berdasarkan keterangan jumhur mufasirin, 14 abad yang lalu, 
sahabat Walid bin 'Utbah diutus oleh Baginda Nabi saw kepada Bani 
al-Mushthalik, dengan kepentingan menerima zakat untuk baitulmaal. 
Sebelum masuk Islam, pada jaman jahiliyah, dia pernah saling 
mangancam dengan orang Bani al-Mushthalik. Walid bin 'Utbah 
dihormati doleh seluruh warga Bani al-Mushthalik degan menabuh 
rebana serta peralatan yang menggembirakan. Tiba-tiba terjadi 
kejadian lucu dan mengecewakan, Sahabat tadi lari dan takut, kalau-
kalau akan dibunuh, mungkin dia sudah tahu bahwa dia akan 
dikeroyok. Dia kemudian melaporkan kepada Nabi saw di Madinah, 
dia mengatakan bahwa warga desa tadi akan memberontak. 
Kemudian Nabi saw. mengirim utusan lain yaitu Khalid bin Walid, 
dengan maksud untuk menyelidiki dan betindak sebagai intelijen 
yang hati-hati dan waspada. Singkatnya, siapa saja utusan Rasulullah 
pasti diterima dengan senang, dan memang sudah disediakan zakat 
yang menjadi kewajibannya, malah sudah ditunggu oleh penduduk 
desa...” 
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas, sama halnya dengan apa yang Ibn 
Kas\i>r dan Hasbi ash-Shiddqiey tafsirkan dalam tafsirnya, yaitu dengan 
memberikan asba>b an-nuzu>l atas ayat tersebut. Seperti halnya yang sudah 
dipaparkan dalam bab tiga, bahwa Ibn Kas\i>r menjelaskan secara detail 
bagaimana kronologi yang terjadi pada saat sebelum muncul ayat ini.  
                                                          
241
 Bakri Syahid, Al-Huda Tafsir Qur‟an Basa Jawi, h. 1033.  
142 
 
Tetapi, penulis menemukan kesalahan redaksi dalam tafsir al-Huda. 
Dalam tafsirnya, Bakri Syahid mengatakan bahwa utusan yang diutus oleh 
Rasulullah untuk mengambil zakat kepada Bani Musthalik adalah Walid 
bin „Utbah. Sedangkan dalam tafsir-tafsir yang menjadi rujukan Bakri 
Syahid, seperti Tafsi>r al-Qu’ra>n al-‘Az{i>m karya Ibn Kas\i>r, tafsir an-Nuur 
karya Hasbi ash-Shiddiqiey menyebutkan bahwa yang menjadi utusan 
Rasulullah adalah Walid bin „Uqbah. Demikian pula dengan tafsir yang 
bukan menjadi rujukan Bakri Syahid, seperti al-Kasysyaf  karya 
Zamakhsari dan Jami‘ al-Baya>n an Ta’wil ai al-Qur’an karya ath-Thabari, 
juga menyebutkan bahwa utusan Rasulullah tersebut adalah Walid bin 
„Uqbah. Dengan demikian, penulis berkesimpulan bahwa dalam tafsir  al-
Huda ketika menafsirkan surat al-H}ujura>t ayat 6 dan 7, terdapat kesalahan 
redaksi. Kesalahan tersebut adalah penyebutan Walid bin „Utbah yang 
seharusnya adalah Walid bin „Uqbah. 
Keterpengaruhan sumber rujukan lainnya dapat dilihat ketika Bakri 
Syahid menjelaskan tentang salat Khauf dalam surat an-Nisa>‟ ayat 102, 
terhadap tentara atau dalam hal ini adalah ABRI, yang mana salat khauf 
dilaksanakan dengan tata cara ketika imam malaksanakan satu rakaat, maka 
sebagian makmum mengikuti imam, sebagian yang lain berjaga-jaga. 
Ketika sampai rakaat kedua, maka yang tadi berjaga-jaga mengikuti salat 
rakaat kedua imam, sedangkan makmum pada rakaat pertama berjaga-jaga. 
Ketika imam telah selesai melaksanakan salat, maka makmum yang 
pertama dan kedua bergantian menyempurnakan salatnya. Tetapi, ketika 
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kondisi sedang tidak memungkinkan, maka salat dalam dilaksanakan 
semampunya, seperti yang Bakri Syahid ungkapkan dalam tafsirnya 
sebagai berikut: 
“Makaten sholat khauf ketindakaken kados kasebat nginggil, dene 
manawi situasi boten ngizinaken malih, inggih sesagedipun, sanaosa 
maos tasbih kemawon...”242 
 
Artinya: 
 
“Demikian salat khauf dilaksanakan sesuai dengan yang disebutkan di 
atas. Tetapi, ketika situasi tidak memungkinkan, maka dilakukan 
semampunya, meskipun dengan membaca tasbih...” 
Bakri Syahid ketika menafsirkan bahwa salat khauf dilaksanakan 
sebisanya atau semampunya ini seperti dengan apa yang Ibn Kas\i>r katakan 
dalam tafsirnya. Ibn Kas\i>r mengatakan bahwa salat dalam peperangan 
dilaksanakan sesuai dengan kondisi perang. Bahkan, seperti yang sudah 
dijelaskan dalam bab tiga, ketika perang sedang berkecamuk, salat dapat 
dilakukan dengan mengahadap kiblat atau tidak, bahkan salat dapat 
dilakukan berjalan atau naik kendaraan, dapat dilakukan dengan jamaah 
atau sendiri-sendiri.
243
  
Selain itu, pada tafsirnya, Bakri Syahid menjelaskan tentang fungsi 
salat khauf bagi militer, yakni sebagai berikut: 
“…Samanten kawigatosanipun sholat, kontak langsung antawisipun 
kawula lan Allah swt punika ngiyataken mental berjoang lan tresna 
mitra saperjoangan. Dados pembangun mental agama wonten ing 
organisai Angkatan Bersenjata punika mutlak penting.”244  
 
Artinya: 
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“…Begitulah pentingnya salat, berhubungan langsung antara hamba 
dengan Allah s.w.t menguatkan mental berjuang dan cinta pada teman 
seperjuangan. Jadi, pembangunan mental agama dalam Angkatan 
Bersenjata mutlak penting.” 
 
Penafsiran Bakri Syahid di atas menunjukkan bahwa salat tidak hanya 
menjadi  perantara hubungan antara Tuhan dengan hamba-Nya. Tetapi juga 
menjadi sarana pembangunan mental, baik itu mental dalam berjuang 
maupun mental agama itu sendiri. Hal ini hampir sama dengan apa yang 
dikatakan oleh Sayyid Qutbh dalam tafsirnya, Fi Zh }ilalil Qur‟an.  
Sayyid Qutbh mengatakan dalam tafsirnya bahwa surat an-Nisa>‟ ayat 
102 ini tidak hanya menjelaskan tentang tata cara salat Khauf, tetapi juga 
tentang pendidikan, pengarahan, pengajaran, dan kesiap siagaan barisan 
muslim dan kaum muslimin. Menurut Sayyid Quthb, salat ini merupakan 
salah satu senjata peperangan, bahkan ia adalah senjata secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, haruslah diatur penggunaan senjata ini dengan sebaik-
baiknya, sesuai dengan karakter dan suasana peperangan.
245
 
Kedua penafsiran tersebut, menurut penulis, memiliki garis besar 
yang sama, yaitu bahwa salat selain merupakan suatu kewajiban, salat 
memiliki fungsi untuk menopang mental diri sendiri ketika berada dalam 
kesulitan. Terutama dalam masalah ini yaitu ketika dalam peperangan.   
Pengaruh selanjutnya adalah ketika Bakri Syahid menjelaskan bahwa 
penyelenggaran pendidikan merupakan tanggung jawab pemerintah. Bakri 
Syahid menjelaskan hal ini sesuai dengan apa yang Ki Bagoes 
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Hadikoesoemo jelaskan dalam Kitab Poestaka Hadi. Dalam kutipannya ia 
menjelaskan bahwa pendidikan yang bersifat wajib dan di dalam negara 
yang sudah tertata seperti Indonesia, maka pendidikan merupakan tanggung 
jawab dari pemerintah. Namun, mengenai hal ini, penulis belum menemui 
buku yang ditulis oleh Ki Bagoes Hadikoesoemo. Sehingga penulis tidak 
dapat menyajikan teks asli yang terdapat dalam Kitab Poestaka Hadi. 
  Demikian penjelasan tentang analisa faktor-faktor yang 
memengaruhi Bakri Syahid dalam menafsirkan al-Qur‟an. Faktor-faktor 
tersebut berasal dari latar belakang pendidikan dan profesi Bakri Syahid 
serta sumber rujukan yang digunakan Bakri Syahid dalam menyusun tafsir. 
Dari faktor-faktor tersebut, mengakibatkan Bakri Syahid terkadang 
memiliki sudut pandang lain terhadap suatu ayat tertentu. Faktor-faktor 
itulah yang membedakan penafsiran Bakri Syahid dengan mufassir lain.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang penafsiran 
sosial politik dalam tafsir al-Huda karya Bakri Syahid, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, topik-topik sosial politik dalam tafsir al-Huda ada beberapa 
aspek, yaitu aspek pemerintahan, pertahanan negara dan pendidikan. Ketiga 
aspek ini dapat dilihat dari penafsiran Bakri Syahid terhadap al-Qur‟an serta 
kondisi sosial politik yang pada waktu itu sedang terjadi. Aspek-aspek tersebut 
berbicara mengenai bagaimana pemimpin negara (pemerintah), anggota militer 
dan masyarakat bersikap dan menyikapi suatu permasalahan.  
Contoh mengenai aspek pemerintahan ini adalah seperti halnya tentang 
permasalahan ekonomi, hal itu adalah tugas pemerintah untuk menciptakan 
kehidupan masyarakat yang sejahtera. Maka, pemerintah menyikapinya dengan 
membentuk Tim Ekonomi untuk membuat kebijakan-kebijakan ekonomi.  
Contoh terkait aspek pertahanan negara adalah bahwa ketika ada negara 
asing membuat kerugian di negara ini, maka pemerintah dan militer harus 
menyikapi dengan tegas dan menyelesaikan permasalahan tersebut secara 
tuntas. 
Contoh mengenai aspek pendidikan adalah bahwa pendidikan keagamaan 
adalah tanggung jawab antara pemerintah dan masyarakat. Sehingga keduanya 
harus berjalan beriringan agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai.  
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Kedua, terdapat tiga faktor yang memengaruhi Bakri Syahid dalam 
menyusun tafsirnya. Hasil analisa penulis, faktor-faktor tersebut adalah faktor 
latar belakang pendidikan Bakri Syahid, faktor latar belakang profesi Bakri 
Syahid dan faktor sumber rujukan yang digunakan Bakri Syahid untuk 
menyusun tafsir. 
Faktor latar belakang pendidikan ini dapat dilihat di dalam tafsirnya 
ketika ia menganjurkan pembacanya supaya menasehati anak-anaknya agar 
mau masuk ke dalam pesantren dan kepanduan kepramukaan. Faktor profesi 
pengarang dapat dilihat dari latar belakang profesinya yang merupakan anggota 
ABRI, anggota parlemen, dan pendidik. Faktor sumber rujukan yang 
digunakan sebagai bahan pendukung dalam menyusun tafsir, dapat dilihat dari 
serat dan kitab-kitab tafsir yang digunakan sebagai sumber rujukan. Sejauh apa 
yang penulis teliti, sumber rujukan yang berpengaruh terhadap penafsirannya 
adalah Serat Wulangreh karya Kanjeng Susuhunan Pakubuwana IV, tafsir an-
Nuur karya Hasbi ash-Shiddiqiey, tafsir al-Furqan karya Ahmad Hassan, 
Tafsi>r al-Qura`>n al-‘Az{i>m karya Ibn Kas\i>r, tafsir Fi Zhilalil Qur‟an karya 
Sayyid Qutbh, dan Kitab Poestaka Hadi karya Ki Bagoes Hadikoesoemo. 
B. Saran 
Penelitian ini merupakan penelitian tentang aspek-aspek sosial politik 
yang terdapat dalam tafsir al-Huda karya Bakri Syahid. Menurut penulis, 
penelitian ini masih bersifat umum. Untuk itu, perlu adanya penelitian lanjutan 
yang berkaitan dengan tafsir al-Huda baik itu penelitian dengan menggunakan 
perspektif seperti penelitian ini atau menggunakan perspektif yang berbeda. 
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Atau topik-topik sosial politik yang terdapat dalam penelitian ini dapat diteliti 
salah satunya. Misalnya meneliti tentang topik pemerintahannya, topik 
kemiliterannya, atau topik tentang pendidikannya. Hal ini bertujuan agar dapat 
menambah khazanah keilmuan terutama tentang tafsir yang berasal dari 
Nusantara serta akan menghasilkan berbagai macam pengetahuan tentang 
keilmuan terutama dalam bidang tafsir al-Qur‟an. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 21 Februari 2017 
Pukul   : 10.58 WIB, melalui telepon 
Nama Informan   : Sunarti 
Data Singkat Informan  : Sunarti adalah istri kedua Bakri Syahid. Ia 
tinggal di Jakarta dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga. 
 
Peneliti : Ibu, Bapak Bakri Syahid itu kan seorang anggota militer ya 
bu. Pengaruh milliter dari bapak kepada keluarga itu seperti 
apa ibu? 
Informan : Kalau untuk keluarga besar, kebetulan bapak punya anak 
udah pensiun. Jadi anak-anak hanya melihat biografinya 
bapak saja, secara langsung tidak. Karena punya anak udah 
usia, dan yang terakhir itu dari saya anak-anak masih sepuluh 
tahun. Jadi untuk biografi pengaruh ke anak-anak, anak-anak 
masih kecil. Kalau sekarang si memang sudah dewasa. Tapi 
waktu almarhum masih hidup hanya mengalami spuluh tahun 
untuk melihat anak-anaknya. 
Peneliti : Begitu bu. Kalau misal  penerapan kedisiplinan terhadap 
keluarga gitu bu, bapak juga intens ya? 
Informan : Kalau waktu kecil memang agak disiplin. Ya tentang ngaji 
lah, tentang salat lah. Hanya sampai umur yang gede itu umur 
SMP kelas 1 baru masuk ya. Baru masuk baru seminggu, 
bapaknya meninggaal. Anak yang nomor dua baru naik kelas 
empat. 
Peneliti : Berarti anak-anak waktu itu masih kecil ya bu ya? 
Informan :Ya masih kecil-kecil. Tapi ya udah tahu sedikit watak bapak. 
Pokoknya ya disiplin aja. 
Peneliti : Bu, bapak itu kan juga seorang aktivis Muhammadiyah ya bu 
ya? 
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Informan : Iya bapak juga anggota Muhammadiyah. Saya tapi gak hafal 
mbak itunya. Kita si punya biografi komplit tapi dibukukan 
untuk pribadi gitu mbak. Bapak memang aktif. Suka ngisi 
ceramah-ceramah Idul Fitri, Idul Adha kalau masih kuat dan 
masih sehat. Kadang-kadang juga pernah di Alun-Alun Utara 
itu juga pernah. Kan karena Sultan yang almarhum memang 
dekat juga. 
Peneliti :  Kalau boleh tahu Sultan Jogja yang keberapa ya bu? 
Informan : Sultan yang ke-9  itu mbak deket sekali. Sama yang ini, yang 
putranya ini juga deket. Tapi masih deketan yang dulu. 
Peneliti : Berarti hubungan antara bapak dengan Sultan erat ya bu? 
Informan : Iya. Sama almarhum pak Harto juga. Karena bapak dulu kan 
orang segneg juga.  
Peneliti : Tafsir al-Huda ini kan sudah tidak diterbitkan lagi. Dari 
keluarga sendiri ada keinginan untuk menerbitkan tafsirnya 
kembali tidak bu? 
Informan : Tempo hari pernah ada sama UMY, cuman mungkin orang-
orang UMY juga sibuk sekali ya. Namanya cetak kayak gitu 
kan gak gampang kan mbak. Cuman waktu itu karena kita 
dapat penganugrahan itu. Terus apa yang diinginkan sama 
keluarga untuk menribitkan lagi, gak jadi gitu mbak. Tempo 
hari ada saudara juga yang dari Kota Gede itu pengin mau 
kerjasama. Cuman gak tahu itu, belum ada beritanya lagi. 
Penginnya ya kalau masih diijinin keluarga, mau nerusin 
begitu. Cuman kok gak tahu gimana. Karena sayang juga 
kalau gak diteruskan. 
Peneliti : Semoga kedepannya tafsir al-Huda bisa diterbitkan kembali 
bu. Banyak yang menggunakan tafsir al-Huda sekarang untuk 
penelitian disertasi, jurnal, tugas akhir. Karena background  
bapak menarik sekali ya bu.  
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Informan : Anak-anak saya juga masih belum sempat. Karena ya masih 
sibuk dengan pekerjaannya. Kalau pingin, pingin sekali 
menerbitkan lagi.Tapi ya baru sebatas pingin saja.  
Peneliti : Kalau kesan ibu terhadap pribadi bapak gimana bu? 
Informan : Kalau saya nyanjung terus terang. Bapak sebagai contoh juga, 
yang saya terapkan ke anak-anak. Bapak itu sifatnya militer 
tapi Muhammadiyah juga. Dan bapak itu pejuang ya mbak. 
Kalau kita baca biodatanya, anak-anak juga seneng. Kalau 
dengar cerita dari temen ibu juga seneng anak-anak.  
Peneliti : Mungkin karena melihat sosok bapak tidak lama ya bu. 
Informan : Iya tidak lama. Bapak  itu orangnya juga teliti. Setiap kali 
tafsirnya mau dicetak kembali diteliti lagi, diperbaiki lagi. Jadi 
seakan-akan sudah merasa puas, baru dicetak. 
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